CAUTION 


Cerita ini berasal dari imajinasi saya. Apabila ada kesamaan 
tokoh, latar, dan lain sebagainya itu karena tidak disengaja. 


Jika menemukan kesalahan, keanehan, dan lain sebagainya, 
mohon dimaafkan dan diberitahu. 


Cerita ini tidak bermaksud untuk memengaruhi atau juga 
membujuk ke arah yang buruk. Harap bijak saat membaca. 
Bedakan yang baik dan buruk. 


Cerita ini hanya untuk hiburan semata. 


Tolong jangan meninggalkan komentar tentang kebencian 
dan sejenisnya, jika tidak suka maka silakan tinggalkan. 


Don't copy my story! 


xK 
Perhatian! 


Cerita ini selesai ditulis tahun 2020. Tidak ada revisi lagi 
karena sebenarnya aku gak minat dengan genre cerita ini. 


Aku publish karena sayang kalo berdiam diri di WPS terus 
hehehe. 


Enjoy aja, ya. 


KKK 


Kalau boleh, kalian follow, komen, dan vote aku dulu 
yaaaaaa. 


Enggak maksa xixi 


Butuh dukungan aja aku akunya. 
Makasi udah bacaaaaa. 

Salam hangat. 

Adelianats 


() 


INEFFABLE 


Ineffable adalah kata sifat yang berarti: terlalu hebat dan 
luar biasa untuk digambarkan dengan kata-kata. 


KKK 


Ini dimulai dari tak adanya komunikasi yang baik antara 
Nadine dan keluarganya. Itu berlangsung lama dan 
menyebabkan banyak salah paham. 


Kakak laki-laki-Marcel Harsono-yang tak mempedulikannya. 
Ayah Bram Harsono yang gila bekerja. Ibu Maya yang selalu 
tak mempunyai waktu. Itulah sebabnya mereka hanya 
berkomunikasi sedikit dengan Nadine. 


Yang paling buruknya, Nadine menganggap orang tuanya 
membedakannya dengan Marcel. Orang tuanya tak 
memberikan apa yang diberikan kepada Marcel kepada 
dirinya juga. 


Tidak. 
Itu bukan yang paling buruk. 


Yang paling buruk sebenarnya ialah Nadine pikir 
keluarganya tak 
menginginkannya ada. 


Hal itu menumbuhkan kebencian dalam diri Nadine. la 
terlihat biasa saja memendam perasaannya tak pernah 
mengungkapkannya namun sejujurnya ia sangat terluka. 


Nadine berubah, dari gadis penakut menjadi gadis yang 
menantang keadaan. 


la pergi dari rumahnya dan tinggal di apartemen. Tak 
berhubungan dengan keluarga sama sekali. Hal-hal 
mengejutkan lalu meledak. 


Nadine Harsono, ia bergabung dengan perusahaan Kim 
saingan perusahaan Harsono. la berusaha membalaskan 
kebenciannya. 


Nadine tak pernah berbicara. Keadaan akan sama. 
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Ternyata aku revisi dikit. Maksudnya tahun-tahunnya 
doang... 


BAB PERTAMA 


Beberapa hal sederhana yang kita malah 
melupakannya. Mengapa mengatakan apa yang 
sebenarnya terjadi sangatlah sulit? Bukankah itu 
mudah dan membuatmu menjadi lebih baik? 


Itu sulit. 


Nadine tidak bisa melakukannya. la bahkan tak 
pernah berfikir untuk itu. 


Kantor pusat Jang, 
Seoul, Korea Selatan. 


"Dengan begitu, rapat pemegang saham hari ini selesai. 
Penurunan Presiden Direktur Jang tidak bisa dilakukan." 


Orang-orang yang ikut rapat lantas keluar setelah 
keputusan itu diambil. Nadine menghembuskan nafasnya. la 
menoleh ke samping kanan. Pria yang tampak kecewa 
dengan rapat hari ini. 


"Direktur , kita hanya tak beruntung." 


Jongin menoleh. la tersenyum dan mengangguk. 
Menurunkan Presdir Jang yang seorang pebisnis besar nan 


berpengalaman memang sangatlah sulit. 


Kim Jong-in, putra Presiden Direktur Kim, memiliki saham 
yang cukup besar di sini. Jadi, saat perusahaan Jang sedikit 
bermasalah, para pemilik saham yang akan menentukan 
apakah Jang dapat tetap menjabat sebagai Presiden Direktur 
atau tidak. 


Ah, ya, jika saja rapat hari ini disetujui, Kim-lah yang akan 
mengambil alih. Jadi, Jongin sangat kesal. Pria itu hanya 
menyembunyikannya di depan Nadine. 


"Ah, baiklah. Mari pergi." 


Jongin dan Nadine bangkit dari kursi. Berjalan keluar dari 
ruangan rapat yang sudah sepi sejak tadi. Langkah mereka 
terhenti. 


Marcel Harsono. Kakak Nadine berdiri dengan senyuman 
mengejek. 


Sial! 
Harsono juga memiliki saham di perusahaan Jang. 


Nadine membuang mukanya. la sangat malas berhadapan 
dengan kakaknya. la tahu yang akan terjadi. Bertengkar. 
Adu mulut. Kesal. Jongin yang mengetahuinya, lalu berdiri di 
depan Nadine. 


Marcel tersenyum meledek. "Direktur Jongin, apa ada yang 
terjadi? Aku ingin berbicara dengan adikku. Kenapa 
menghalangi? Menyingkirlah." Sindirnya. 


"Tidak ada yang perlu dibicarakan." Suara bariton Jongin 
menjawab. 


"Benarkah? Apa dia malu denganku? Dengan kakaknya 
sendiri?" 


Nadine mendesis. Menarik tangan Jongin agar pria itu 
mundur tak menghalanginya. Berdiri di belakang orang lain 
sangatlah tak layak jika dilihat musuh. 


"Apa yang ingin kau katakan, Kak Marcel?" Nadine 
memainkan nadanya pada 'Kak Marcel" Nadine melipat 
tangannya di depan dada dan memberikan senyuman 
miringnya. 


Marcel tersenyum mengejek sembari menghela nafas 
kasarnya sebelum berbicara. "Bagaimana merasakan 
kekalahan? Apakah itu menyakitkan? Kau sudah berjuang 
banyak jadi tak apa. " 


Nadine menyeringai. 


"Kau bisa mencoba lagi namun bersiaplah untuk gagal. Ah, 
apa yang aku katakan? Kau sudah mengundurkan diri , 
bukan? Untuk liburan? Kau memang harus berlibur setelah 
mendapat kekalahan." 


Nadine tersenyum miring. Hubungannya dengan kakaknya 
memang buruk seburuk ini. la seharusnya tak perlu terkejut 
seperti ini lagi. 


Nadine mendongak, menatap Marcel Harsono. Pembawaan 
Nadine yang tetap tenang akan menipu siapapun. Seperti 
yang ia katakan selanjutnya, ia membalikkan 
keadaan."Bagaimana rasanya tertipu puluhan milyar? 
Apakah menyenangkan? Tak apa kau sudah membuang 
banyak, uangmu tak akan kembali dan ayah akan terpaksa 
membantu." 


Marcel kalah telak. 


Rahang Marcel mengeras.  Giginya  bergemeretak. 
Amarahnya memburu hebat karena penuturan Nadine 
tentang yang ia lakukan. Marcel mengangkat tangannya 
lalu menampar pipi Nadine. 


Nadine seketika menunduk. la tetap tersenyum miring 
sembari memegangi pipinya yang terasa terbakar. 


Di saat yang bersamaan, Jongin terkejut. Tanpa berpikir, ia 
mendekat dan meraih kerah baju Marcel. Menahannya 
beberapa detik sampai akhirnya Nadine tahu dan 
menariknya. 


Para media yang masih berada di sana lantas saja 
mengarahkan kameranya dari jauh. Ini akan menjadi berita 
panas hari ini. 


"Pertengkaran tak akan baik untuk saat ini. Bunuh dia lain 
kali." Bisik Nadine datar yang mungkin terdengar oleh 
Marcel. Sangat kesal dengan tindakan Jongin. la kemudian 
membawa pergi Jongin meninggalkan Marcel yang dikepung 
media. 


Belasan orang-orang Kim, yang mengenakan setelan jas 
hitam menahan media yang akan mengejar Jongin dan 
Nadine. 


Nadine dan Jongin berjalan cepat, enggan jika harus 
berhadapan dengan media. Nadine menoleh."Direktur 
Jongin," 


Jongin menoleh cepat. 


"Jas yang kau kenakan sangat cocok denganmu. Aku baru 
menyadari." Nadine berkata sambil berjalan. 


Jongin tak menduga akan mendapatkan pujian di situasi 
seburuk ini. Harus Jongin akui, Nadine sangat angkuh. Gadis 


itu berbicara seakan-akan tadi tak terjadi apa-apa sama 
sekali. 


Tentu saja, ini bukan pertama kalinya ia melihat Nadine 
seperti ini melainkan ini yang paling menarik. 


BERSAMBUNG... 


002 


Selamat membaca! 


Jangan lupa vote dan comment.... 


KKK 


Jongin tersenyum. Ikut dalam pembahasan Nadine tanpa 
mengungkit hal yang tadi. Seperti yang Nadine mau. "Kau 
tahu aku masih tak percaya jika kau berada di 
perusahaanku dan melawan perusahaan ayahmu." 


Nadine tersenyum. "Percayalah. Itu yang terjadi." 


Dugaan orang-orang mengenai alasan Nadine berada di Kim 
adalah balas dendam bukan tanpa alasan. 


Kim merupakan perusahaan nomer delapan menurut Forbes 
Korea best of the best companies 2020 pada saat itu. 
Setelah Nadine masuk ke dalam perusahaan Kim, Kim 
menunjukkan taringnya. Profit perusahaan itu naik drastis. 
Investor juga tak berhenti berdatangan. 


Perusahaan itu benar-benar berkembang pesat. Tak heran, 
Kim sekarang berada di urutan tiga lalu nomer satu tetap 
Harsono. Perusahaan milik ayah Nadine, Bram Harsono. 


Hubungan buruk. Persaingan bisnis. Sepertinya dua alasan 
itu cukup membuat Bram dan Nadine semakin jauh. 
Memburuk. Lupa jika masih keluarga. 


Jongin dan Nadine sudah berada di luar gedung perusahaan 
Jang. Berdiri di sana. Memandangi halaman luas perusahaan 
Jang. Jongin memasukkan tangannya ke kantung celana. la 
menoleh, menatap Nadine. 


"Aku sangat bersyukur kau masih mau menemaniku hari ini. 
Jujur saja, aku merasa lebih baik. " Jongin membuka 
pembicaraan. 


"Tanpaku, kau akan selalu baik-baik saja." 


Jongin mengangguk sopan. "Apa yang akan kau lakukan 
dengan mengajukan pengunduran diri?" 


Pengunduran diri yang Nadine ajukan beberapa hari yang 
lalu. Nadine tersenyum mengingatnya. la rasa, ia 
mengambil keputusan yang tepat. 


"Bersenang-senang. Kau juga harus bersenang-senang 
nanti." 


Sebelah alis Jongin terangkat."Apa kau akan mencoba kabur 
dari masalahmu?" 


Nadine tertawa kecil. Sepertinya semua orang di sini tahu 
jika ia mempunyai masalah. Yang benar saja. Hidupnya 
seolah-olah menjadi konsumsi yang biasa untuk publik. 
"Benar tapi tak sepenuhnya benar," ujarnya. 


"Apa?" 


"Aku dan masalahku sudah lama terjadi. Jika aku kabur, itu 
pasti sudah pergi sejak dulu. Aku hanya ingin menenangkan 
diriku dan sedikit bersenang-senang jika bisa. Ngomong- 
ngomong, kau juga bisa menyebutku kabur. Tak masalah." 


"Apa aku bisa ikut?" 


Nadine tertawa. Apa yang dikatakan Jongin ini sangat lucu. 
"Kau tak punya masalah. Kau tak perlu kabur." Nadine 
mengingatkan. 


Jongin menggeleng. "Seseorang tak menganggapku ada 
sekalipun aku mengatakan yang terjadi. Apa itu sudah 
cukup disebut masalah?" 


Nadine tersenyum. Paham betul dengan topik yang Jongin 
coba bahas. "Jangan membuat ini canggung. Sungguh." 


Jongin mengangguk. Ia tak bisa memaksa. 


"Apa kau masih tak bisa melupakan mantanmu?" tanya 
Jongin. 


Nadine tersenyum miring. "Mantan? Sejak kapan aku 
memiliki kekasih untuk dilupakan?" tanya Nadine membuat 
Jongin terkejut. 


Seperti yang kalian duga, Nadine tak memiliki kekasih 
seumur hidupnya. Menurutnya, hanya ilusi yang membuat 
percintaan akan sempurna. la tak tertarik dengan ilusi 
sedikit pun. Sebagian besar pria bajingan mengabulkan ilusi 
itu sebelum menghancurkannya. 


Nadine hanya hidup dalam kenyataan. Bukan ilusi. 
Kenyataan telah merengkuhnya dengan kenyamanan atas 
rasa sakit. 


"Kau menunggu seseorang?" 


Nadine menggeleng. "Ayo, kau harus kembali bekerja, 
bukan?" 


Nadine melangkah, menuruni tangga terlebih dahulu. Jongin 
segera mengikuti. la mencegah Nadine yang akan ke kiri 
dengan badan kekarnya . 


"Aku akan mengantarmu terlebih dahulu," ujarnya cepat. 


"Ah, baiklah. " 


Nadine mengalah. Jongin sedikit keras kepala. Mereka 
berdua akhirnya berjalan ke arah kanan menuju ke mobil 
seorang Direktur Jongin. 


Kim Jong-in. Pebisnis muda dengan usia 34 tahun yang 
ditolak cintanya secara halus namun menyakitkan oleh 
Nadine. Hanya satu kata dan itu sangat melukai perasaan 
Jongin : maaf. 


Astaga. Jongin tak menyangka cintanya dijawab seperti itu. 


Jongin adalah tipe ideal untuk semua wanita. la tampan. 
Kaya raya. Memiliki kekuasaan. Hangat. Itu sebenarnya 
cukup untuk membuat Nadine menerima Jongin, namun 
Nadine tak mencintainya. Nadine tak mencintai siapapun 
lagi di dunia ini. la juga tak bisa percaya dengan semua 
orang kecuali dirinya sendiri. 


"Jika kau tidak di perusahaan, apakah bisa memanggilku 
dengan namaku?" tanya Jongin tiba-tiba. 


Nadine menoleh dan tertawa. "Itu canggung sekali." 
"Ah, ayolah." 

"Tidak-tidak, kenapa memaksa?" 

"Kumohon." Bujuk Jongin. 

"Baiklah-baiklah. Jongin?" 


Jongin menepuk tangannya. "Jantungku berdetak kencang. 
Seperti mendengar itu dari ayahku." 


"Kau menyanjungku?" 


"Iya." 
"Bohong sekali." 

Jongin mengerutkan dahinya. 
"Ayolah, kau takut dengan ayahmu." 
"Bagaimana bisa kau tahu?" 

"Apa yang ku tak tahu?" 


Mereka kemudian tertawa bersama. Jongin melihat Nadine. 
Menyadari setidaknya ia bisa tertawa dengan orang yang ia 
cintai. Melihat orang yang ia cintai. 


BERSAMBUNG... 
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Nadine Harsono 


Kim Jong-in 
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Nadine memasuki sebuah restoran di Seoul. Matanya 
menelusuri setiap sudut restoran. Mencari seseorang yang 
sudah berencana untuk bertemu hari ini. 


la menghela nafasnya begitu melihat orang yang akan ia 
temui. la mengontrol emosinya supaya stabil. Ayahnya. 
Bram Harsono. 


Nadine melangkah. 


Melihat kehadiran Nadine, Bramn menghembuskan 
nafasnya. 


Nadine lalu duduk di depan Bram. "Selamat sore," 


Bram bungkam. Tak berniat menjawab sapaan Nadine. Lebih 
penasaran dengan alasan Nadine yang mendadak mengajak 
bertemu. "Ada apa memanggilku?" 


Nadine mengulum senyumnya. Senyuman angkuhnya yang 
menghiasi bibirnya beberapa tahun ini. "Bagaimana dengan 
kabar ayah?" 


Bram terperanjat. la kemudian tertawa kecil. "Wah, apa ini 
benar-benar kau? Ini sangat mengejutkan." 


la masih tak percaya dengan yang Nadine tanyakan. 
Bertanya kabar adalah hal yang wajar, namun tak wajar jika 


itu adalah putrinya. 


Nadine mengangguk mengiyakan."Tentu saja ini aku. 
Bagaimana kabar ayah? Apa baik-baik saja?" Ulangnya. 


Bram berhenti tertawa. 
Apa yang ia pikirkan? 


Tentu saja Nadine sudah berubah. Bram terus menganggap 
Nadine sebagai anak kecil. Nadine lebih baik dalam 
mengendalikan emosinya sekarang. 


Bram menghela nafas. "Kabar ayah baik-baik saja. Sejak 
dulu atau sekarang apa kau terpengaruh jika kabarku tak 
baik?" 


Nadine mengabaikan sebagian besar ucapan ayahnya dan 
tetap tersenyum. "Syukurlah ayah baik, aku senang 
mendengarnya. " 


Mengingat ucapan Bram tadi yang seperti akan memancing 
perdebatan, Nadine berkata, "Aku sudah lama sekali bukan 
tak bertemu dengan ayah? Tolong jangan memulai 
pertengkaran atau perdebatan. Walaupun terasa canggung, 
lebih baik saling tak berbicara." 


"Itu membuat kita bisa makan bersama di satu meja." 
Nadine kemudian tersenyum. 


Bram terkejut. Sampai begitunya. 
Kenapa ia terkejut? 
Nadine benar. 


Lebih baik saling tak berbicara satu sama lain. Ini adalah 
makan siang pertama kalinya bersama Nadine setelah 


beberapa tahun ia terus bersitegang. Tak baik 
menghancurkan. 


"Baiklah," 


Nadine sendiri berusaha menyingkirkan egonya dan 
mengajak ayahnya untuk makan bersama. 


Sebenci apapun dia. 
Ayahnya tetap ayahnya. 


la tetap berusaha menghormati ayahnya selagi dia bisa. la 
sudah dewasa, bukan lagi gadis 17 tahun yang mengatakan 
sesukanya. 


Beberapa menit kemudian, makanan sudah datang. Bram 
dan Nadine menyelesaikan memakan makanannya. Tanpa 
berbicara sama sekali. Itu sangat bagus. 


Setelah selesai, Nadine berkata lagi. "Tolong jaga diri ayah." 
Bram mendongak. 


"Aku akan pergi ke Indonesia. Selama dua tahun. Apa ayah 
senang mendengarnya?" Sebelah alis Nadine terangkat. 


"Tentu. Bukankah kau akan liburan?" 


Nadine terkejut. Bagaimana bisa ayahnya sudah tahu? 
Nadine kemudian mengangguk. Tentu saja. Apa ia lupa 
siapa ayahnya? 


Bram Harsono. Pria paruh baya berpengaruh itu. 


Nadine mengangguk. "Aku pergi dulu. " Ujarnya dengan 
senyuman. 


Nadine bangkit. Membalikkan badannya membelakangi 
Bram. Raut wajah Nadine langsung berubah dalam seketika. 
Wajah Nadine yang penuh senyuman langsung luntur. la 
hanya memasang wajah datarnya. Nadine mulai melangkah 
pergi. Tetap melangkah walaupun ayahnya memanggilnya. 


"Nadine!?" 
"Ayah ingin berbicara!?" 


Bram berdecak. la melihat kepergian Nadine tanpa 
mengejarnya. 


BERSAMBUNG... 
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Welcome to Jakarta, Indonesia 
BAB KEDUA 


Hidup yang kau pikir bisa kau tangani tiba-tiba lepas 
kendali. Kau tidak tahu apa yang terjadi saat ini dan 
nantinya. Kau tidak bisa berpikir bagaimana bisa itu 
terjadi. Kau sangat bingung dengan semuanya. Kau 
tidak tahu harus bagagimana. 


Sayangnya, itu tetap terjadi. 
Dunia mulai mempermainkanmu. 


Nadine Harsono. Gadis 25 tahun dengan karisma dan 
pesona yang tersendiri. Ia melangkah memasuki lobby 
apartemennya di Jakarta yang sudah dipersiapkan. Ia 
menarik dua koper dan tas yang ia kenakan tanpa bantuan 
sama sekali, menuju lift untuk ke lantai delapan. 


Nadine menarik nafas panjang. Ini kemauannya. Ingin 
menjernihkan pikiran buruknya mengenai semua hal yang 
ia anggap buruk. 


la meninggalkan seluruh pekerjaannya di Seoul, Korea 
Selatan, untuk kemari. Keluarganya berasal dari Indonesia, 
namun mereka pindah ke Seoul saat Nadine lulus dari SMA. 


Dan, Nadine merindukan suasana negara ini. Atau lebih 
tepatnya rindu dengan segalanya. 


"Bagus. Aku membuang tenagaku. Aku harus makan banyak 
nanti." 


Nadine membuang nafas kasar. Rambut yang menutupi 
dahinya sampai bisa berterbangan. 

Nadine tampil berantakan. la menyeret kopernya keluar dari 
lift. 


Dari arah lorong sebelah kanan seorang laki-laki juga 
berjalan sayangnya sedang memandang ponsel dengan 
sangat fokus. la berbelok ke arah kiri arah Nadine akan 
berjalan. 


Sialnya Nadine. 


la menubruk laki-laki itu dari belakang. Saking kagetnya, 
saat ia menubruk, Nadine kehilangan keseimbangannya lalu 
ia dan satu kopernya terjatuh cukup keras. 


Nadine meringis. 


"Argh, aku rasa pantatku dan lantainya tidak baik-baik 
saja!" 


Laki-laki itu terkejut. Bagaimana bisa ia ditabrak dari 
belakang jika tubuhnya besar. la berbalik, maju selangkah 
dan menunduk. 


"Apa dunia berguncang saat aku datang?" Nadine merintih 
kesakitan. "Aku memang seburuk itu." 


"Kau tidak apa-apa?" 


Suara bariton seorang pria terdengar. Nadine tak tahu pria 
itu cemas atau sedang berbicara sendiri. 


Ayolah, itu tak bernada sama sekali. 


Nadine langsung mendongak. Rambutnya dikibaskan, 
menampilkan wajahnya yang memancarkan aura horor. Pria 
itu hampir ketakutan. 


"Kau bertanya padaku? Kau punya mata? Tak lihat 
bagaimana keadaanku sekarang?" Sentak Nadine begitu 
saja. 


Ansel. Nama laki-laki yang mengenakan setelan jas itu. la 
terkejut hebat. la memandangi wajah Nadine cukup lama. 
Dengan gemetaran, Ansel kemudian mengambil koper berat 
dari gadis aneh di depannya. 


Yang benar saja. Pria ini malah menolong koper miliknya 
terlebih dahulu sebelum menolongnya. 


Nadine menggelengkan kepalanya tak percaya. la berdiri 
dengan susah payah. Berkacak pinggang. Menatap tajam 
Ansel. "Bahkan kau tak membantuku berdiri! Apa kau 
bodoh?" 


"Kau ini tidak tahu cara bersikap baik? Harusnya kau tadi 
membantuku agar aku memaafkanmu!" Kesal Nadine. 


Ansel tak berniat sama sekali menjawab perkataan Nadine. 
la tak perlu mengatakan maaf atau melakukan sesuatu 
untuk maaf. 


Apa salahnya di sini? la tak melakukan apapun. 


Nadine menunjuk Ansel."Kau harus bertanggung jawab kau 
membuatku jatuh tau!" Ucap Nadine, di setiap katanya ada 


jeda. 


Ansel terlihat bingung dan menunjuk dirinya sendiri. 
"Maksudmu aku?" 


Nadine mengangguk berkali-kali. Sebelah alis Ansel 
terangkat sempurna. "Kenapa aku?" 


"Bertanggungjawab!" 


Ansel menggeleng samar. "Bukan. Kenapa aku yang harus 
bertanggungjawab?" Perjelas Ansel. 

Nadine menghembuskan nafasnya. la harus bersabar. "Kau 
membuatku jatuh!" 


Ansel memicing. Lihat gadis ini angkuh sekaligus bodoh. 
Siapa yang menabrak siapa? 


"Membuatmu jatuh?" 


Ucapan itulah yang membuat Nadine berpikir dan 
menyadari jika yang bersalah di sini adalah dia sendiri. Ia 
yang menabrak pria ini dari belakang. 


Sial! Kenapa ia berkoar-koar seburuk itu!? 


"Ah itu em.....itu...em," Nadine belum mendapatkan ide. la 
mengulur waktu. 


Ansel menaikkan alisnya."Apa?" Kau mau bilang apa?" 
Nadine memutar otaknya agar tak malu di depan pria ini. 
Dapat! "Jika kau tak berjalan di depanku aku tak akan 
menabrakmu." 


Bagus! 


Ansel menggeleng sembari tersenyum miring. Gadis ini tak 
sebodoh itu. Dia membalikkan keadaan dengan hal bodoh. 
Wah, kacau. 
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"Aku Nadine. Aku berasal dari Korea. Aku datang kemari hari 
ini. Kalau kau? Namamu siapa?" tanya Nadine setelah 
emosinya yang sedari tadi meninggi sudah turun. 


"Apa kau benar-benar ingin tahu dengan namaku?" tanya 
Ansel sembari menaikkan alisnya. 


Nadine mengangguk. 

"Ansel." 

Ansel. Nadine menghafalnya dalam sekejap. 
"Nomor berapa apartemen mu?" 


"1236, angka yang cukup bagus, kan? Aku pikir begitu," 
ujar Nadine. 


Ansel mengangguk mengerti. Pikirannya masih tak sadar, 
lalu setelah itu berhenti karna terperanjat bukan main. 
"Apa? Kau tidak bercanda?" 


Mendengar ucapan Ansel yang lebih terdengar seperti 
teriakan, Nadine langsung membalikkan badannya dan 
tersenyum nakal."Hei, kenapa kau terkejut? Aku jadi berpikir 
jika kita akan bertetangga. Aku benar?" Godanya. 


Ansel tak acuh. la kembali melangkah tanpa mau hal ini 
akan berjalan sangat panjang."Kuharap kau diam," 


"Aku benar." 
Ansel melongo. 
"Pak, kau sangat beruntung," tambah Nadine lagi. 


Ansel bungkam. Wajahnya tak bisa dibaca. Tak ada yang 
tahu bagaimana perasaannya. Ansel Arganta. Pria 
berkarisma bermata coklat. la anak dari owner perusahaan 
Arganta Internasional. Menjabat sebagai direktur utama 
yang disegani. 


Nadine meraih dua kopernya dari tangan kasar Ansel."Pak, 
terima kasih. Kau tenang saja aku akan memanggilmu jika 
aku butuh bantuanmu," ujarnya percaya diri seperti biasa. 


Ansel memutuskan kontak mata sembari tersenyum miring. 
"Jangan pernah lakukan itu." 


Nadine menghembuskan nafas kasar. Jahat sekali. Tidak- 
tidak. Pria ini sudah menolongnya. Mari lakukan hal yang 
baik padanya. 


"Mari makan malam bersama! Aku akan membalas budimu." 


Nadine tersenyum selebar-lebarnya. Menyesali ajakan baik 
dan agresifnya, saat Ansel hanya mengerjapkan matanya 
tanpa mengatakan apapun. 


Beberapa saat setelah Nadine lelah tersenyum, Ansel 
mengalungkan tas merah Nadine ke leher gadis itu. la 
kemudian berjalan masuk ke dalam apartemen miliknya. 
Tanpa menghiraukan Nadine sama sekali. 


Nadine mendelik. "Astaga. Itu tak sopan sekali." 


Nadine melangkah. Berdiri di depan apartemen Ansel. 
Jangan tanyakan berapa tingkat kekesalan Nadine pada 
Ansel. Itu tak terhingga. 


"Hei!? Kau pikir kau siapa!?" 


"Pria macam apa kau!? Berani-beraninya kau telah 
mengabaikanku!? Aku menarik kata-kataku! Lupakan saja 
itu! Aku sedang ngalantur!" 


"Aku akan membunuhmu, berengsek!? Berandal sialan!" 


Nadine menghela nafas kasar. Setelah puas berteriak-teriak 
mengucapkan kata-kata kasar Nadine lalu berjalan dan 
masuk ke dalam apartemennya. Senyuman Nadine dalam 
sekejap terbit. la menyukai pria ini. 


"Menarik juga." 


Di lain sisi, Ansel membuat kopi untuk menenangkan diri 
lalu ia memilih untuk duduk di sofa. la memejamkan 
matanya sebentar, sebelum bangun untuk mengangkat 
panggilan kerja di waktu istirahatnya. 


"Selamat so" Luma, sekretaris Ansel, berniat menyapa. 
"Katakan, saya tak punya waktu," 


"Maaf, Pak. Direktur Coy meminta laporan yang dua hari lalu 
ia minta untuk siap pada dua hari ke depan." 


Ansel menegakkan badannya. "Baiklah. Aku rasa kau 
menelpon untuk yang lain?" 


“Itu benar, Pak. Nyonya Lydia meminta nomer Anda." 


Ansel sangat hafal. 


"Baiklah, berikan" 

"Apa Pak Ansel yakin?" 
"Apa kau meragukanku?" 
"Tidak, bukan" 
"Baiklah." 


Ansel melempar ponselnya begitu saja ke sofa di depannya. 
Tuhan, apa yang ia alami ini? Ansel memijit pelipisnya. 


Mengapa ia dalam pilihan yang tak membuatnya bisa 
memilih lagi dengan baik? 


Tak lama, ponsel Ansel kembali berdering. Ansel tahu itu 
siapa. la segera mengambil ponselnya dan mengangkat 
panggilan. 


"Selamat malam, Ansel. Sudah lama sekali kita tak 
berjumpa." Suara perempuan dari sebrang telpon terdengar. 


Ansel menghela nafas."Benar. Sangat lama sekali aku tak 
melihatmu." 


"Aku tak mau memulainya lagi. Aku di sini baik-baik saja. 
Aku selalu berdoa agar kau dijaga Tuhan dan baik-baik di 
sana. Aku sangat mencemaskanmu ketika aku kehilangan 
kontakmu. Tapi, Syukurlah, aku tahu kau baik-baik saja." 


"Terimakasih untuk doa dan cemasmu. Jagalah dirimu di 
sana." Perkataan Ansel menandakan ia berharap ia dapat 
mengakhirinya, namun ia salah. 


"Aku ingin tahu kenapa kau menyembunyikan nomermu 
dariku. Jika saja Ibuku tak meminta nomer pada 


sekretarismu, mungkin aku tak akan pernah berbicara 
padamu." 


"Fokuslah pada pendidikanmu. Aku tutup telponnya." 
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Bella tertawa miris di seberang telepon sana. Benar. 
Semuanya masih sama seperti dulu. 


Ansel tak berubah. Pria itu masih dingin padanya. Masih 
membuatnya berpikir jika Ansel tak menyukainya sama 
sekali. 


"Bella? Kau baik-baik saja?" Salah seorang teman 
perempuan Bella bertanya. la khawatir dengan perubahan 
wajah Bella. 


Bella menoleh. "Aku tidak baik dan hatiku juga tidak. 
Bagaimana bisa aku menjadi munafik dan mengatakan aku 
baik? Apa aku mengatakan kejahatan pada diriku sendiri?" 


" Bitch." 
"Apa yang terjadi?" tanya teman Bella lagi. 
"Sesuatu yang sudah lama terjadi." 


Bella kemudian berdiri. la mulai berjalan terlebih dahulu 
dari teman-temannya untuk pergi dari salah satu restoran di 
New York. Dua teman Bella berpandangan dan segera 
mengikuti Bella. 


Bella. Gadis yang memiliki tinggi semampai dan tubuh 
langsing yang menjadi keinginan kebanyakan wanita. la 


sangat kesal setelah menelepon Ansel. la merasa sesak dan 
perih. la membenci dirinya sendiri karena memiliki perasaan 
seperti ini. 


BAB KETIGA 


Orang yang kau katakan gila itu adalah orang yang 
berusaha keras untuk hidupnya. 


Hanya saja, ia melakukan kesalahan besar, ia egois, 
karena berusaha menghancurkan hidup orang lain 
untuk hidupnya sendiri. 


Ansel berada di dalam mobilnya. Mobil yang ia bawa hari ini 
ialah Mercedes Benz S-Class. Ansel memacu mobilnya 
dengan kecepatan cukup kencang di jalanan yang hanya 
dipenuhi gedung-gedung tua cukup sepi. 


Ansel melihat kaca spion mobil. Tidak ada di belakang. 
Mungkin ini sudah aman dan jauh. Ansel bisa sedikit tenang 
sekarang. 


Ansel kemudian menatap lurus ke depan. la menyipitkan 
matanya. la segera mengerem mendadak mobilnya saat ada 
seorang gadis bodoh yang sedang tiba-tiba menyebrang. 


Tunggu. Sepertinya Ansel mengenalnya. Itu tampak tak 
asing. Nadine? Apa itu Nadine? 


Ya. Itu memang Nadine. 


Nadine mendongakkan kepalanya. Menatap ke arah mobil 
yang berhenti. la menghela nafasnya. Untung saja ia tak 
mati hari ini. 


Dalam beberapa saat kemudian, Nadine memberi tatapan 
terpesonanya, membuka mulutnya takjub. Ansel baru keluar 


dari mobil. Aura dari Ansel memancar dengan sangat kuat. 


Nadine seperti akan melayang karena tak sanggup 
melihatnya. Pria itu rupanya benar-benar semenarik ini 
untuk dilihat. Rambut yang sebagian menutupi dahi. Wajah 
yang seperti diukir sempurna. 


Nadine terus terkagum-kagum dalam diamnya sampai 
akhirnya Ansel berdiri menghadap dirinya. 


Nadine mengerjapkan matanya berkali-kali. Astaga. Tampan 
sekali dari dekat. la masih tak bisa berpikir jernih. Ia 
melakukan kesalahan. 


"Hey! Kau sudah gila? Bagaimana jika kau tertabrak? Apa 
kau mempunyai banyak nyawa sehingga kau bisa 
seenaknya?" Kesal Ansel. 


"Hey, bodoh! Apa kau tak mendengarku?" 


Nadine malah tersenyum. Bagaimana bisa ia tak tersenyum 
jika Ansel berdiri tepat di depannya. 


Ah, ya, ia tak mendengar ucapan Ansel sama sekali. Apa 
tadi yang ia bilang? 


Apapun itu, Nadine tak peduli. 


Nadine lalu terkejut ketika Ansel tiba-tiba malah menariknya 
dan membukakan pintu mobil untuknya. "Apa? Mau 
kemana? Kau mau membawaku kemana?" 


"Kau mau berdiri di jalan dan mencari mati di sini?" tanya 
dingin Ansel. 


"Astaga. Bukan seperti itu." 


"Masuk saja ke dalam." 


Nadine dengan desakan Ansel lalu masuk dan duduk di 
dalam mobil. la memaMarcel sabuk pengamannya. Ansel 
berjalan memutar, masuk ke dalam mobil dan segera 
memasang sabuk pengamannya. Nadine menoleh dan 
menatap Ansel terus menerus kebingungan. 


"Akan kemana?" 


Ansel memacu pedal gasnya dengan kecepatan sedang. Tak 
mempedulikan pertanyaan Nadine, ia fokus menyetir. 
Nadine mengerucutkan bibirnya. la menoleh ke belakang 
karena memiliki perasaan yang buruk. 


"Ansel," 


"Kenapa di belakang tiba-tiba ada mobil berwarna hitam? 
Aku merasa mobil itu sedang mengejar kita." Nadine tertawa 
di ujung kalimatnya karena berpikir itu adalah pemikiran 
bodohnya saja. 


Ansel melirik kaca spionnya. Sialan. Mobil hitam itu masih 
mengikutinya. Mobil hitam itu lumayan jauh dari mobil 
Mercedes Benz S-Class milik Ansel namun Ansel yakin mobil 
hitam itu bisa saja menyamainya. 


"Kau mau tahu? Tolong jangan terkejut. Mereka memang 
mengejarku...." 


"Untuk membunuhku." 
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Nadine membelalakkan matanya. 
Apa Ansel bercanda? 


Nadine dengan secepat kilat kembali melihat ke belakang. 
Mobil hitam di belakang semakin melaju cepat. Jantung 
Nadine rasanya ingin meloncat keluar. 


Ya, Tuhan, mengapa ia harus masuk dalam situasi semacam 
ini? 


"Yang benar saja!? Mengapa kau setenang ini!? Ini bukan 
waktunya untuk bersantai!?" 


Ansel menghela nafasnya. la memang tampak tenang sejak 
tadi. "Apa aku harus berteriak-teriak sepertimu? Tenang 
saja. Aku pengemudi yang baik." 


"Ansel!? Mereka semakin mendekat!?" 


Ansel melihat kaca spion sekejap. Nadine benar. Mobil itu 
semakin bergerak cepat. Tak punya pilihan lain, Ansel 
melajukan mobilnya dengan sangat kencang. 


Ansel tetap tenang sementara Nadine sudah tak karuan lagi. 
la mengumpat kasar. Untung saja jalanan di kawasan ini 
sangatlah sepi sehingga Nadine tak khawatir jika Ansel akan 
membunuh orang lain. 


"Tuhan, selamatkan kami!?" 


Ansel membanting stir ke kanan. Ia dengan skill mengemudi 
dan kecerdasannya memang tak bisa diragukan karena 
dalam beberapa menit kemudian Ansel berhasil menipu 
mobil hitam itu. la menyempil saat memasuki jalan yang 
terdapat banyak mobil berwarna sama dengannya. la lalu 
membelokkan mobilnya ke jalan yang kosong dan melaju 
dengan kencang. 


"Bagus. Kita masih hidup." 


Nadine tersenyum lega saat mobil hitam itu sudah tak ada 
lagi. Ansel melirik Nadine. Ia ikut tersenyum samar. 


Pria itu lalu segera menepikan mobilnya di tepi jalan. 
Ternyata terdapat danau yang tidak ramai orang di sini. 


Nadine segera keluar dan berjalan menuju ke sebuah 
bangku. la mengatur nafasnya. Tersenyum dengan 
senyuman lebar. "Aku seperti lolos dari kematian yang 
sudah di depan mata. Ini sebuah prestasi." 


Ansel keluar dari mobil dan menutup pintunya dengan 
kasar. Ia tidak sepenuhnya tenang. Ia juga marah dan kesal 
pada orang yang menyebabkan kejadian mengerikan yang 
nyaris saja menjadi nyata. 


"Maafkan aku. Seharusnya aku tak menyuruhmu naik ke 
dalam mobil dan menyebabkanmu dalam bahaya. Aku pikir 
mereka sudah tak mengikutiku namun aku salah." 


Nadine menggelengkan kepalanya. Ia menoleh ke belakang 
ke arah Ansel dan tersenyum hangat. "Tidak. Bukan 
masalah. Aku senang bersamamu walaupun kematian 
mengancamku." Nadine menenangkan. 


Ansel berjalan untuk duduk di samping Nadine. 


"Tetap saja. Mati adalah mati. Tak akan ada perasaan senang 
dengan adanya kematian." 


Ansel dengan pemikiran logisnya memang menakjubkan. 
Nadine tersenyum dan mengerti dengan yang diucapkan 
Ansel. 


Ketika Ansel duduk di bangku samping Nadine, Nadine 
menoleh dan mengernyitkan dahinya. "Mengapa mobil itu 
mengejarmu?" 


Ansel menghela nafasnya panjang. Mobil itu. 


"Beberapa orang tidak menyukaiku dan ingin aku lenyap 
dari hidup ini. Mereka pikir aku menganggu hidup mereka 
dengan menjalankan hidupku," jawabnya. 


Nadine tersenyum miring. la mendesah pelan. Sepertinya ia 
tahu apa yang terjadi. "Bisnis?" 


"Mungkin saja." 


Ansel sendiri cukup yakin jika mobil hitam tadi merupakan 
suruhan pesaing bisnisnya yang sangat membencinya dan 
juga sepertinya orang itu pernah bermasalah dengannya. 


"Bukankah orang gila di hidup ini semakin banyak? Aku 
mulai muak mendengarnya." Tanya Nadine yang 
menyebabkan Ansel menggeleng. 


"Mereka tidak gila. Mereka sedang memperjuangkan hidup 
yang mereka inginkan namun dengan sedikit keterlaluan." 


Nadine menyeringai. 


"Dari sudut pandang mataku, mereka tetap gila. Orang 
waras tidak akan melakukannya sebagai seorang manusia." 


"Aku menerima pendapatmu." 


Ansel tersenyum sekilas. Ansel dan Nadine kemudian sama- 
sama diam. Mereka diam dalam pikiran mereka masing- 
masing. Mereka melihat danau, menenangkan diri mereka 
dengan ketegangan tadi. Sampai akhirnya Nadine membuka 
pembicaraan, "Ansel, kau tahu tempat ini?" 


Ansel menggeleng. "Aku tidak tahu tempat ini. Mungkin 
sepertinya aku pernah mendengar dari ayahku." 


"Kau mau ini?" Ansel mengulurkan sebuah coklat pada 
Nadine. Nadine tersenyum senang dan dengan cepat 
mengambilnya. 


"Aku memang ingin mengunyah sesuatu." 


Ansel ikut tersenyum. Nadine mematahkan sebatang coklat 
menjadi dua. 


Nadine mengulurkan satu sisi coklat itu pada Ansel. "Kau 
juga harus memakannya. Aku tidak enak jika hanya aku 
yang memakannya sendiri." 


Ansel mengulum senyumnya dan menggelengkan 
kepalanya. Nadine memang membagi coklat itu menjadi 
dua, namun dengan tidak seimbang. Satu sisi berukuran 
besar dan satu sisinya berukuran kecil. 


Dasar, gadis serakah ini. 


"Ambil ini!" 


Ansel menerima coklat itu. la tak memakannya. la hanya 
menunggu kapan Nadine akan meminta coklat kecil ini 
padanya ketika miliknya sudah habis. 


Nadine menoleh. Menatap coklat Ansel yang masih 
dipegang saja. "Kau tidak mau? Untukku saja." 


Benar, kan? 


Ansel paham sekali Nadine akan seperti itu. Walaupun ia 
baru bertemu dengan Nadine tapi ia rasa ia dapat dengan 
mudah memahami Nadine. 


"Kenapa hanya membawa satu? Bawa dua lain kali." 
Baiklah. 


Ansel tidak sepenuhnya bisa memahami Nadine. Memahami 
seorang wanita memang sulit. Ia perlu belajar. 
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Entah apa yang terlintas di kepala Nadine namun ia tiba- 
tiba mengatakan, "Ansel, ayo bermain. Siapa yang 
melempar paling jauh. Dia yang akan menang." 


Ansel mengangguk menyetujui lalu mengambilkan batu 
yang berada di dekatnya sebelum Nadine mengambilnya. 
Ansel memberi Nadine beberapa batu pada Nadine. Ansel 
mulai menghitung maju. 


"Satu..." 
"Dua..." 
"Tiga.." 


Detik itu juga, Ansel melempar batu ke danau dengan kuat- 
kuat namun sayangnya Nadine tak begitu mulus. Ia malah 
menjatuhkan batunya di kaki Ansel. 


"Astaga. Lempar ke danau. Bukan melempar ke kakiku," ujar 
Ansel yang disertai sindirannya. 


"Aku hanya gagal sekali. Itu tadi merosot. Jangan remehkan 
aku." Nadine tak menyerah. Ia tadi tak sengaja menjatuhkan 
batunya. Giliran Nadine yang menghitung. 


"Tiga...." 


Ansel tertawa terbahak melihat perbandingan jauh batu 
yang dilempar olehnya dan oleh Nadine. Batu yang 
dilempar Nadine hanya sampai sangat dekat dari mereka. 


"Apa? Kenapa dekat sekali? Kita bermain yang paling jauh 
bukan yang paling dekat. Kau lupa, ya?" Goda Ansel. 
Dengan kekesalan Nadine yang membuncah, ia menghitung 
maju kembali. 


"Satu..." 
"Dua..." 
"Tiga.." 


Ansel langsung menunduk setelah melempar batu miliknya. 
Nadine melempar batu itu ke kakinya dengan cukup keras. 
"Kenapa melemparnya ke kakiku lagi?" 


Nadine memberi cengirannya. "Aku sengaja kali ini." 
"Apa?" 
"Mau lagi?" 


Ansel berjalan menjauh. la menatap was-was ke arah 
Nadine. Gadis ini melakukan sesukanya saat sedang kesal. 


"Astaga! Kemari!" 
"Kenapa marah saat kalah?" 


Nadine berdecak. Ia memilih berjalan ke mobil Ansel dan 
duduk di dalamnya sementara Ansel masih berada di luar 
dan menelpon seseorang. 


"Aku diikuti oleh sebuah mobil hitam. Aku ingin kau 
menyelidiki dan menyelesaikannya. Segera." 


BAB KEEMPAT 


Keinginan terbesar setelah mengatakan 'aku 
menyukaimu' adalah mendengar 'aku juga 
menyukaimu' bukan mendengar perkataan 
menyemangati dari mulut kita sendiri "setidaknya 
dia tahu perasaanku dan aku tak akan menyesal' 


Ansel duduk di sofa dalam unit apartemennya. la menonton 
televisi dan memainkan ponselnya seperti biasa. Ia 
sendirian di sini, jadi ia membutuhkan televisi agar tak 
kesepian. Ia tak butuh kekasih jika begini. Astaga. Pemikiran 
itu. 


Apa ia akan hidup dengan televisi selamanya? 


"Tidak apa-apa. Itu menyenangkan." Ansel menjawab 
sendiri. Tak lama setelah itu, ia menggelengkan kepalanya. 
la rasa, ia semakin gila. 


la mendengar suara bel berbunyi, ia lalu segera membuka 
pintu. Ansel mengerjapkan matanya berkali-kali ketika 
melihat gadis yang ia lihat. 


"Hai, Ansel." 


Ansel menatap datar. "Apa yang membuatmu kemari? 
Jangan datang kemari walau kau membutuhkan bantuan." 


Nadine. Gadis itu. Wajahnya yang semula berseri dengan 
senyuman langsung menghilang begitu saja. "Apa ini 
caramu menyapa?" 


"Kau masih menyebutnya menyapa? Aku sedang 
mengusirmu tau." Cercah Ansel. 


Ansel sialan. 


"Bagaimana bisa tidak bisa membedakan hal yang mudah 
seperti ini?" Gumam Ansel sambil tertawa kecil, meledek. 


Nadine berdecak. Wajahnya memerah marah. Matanya 
menatap nyalang seakan-akan menandakan peringatan 
perang. "Ansel!? Jangan memancing amarahku! Kau tidak 
tahu apa yang bisa kulakukan." 


Ansel menggaruk kepalanya sebentar. Nadine benar. Lebih 
baik ia tak mencari masalah dengan Nadine. Menyilangkan 
tangannya di depan dada seraya menatap Nadine datar. 
"Apa yang kau butuhkan?" 


"Pemotong kuku." 
"Pemotong kuku?" Ulang Ansel. 
Nadine mengangguk antusias. 


"Astaga. Yang benar saja." Ansel berhenti sebentar. la sadar 
dalam sepersekian detik. 


Walaupun pemotong kuku tak sepenting itu, Ansel yakin 
Nadine akan mengganggunya jika tak mau memberi yang ia 
mau. 


Ansel menghela nafasnya pasrah. "Ambillah di laci dekat 
televisi. Terletak di laci paling bawah." 


Ansel kemudian melenggang pergi ke kamarnya hendak 
mandi tanpa peduli dengan Nadine lagi. la pikir ia sudah 
selesai dengan Nadine. Sementara Nadine tak berpikir 


begitu. Nadine mengamati punggung Ansel yang 
menghilang masuk ke kamarnya lalu segera melangkah 
mengambil pemotong kuku. 


"Bagaimana bisa dia hafal letaknya? Aku tidak pernah hafal 
letak sesuatu." 


Setelah sepuluh menit kemudian, Ansel sudah selesai mandi 
dan mengenakan pakaiannya. Rambut Ansel masih basah. 
la mengibas-ngibaskannya sesekali. 


Ansel mendengar suara dari televisi padahal ia rasa ia sudah 
mematikannya. la melangkah, mengambil remote televisi di 
sofa, dan mematikannya. 


"Astaga!?" 


Ansel berjengit kaget. Jantungnya berdetak dengan sangat 
kencang. la menghela nafasnya lega ketika melihat Nadine 
duduk di sofa bagian ujung. Mata Ansel tertuju pada kaki 
Nadine. 


Astaga. 
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"Astaga!? Turunkan kakimu dari meja!" 


Nadine tak menggubris. Gadis itu sedang memotong kuku 
tangannya dengan begitu angkuh. Ansel mendengus sebal. 
la memukul kaki Nadine dengan handuk yang masih ia 
pegang sejak tadi. 


"Sakit tau!" Nadine memprotes. Mengelus-elus kakinya yang 
masih sedikit terasa panas. 


"Kenapa kau masih berada di sini?" 


Nadine mendongak. Menampilkan senyuman 
miringnya."Memangnya aku bilang akan segera pergi? 
Tidak, kan?" 


Ansel menghembuskan nafasnya kasar. Nadine memang 
benar. la tidak bilang akan segera pergi. Astaga. Ansel 
duduk di sofa pasrah dengan Nadine. la hanya menatap 
lurus ke televisi yang tidak menyala. 


"Kenapa membosankan sekali berada di sini? Kau tidak 
punya kegiatan yang menyenangkan?" 


Ansel mengangguk. 


"Aku makan, tidur, bekerja, dan begitu terus seterusnya. Itu 
menyenangkan untukku. Jika kau bosan, silakan pergi." 


"Itu tidak menyenangkan. Kau hanya berada di zona 
amanmu." Cibir Nadine. Ansel tak ambil pusing. 


"Ansel," 
Ansel berdeham. 
"Sepertinya ada yang menelponmu." 


Ansel menoleh. la mensenyapkan ponselnya jadi bagaimana 
bisa? "Bagaimana bisa kau tau?" 


Nadine segera tersenyum miring. Mengangkat ponsel Ansel 
yang sudah berada di tangannya. Ansel melotot. Di layar 
terdapat tulisan Kakak is calling.. 


Ansel berkali-kali mencoba menggapai ponselnya namun 
Nadine juga berkali-kali menghindarinya. 


Ansel menarik nafasnya. la tak menyerah. Sekali lagi ia 
meraih ponselnya dengan gesit. Berhasil. Sayangnya ia 
terlalu dekat dengan wajah Nadine. Nadine mengerjapkan 
matanya. 


Ansel menelan ludahnya. la segera mundur dan 
mengangkat panggilan. 


"Apa yang terjadi? Kenapa lama sekali?" 


Ansel melirik Nadine. "Ada orang gila yang sedang 
memainkan ponselku. Dia sangat gila." 


Nadine membulatkan matanya sempurna. "Apa maksudmu 
dengan berbicara seperti itu?" 


Ansel tak menggubris. la memilih fokus dengan teleponnya. 
"Iya, kak. Aku akan mengabari paman sesegera mungkin." 


Kakak Ansel mematikan teleponnya. Ansel lalu meletakkan 
ponselnya di atas meja. Nadine memberikan tatapan 
penasarannya pada Ansel. 


"Kau punya kakak?" 
"Menurutmu? Apa aku tadi menelpon dengan hantu?" 


Nadine tertawa mendengarnya. "Kau melucu, ya? Aku akui 
itu lucu sekali." 


Ansel tak bergeming. la masih memasang muka dan tatapan 
datarnya. la tak mengerti kenapa Nadine mengganggunya. 
Mengapa Nadine berada di sini? 


"Apa yang kau lakukan di sini?" 
"Aku sedang mendekatimu." 
Ansel mengernyitkan dahinya. 
"Apa?" 


"Aku menyukai wajahmu. Aku menyukai tubuhmu. Aku 
menyukai senyumanmu. Aku menyukai sifatmu. Aku 
menyukai semua yang ada padamu. Aku menyukaimu." 


Ansel mengerjapkan matanya tak percaya. Bagaimana bisa 
Nadine mengatakan hal semacam itu dengan selancar ini 
padanya? 


Jantung Ansel berdetak tak karuan. Tenggorokannya 
tercekat. Ansel merasa ia sangat canggung. la tak tahu 
harus menanggapi apa. 


Nadine tersenyum miring melihatnya. Pria ini terkejut sekali. 
Sepertinya dalam hidupnya tak pernah mendapat kalimat- 
kalimat itu dari gadis-gadis. 


Nadine berdiri dan melangkah ke dapur untuk mengambil 
botol minuman. la kembali duduk di sofa. la hampir 
membuka botol minumannya namun Ansel sudah 
merebutnya terlebih dahulu. 


"Apa aku pencuri? Ini hanya air. Biarkan aku meminumnya." 


Nadine sudah berpikiran buruk pada Ansel. Ansel menatap 
datar Nadine. la hanya membantu untuk membuka 
minumannya. Nadine tampak terkejut dengan tindakan 
Ansel. Ansel memberikan botol minuman itu pada Nadine. 


"Minumlah." 


Nadine menelan ludahnya. "Seharusnya kau mengatakan 
padaku. Bukan tiba-tiba mengambilnya." 


"Seharusnya kau mengatakan padaku bukan tiba-tiba masih 
berada di sini." 


"Kau menyindirku?" 
Ansel mengangguk. 
"Yang benar saja. Berandal"! 


Nadine berdiri. Membalikkan badannya dan langsung pergi 
dari apartemen Ansel. Ansel menoleh ke arah pintu. Nadine 
ternyata juga menoleh dan membuat gerakan dua jari 
tangan kanan Nadine terarah ke matanya lalu 
mengarahkannya pada Ansel. 


Ansel mengalihkan pandangannya saat Nadine sudah pergi. 
la wmenyunggingkan senyuman miring khasnya. Ia 
mengingat perkataan Nadine tadi. 


Aku menyukaimu. 


Aku menyukaimu. 
Aku menyukaimu. 


Itu terus terngiang-ngiang dalam ingatan Ansel. Ia bertanya- 
tanya pada dirinya sendiri. 


Apa benar jika ia merasa senang mendengarnya? 
Apa benar? 

Ansel benar-benar senang mendengarnya. 

"Aku mulai berfikir untuk tak hidup dengan televisi." 
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Ansel membaringkan tubuhnya di ranjang. la tidak tidur. la 
hanya sedang berpikir dengan hal yang tadi. Itu terus 
menganggu pikirannya dengan buruk. 


Ansel mengangkat telepon. la belum sempat berbicara 
karena orang di telepon sudah berbicara terlebih dahulu 
dengan cepat. "Ansel, apa menurutmu orang yang sedang 
lapar bisa tidur?" 


Ansel tersenyum miring. "Kau lapar?" 
"Iya. " 


"Baiklah. Sekarang tanyakan pada dirimu sendiri. Apa orang 
lapar bisa tidur? Mengapa malah bertanya padaku?" 


"Astaga. Mengesalkan sekali. Kau tidak paham?" 
"Tidak." 


Ansel mematikan teleponnya. la segera berdiri dan 
mengambil jaketnya untuk keluar. Entahlah mengapa Ansel 
bisa-bisanya berpikir seperti itu. Ansel membelikan 
makanan untuk Nadine sendiri tidak memesan atau juga 
menyuruh orang, padahal bisa saja ia melakukannya. 


Beberapa saat kemudian, Ansel sudah berada di depan 
apartemen Nadine. la memencet bel. 


Nadine membuka pintu apartemennya. Mengernyitkan 
dahinya. "Apa?" 


"Aku ingin masuk." 


Ansel masuk ke dalam dan menaruh dua kantong berisi 
makanan di meja. Nadine mengerjapkan matanya. Nadine 
pikir Ansel tak akan melakukan hal ini. Apalagi ini 
berlebihan. 


“Ini untukmu." 


Nadine menatap Ansel heran."Ansel, aku hanya lapar bukan 
kelaparan. Ini terlalu banyak untukku." 


"Ini untuk seminggu. Bagaimana? Apakah bisa?" 


Nadine mendesah. Beradu tatap sengit dengan Ansel 
hingga akhirnya Ansel mengalihkan pandangan lalu segera 
keluar dan berjalan masuk ke kamarnya. Sebelum Ansel 
masuk, Nadine sudah keluar dari apartemennya juga. 


"Ansel," 
Ansel menoleh. Membalikkan badannya. 


"Terima kasih," ujar Nadine dengan lembut. Ansel bisa 
merasakannya. Sorot mata hangat Nadine benar-benar 
membuat Ansel merasa senang dan sejuk ketika melihatnya. 
Apalagi dengan senyuman tulusnya. 


Ansel menggaruk tengkuknya yang tak gatal. la sedikit 
salah tingkah. Apa yang terjadi dengannya? 


"Selamat malam, Ansel. Mimpi indah." 


Ansel mengangguk. 


"Kau juga." 


"Maaf menganggumu malam-malam seperti ini. Kau tidak 
perlu melakukan ini sebenarnya. Kau tidak perlu 
menganggap serius ucapanku." 


Ansel menggeleng. "Tidak. Jangan katakan maaf. Aku 
senang melakukannya." 


"Baiklah. Aku akan sering-sering melakukannya." 
Furk! 
BAB KELIMA 


Semua orang memiliki cara yang berbeda untuk 
menangani setiap masalah. 


Nadine berjalan di jalanan berukuran tidak terlalu besar di 
Jakarta. Di samping kanan dan kiri terdapat banyak restoran 
maupun cafe yang berjejer rapi. Motor dan mobil tidak 
diizinkan melewati jalan ini karna jalan ini diperuntukkan 
untuk pejalan kaki. 


Nadine berjalan dengan langkah kecilnya. Terdapat ribuan 
orang yang berlalu lalang di area ini. Banyak pasangan yang 
menarik perhatian Nadine. Semua pasangan. 


"Sebagai seorang single ini seperti berada di film paling 
menyedihkan." Nadine menghembuskan nafasnya. "Apa tak 
ada yang mencintaiku?" 


Dengan cepat ia masuk ke dalam salah satu restoran. 
Menelusuri setiap penjuru restoran. Mencari seseorang yang 
sudah lama tak ia temui. 


"Hei, wanita Korea! Aku di sini!" 


Nadine menoleh. Tersenyum lebar ke arah gadis yang 
tengah melambai-lambai ke arahnya. Gadis yang paling 
aneh di SMA Kema yang menjadi satu-satunya temannya. la 
juga tak mengerti kenapa. 


Dinda. 


Dinda tak banyak berubah. Rambutnya masih sebahu. 
Matanya masih sipit. Nadine berharap, semoga isi otaknya 
berubah. Nadine berjalan mendekat. Duduk di depan Dinda. 


"Bagus sekali kau datang kemari, Nadine! Aku di sini seperti 
orang gila tanpamu!" Dinda berseru heboh. 


Nadine tersenyum. Tertarik dengan kegilaan apa yang Dinda 
maksud kali ini. 


"Kau tahu?" tanya Dinda. 
"Aku tahu apa? Hanya kau yang paling tahu, kan?" 
"Oh, benar. " 


"Aku senang kau berada di sini. Kau tidak pernah kembali 
setelah pindah saat lulus SMA. Bagaimana bisa kau lakukan 
itu padaku?" tanya Dinda lagi. 


"Aku sudah kembali." 


"Sekarang aku ingin tahu kenapa kau kemari?" 
Dinda menatap Nadine nyalang. Menaikkan salah atau 
alisnya, penasaran. 


Ah, tentu saja ia tak tahu alasan Nadine datang dan kapan 
Nadine datang. Nadine tiba-tiba menelponnya ketika ia 
sudah di Jakarta. 


"Kabur." 


"Kabur?" Ulang Dinda tak percaya. 
"Aku merasa sesak di sana." 


Dinda berdecak. "Jadi, kau pikir di sini kau tak akan sesak? 
Hidupmu tak akan menderita? Kau akan tertawa terbahak di 
setiap sudut kota?" 


"Astaga. Ayolah, Nadine. Itu tak semudah itu. Selesaikan 
masalahmu. Jangan lari seperti pengecut." 


Nadine mengedikkan bahunya."Aku sudah terlanjur lari dari 
masalahku. Bersenang-senang sebentar akan membantu." 


Dinda tertawa keras. 
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Pikiran Nadine tak pernah berubah seperti yang ia duga. la 
bertepuk tangan beberapa kali. "Bagus. Itu yang 
kumaksud." 


Menurut Dinda, dalam konsep pertemanan. Teman dekat 
lebih tahu cara menghibur teman dengan cara mereka 
sendiri. Memang akan terdengar menyeramkan saat baru di 
mulai, namun itu akan berakhir baik. 


"Kau harus bersenang-senang. Terkungkung dalam masalah 
terus menerus hanya akan membuatmu menua lebih cepat." 
Dinda menyentuh wajah Nadine yang halus. 


Nadine menyingkirkan tangan Dinda. la mengerjap- 
ngerjapkan matanya berulang kali."Bersenang-senang apa 
yang kau maksud?" 


"Entah. Aku hanya asal bicara." 


Nadine melengos. Mereka kembali diam dan menikmati 
makanan. Di saat itu juga, pria bermata coklat menatap 
Nadine lekat. Ia tak biasanya seperti ini walau dengan orang 
yang familiar sekalipun. 


Namun, ini berbeda. la mengenali wajah itu dengan 
terlampau baik. Masih ingat dengan keangkuhannya yang 
hebat. Masih ingat dengan hal yang membuatnya 
terpesona. 


Dengan tekadnya, ia melangkah mendekat. Tidak 
memperdulikan tujuan awalnya untuk segera pulang. 
Langkah terakhir terpijak. la berdiri di antara Nadine dan 
Dinda. Mereka berdua mendongak. 


"Apa kau adalah Nadine? " 
Dinda dan Nadine mengerjap. 
"Apa aku benar?" 


Dinda menyenggol Nadine. Menyadarkan gadis itu yang 
kehilangan karismanya karena tak berkedip melihat orang 
setampan pria ini. 


"Be-benar. Siapa kau?" 
Sial! Kenapa Nadine gugup? 


Dinda membulatkan matanya. la lalu mengerti, pria ini 
terlalu keren. Jika di posisi Nadine mungkin ia akan lebih 
buruk lagi. Ia tiba-tiba ingin tertawa. 


Pria itu tersenyum. Senyumannya sangat hangat. 
Menenangkan."Aku Avrom. Saat aku di Korea kita pernah 
bertemu dan berbicara beberapa kali." 


Nadine tak memberi jawaban. la masih tak bisa lepas dari 
pesona Avrom. Dinda menoleh. Menepuk bahu Nadine untuk 
menyadarkan. 


"Nadine, kendalikan matamu. Dia milikku." 


Kesadaran Nadine kembali dengan cepat."Oh, maaf. Aku tak 
terlalu ingat." 


"Tidak apa-apa." 


Dinda lalu mengamati wajah Avrom. 

Alis yang tebal. 

Garis wajah yang mendekati sempurna. 
Suaranya yang lembut. 

Pembawaannya yang menakjubkan. 

Dinda mengambil nafas. Mencoba tetap tenang. 
Astaga! Apa ingatannya benar? 


"Avrom, bukankah kau adalah selebritis? Aku memang tidak 
menonton televisi tapi aku melihatmu beberapa kali." 


"Hei, Dinda! Apa yang kau ucapkan itu?" Heran Nadine. 
Menyadari kesalahan penyusunan kata yang digunakan 
Dinda. 


"Maaf aku tegang," jawab Dinda. la tersenyum kikuk. la lalu 
menatap Avrom. "Singkat saja, Avrom!? Apa kau selebritis?" 


Avrom tersenyum dan mengangguk. Akhirnya ada yang 
mengenalinya juga."Benar." 


Dinda tertegun. Nadine terkejut. Keduanya dengan spontan 
saling berpandangan-meyakinkan satu sama lain. 


Benarkah? 
Pantas saja pria ini tampan. 
Pantas saja Dinda mengenali. 


Dinda mengalihkan pandangannya ke arah Avrom. "Oh, 
astaga! Aku tak percaya ini! Duduklah di sini dulu. Jangan 


berdiri. Aku tidak tega dengan pria tampan." 


Nadine memutar bola matanya jengah. Dinda masih sama 
saja. Ansel menurut. Duduk di samping Dinda."Kau tak perlu 
mempercayainya. Kau hanya perlu melihatku." 


Avrom tersenyum tulus. 


Dinda membuka mulutnya lebar. Pria ini luar biasa."Astaga! 
Jantungku. Kenapa kau manis sekali?" 


Sontak saja Dinda dengan jiwa gilanya mencubit kedua pipi 
Avrom. Nadine bergedik ngeri melihat wajah Avrom yang tak 
karuan. 


Bagaimana bisa pria itu tak menghentikan Dinda dan hanya 
bisa pasrah? 


Pria lembut, polos, tampan, dan sedikit bodoh. 


"Astaga, hentikan. Kau menakutinya." Nadine angkat bicara 
saat ia sudah tak tega dengan wajah tampan Avrom yang 
teraniaya. 


Avrom menoleh dengan wajah yang malah terlihat imut saat 
menderita. Dinda langsung melepaskan pipi Avrom. 


"Apa kau takut dengan wanita cantik sepertiku?" Dinda 
bertanya horor. Orang normal tidak akan mengiyakannya 
namun Avrom...... 


"Iya," 


Nadine meringis. Pria ini terlalu jujur. Dia tak tahu cara 
menyenangkan orang atau lari dari orang yang berbahaya. 


Dinda mengumpat. 
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Avrom menatap Nadine. Nadine mengerti pria ini hendak 
berbicara yang mungkin saja serius padanya. Nadine 
mengangkat alis kanannya, menyuruh Avrom berbicara 
tanpa ragu. Avrom menangkapnya dengan sempurna. 


"Nadine, apa aku boleh meminta nomermu? Maksudku jika 
ada suatu hal yang penting untuk kubicarakan denganmu." 


Wajah Avrom terlihat serius. Menunggu jawaban Nadine. 
"Tentu saja." 


Nadine memberikan nomernya pada Avrom. Mengetikkan 
nomernya di ponsel Avrom lalu setelah itu ia 
mengembalikannya. 


"Aku akan pulang terlebih dahulu. Sudah akan malam. 
Sampai jumpa." Nadine beranjak dari tempat duduknya 
tanpa menunggu jawaban. Melangkah dua langkah. 


"Tunggu!" 


Nadine berhenti dan berbalik. Menghadap Avrom yang 
sudah berdiri dan maju satu langkah. "Apa aku bisa 
mengantarmu?" 


Nadine berdecak. "Kenapa bertanya? Ayo!" 


Avrom tersenyum. Melangkah cepat untuk berada di 
samping Nadine. Avrom menggunakan masker dan topi 
untuk menutupi wajahnya. 


Nadine melirik sekilas. Pria itu tetap tampan walau 
wajahnya tak kelihatan. Bagaimana bisa itu terjadi? 


"Pria tampan memang beda." 

Avrom menoleh. "Apa?" 

"Aku bilang kau tampan. Senang?" 
"Senang karena mendengarnya darimu." 
Nadine tersenyum geli. 


Avrom menggaruk kepalanya. Apa ia melakukan kesalahan 
dengan mengatakan itu? 


KKK 


Avrom dan Nadine berada di mobil Avrom. Mobil berjenis 
Maserati Ghibli berwarna hitam. Avrom menyetir sementara 
Nadine memainkan ponselnya tanpa menghiraukan Avrom 
yang berada di sampingnya. 


"Apa kau masih suka coklat? Aku punya coklat jika mau." 


Nadine menoleh. Takjub bukan main. Masih? Jadi, pria ini 
tahu jika ia dulu juga menyukai coklat? Memangnya Avrom 
mengenalnya? Atau apa Nadine mengenalnya? 


"Wah, bagaimana bisa kau tahu aku suka coklat?" tanya 
Nadine dengan keingintahuannya. 


Avrom menggembangkan senyumannya. "Kita pernah 
berbicara. Mungkin kau lupa." 


Nadine terlihat berusaha mengingat-ingat. Membuat Avrom 
berkata, "Tak apa. Tak perlu berusaha mengingatnya." 


Nadine mengangguk mengiyakan namun ia masih tetap 
berpikir di mana ia bertemu dengan Avrom. 


Apa yang ia bicarakan dengan Avrom sampai Avrom bisa 
tahu hal pribadinya. Nihil. la tak mengingatnya. 


"Di halte." 


Nadine melotot terkejut dan langsung menoleh cepat. 
Mengangkat alisnya. "Benarkah?" 


Avrom tersenyum dan mengangguk. la mengambil kuliah di 
Seoul selama beberapa bulan sampai akhirnya ia harus 
kembali ke Indonesia. 


"Kita sering bertemu di halte saat kau pulang dari 
kampusmu." 


Bukan bertemu. 


Avrom menunggu Nadine pulang dari kampusnya untuk 
naik bus bersama. Untuk alasan mengapa Avrom tahu jika 
Nadine menyukai coklat itu karena Nadine sering memakan 
coklat saat menunggu di halte. Avrom juga pernah 
memberikan Nadine coklat saat Nadine tidak membawa. 


"Kenapa kau tidak mengatakan sejak tadi?" 


"Aku pikir kau tidak mau tahu oleh sebab itu aku tidak 
mengatakannya padamu," ujar Avrom dengan tetap melihat 
ke depan. 


"Bagaimana bisa?" Nadine berhenti sebentar. 


Nadine mengernyit. Menaruh penasaran tinggi."Apa hanya 
itu?" 


Hanya itu? 

"Ya. Hanya itu." 

Tentu saja tidak. 

Namun, Nadine tak perlu tahu. 


Nadine tak perlu tahu bagaimana dulu Avrom begitu tergila- 
gila padanya. Nadine tak perlu tahu perhatian yang pernah 
Avrom berikan. Bagaimana dulu Nadine terus menerus 
mengabaikannya. 


Hal ini terus membuat Avrom tersenyum. Ketika ia mengikuti 
Nadine di jalanan dengan alasan hanya ingin melihat 
Nadine lebih lama. la begitu senang saat itu. Dengan hal 
sederhana itu. Avrom bahkan tak menyangka jika sekarang 
ia tak lagi melihat dari belakang namun dari sampingnya. 


Avrom pertama kali melihat Nadine ketika Nadine sedang 
berlari mungkin karena gadis itu hampir ketinggalan bus. 
Avrom yang menyambut Nadine dan meminta bus untuk 
berhenti sebentar. 


la tak bisa percaya dengan hal yang terjadi. Ia rasa takdir 
membolak-balikkan keadaan dengan sangat cepat. la tak 
sempat mempersiapkan dirinya. 
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Langkah Nadine terhenti saat ia mendongak dan 
menemukan Ansel yang berada di depannya. Sedang 
menatapnya. Mungkin sejak tadi saat ia terus menunduk. 
Tatapannya semakin dalam. Seolah-olah melihat bintang di 
langit mendung. 


Ansel memasukkan tangannya ke kantung celana. "Kau 
darimana?" tanyanya dingin. 


Nadine mempersempit jarak dengan Ansel. Menyilangkan 
tangannya di depan dada. 


"Menemui seseorang. Memangnya kau? Kau tak bisa 
bersenang-senang meski tahu caranya," sindir Nadine telak. 


Ansel mendesah. 

"Benarkah?" 

"Tentu saja. Kau pikir aku bohong." 

"Siapa namanya?" tanya Ansel. Mengalihkan pembicaraan. 


"Avrom. Namanya Avrom. Namanya saja sudah bisa 
membuatmu menebak jika ia tampan." 


Nadine juga tak mengerti kenapa ia menjelaskan Avrom dan 
sedang apa ia seharian. Terlebih, kenapa Ansel bertanya 
padanya? 


Ansel mengernyitkan dahinya. "Avrom? Selebritis?" 


Mulut Nadine terbuka, kagum. Pengusaha dengan ambisi 
seperti Ansel bisa mengetahui selebritis laki-laki adalah hal 
yang mengerikan. 


"Oh, astaga, kau menakutiku. Bagaimana bisa kau tahu?" 
Nadine berhenti sebentar. Ide liciknya mendadak muncul. 


"Avrom, pria tampan itu. Dia sangat menyukaiku. Dia tergila- 
gila padaku. Saat melihatku dia bahkan tak berkedip satu 
detik pun. Dia berkata 'Melewatkanmu adalah hal 
menyebalkan yang tak ingin kulakukan'' ah, dia manis." 


Nadine mempraktekkan dengan buruk. Ansel ngeri. Ia yakin, 
selain dirinya, orang-orang akan kabur jika melihat. 


Ansel berdecak."Dasar pembohong. " Cibirnya. 


"Aku lebih tahu dia daripada kau." Lanjut Ansel. Membuat 
Nadine bertanya-tanya."Kau adalah fansnya, ya?" 


Ansel menghembuskan nafasnya. Memutuskan untuk segera 
pergi ke luar. Belum terpijak tiga langkah, Nadine sudah 
mengagetkannya."Ansel!" 


"Kau akan kemana?" 

Ansel berbalik."Mencari oksigen." 

"Memangnya di sini kau akan mati?" Heran Nadine. 
"Bukan begitu." 


Nadine tertawa kecil. la kaget dengan wajah Ansel yang 
tampak bingung."Aku mengerti dan aku ikut." la lalu 
melangkah. 


"Jangan bergerak atau kau mempersingkat hidupmu di 
bumi," ujar Ansel. dengan nada rendah. Terlampau serius. 
Membuat Nadine kaget dan spontan tak melakukan 
pergerakan sama sekali. Nadine mengerucutkan bibir. 


"Aku tidak akan ikut tapi aku akan berdiri di sini sampai kau 
pulang. Kau terlihat dalam keadaan buruk," ucap Nadine 
pelan. Nyaris tidak terdengar. la ragu mengatakannya. 


Ansel sejak tadi memang terlihat sedikit pucat. Nadine 
sangat yakin, Ansel membutuhkan teman untuk berbicara. 


"Hei, apa yang kau lakukan? Masuk dan tidurlah." 
Nadine menggeleng mantab. 


Ansel menyerah. Mana mungkin ia membiarkan Nadine 
berdiri di sini karenanya. la masih memiliki hati. Hanya 
bersama tidak akan kacau. 


"Terserah." 


Nadine menyambut Ansel dengan senyumannya. Ia 
melangkah kecil dengam cepat. Menyamai Ansel. Terlihat 
imut. 


Seandainya Ansel menolak, Nadine tak akan berdiri 
sepanjang malam juga. 


Buat apa ia melakukan itu? 
Kenapa juga Ansel mempedulikannya? 
"Apa kau sering jalan-jalan malam?" 


Ansel menoleh. Bertatapan sebentar dengan Nadine."Tidak. 
Hanya saat aku sedang sedikit khawatir." 


"Aku tidak bisa berbuat apa-apa agar kau tak khawatir. Aku 
tak berdaya." 


Ansel mengangguk. "Aku tahu." 
"Memangnya kau mengkhawatirkan apa?" 
"Sesuatu." 


Ansel dan Nadine dalam keadaan hening. Tidak ada yang 
memulai pembicaraan. Keduanya benar-benar dalam arti 
berjalan-jalan. Ini menyenangkan. Mereka sampai di sekitar 
taman luar gedung apartemen. 


"Kau mau tahu tentangku?" Nadine memulai pembicaraan. 


Ansel hanya diam. Nadine menarik nafas. Ansel mau atau 
tidak ia akan tetap berbicara. 


"Aku bukan wanita baik. Aku tak akan memperdulikan 
mengenai semua orang yang mengkritikku. Entah dengan 
alasan kebaikanku yang mereka ucapkan dengan kejam 
atau memang natural keburukanku." 


Ansel mendengarkan dengan baik. 


"Mereka bisa berbicara semaunya. Mulutku akan diam dan 
aku akan menikmati betapa buruknya mereka daripada 
aku." 


Nadine menghela nafas. "Maksudku, khawatir dengan hal 
konyol adalah sia-sia, di saat kau bisa bersantai dengan 
tenang." 


Jika saja Nadine tahu yang dikhawatirkan Ansel. Itu bukan 
suatu hal yang bisa tak dipikirkan walau ia mau. 


Ansel mengulum senyumannya. la menghargai dengan 
usaha Nadine untuk sedikit membantunya." Kau mempunyai 
sisi positif juga ternyata," 


Wajah Nadine langsung masam. 
"Aku anggap itu pujian." 
"Sama-sama." 


Ansel tersenyum tipis. Menatap Nadine dengan lekat sampai 
Nadine menoleh dan membuatnya segera mengalihkan 
pandangannya ke depan. 


Nadine tersenyum. "Aku menyukai senyummu yang tadi." 


Nadine memang melihat Ansel tersenyum tadi. Ansel 
menoleh sekejap. la kemudian kembali dalam muka 
datarnya. Bisa-bisanya dia ketahuan. 


Apa Nadine memiliki mata di samping kepalanya? 
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"Mari kita tersenyum bersama." Nadine menatap Ansel 
dengan lekat. 


Detak jantung Ansel tiba-tiba tak terkontrol. la 
merasakannya. Badannya panas dingin. 


Astaga. Apa yang terjadi dengannya? 


Ansel melengos. Membalikkan badan. Lalu, berjalan kembali 
ke apartemen. Rasanya, tadi benar-benar aneh. Lebih baik 
mengakhiri hal yang membuat jantungnya berdetak 
kencang. 


Nadine melotot. Menggerutu kesal. la berdiri beberapa 
menit di sana sebelum Ansel berteriak, "Kembalilah ke 
apartemenmu!?" 

Nadine menoleh. "Sialan." 

"Berengsek!?" 


"Tunggu aku, berandal!?" 


Ansel berhenti dan menoleh ke belakang. Tangannya di 
masukan ke saku celana. la berjalan dengan santai. 


"Yha!? Ansel!? Tunggu!?" 


"Berandal!?" 


Ansel tak menghiraukan dan terus berjalan. Nadine kesal. Ia 
menghentakkan kakinya ke tanah. 


BAB KEENAM 
Jangan jadikan mati adalah solusi. 


Karena sebenarnya mati adalah akhir. Hidup bisa 
membuatmu berpikir untuk meninggalkannya, 
namun kau tetap harus berpikir untuk menjalani 
hidupmu. 


Kau mencintai hidupmu. Tuhanmu. Dirimu. 


Kantor Pusat Arganta Internasional, 
Jakarta, Indonesia. 


"Kenapa mereka panik sekali?" tanya Denta penasaran pada 
Rena. Sejak tadi matanya terus mengikuti orang-orang 
berlalu lalang mencurigakan. 


Rena menghentikan aktivitasnya. la melotot mendengar 
pertanyaan yang seharusnya tak pernah ditanyakan 
manusia berakal. "Apa otakmu sedang bermasalah?" 


"Maaf, Pak." Rena meminta maaf sebelum berbicara yang 
menusuk. 


la menarik nafas. "Otak, apa kau masih ada?" tanyanya 
dengan sedikit berteriak. 


Denta melongo, tak mengerti kenapa Rena menjadi sangat 
aneh. Rena mendesah. Denta tampak terlihat tak tahu apa 
yang sudah terjadi dalam lima menit lalu. 


"Rapat dimajukan pagi ini." 


Denta membelalak kaget. "Bagaimana bisa begitu!? Apa 
yang dia lakukan!?" 


Rena membuka mulutnya. "Pak, kenapa kau memarahiku? 
Bukan aku yang memutuskan hal itu." 


Denta memegang jidatnya. "Maaf. Kenapa bisa?" 


"Entahlah, namun aku rasa apa yang dilakukan Pak Ansel 
adalah yang terbaik. Dia bos tertampanku." Rena tersenyum 
geli. Pipinya memerah. 


Denta menghela nafas kesal. la membenci fakta itu. Ansel 
adalah boss mereka. Boss yang mungkin berniat membunuh 
pegawainya secara perlahan dengan tatapan nyalang dan 
wajah mengancamnya. 


Rapat mendadak kali ini berjalan menyeramkan dan normal 
seperti biasanya, sebelum seorang pria tiba-tiba masuk dan 
mengacaukan segalanya. 


Seluruh orang di dalam ruangan, kecuali Ansel, berteriak 
histeris. Pasalnya, pria itu adalah penyanyi terkenal yang 
sedang naik daun. 


Avrom A. 


Tampan. Mempesona. Kaya. Tiga unsur itu benar-benar 
membuat para pegawai hilang akal. Bahkan pegawai pria. 


Ansel menoleh. Menghembuskan nafas perlahan. Melihat 
Avrom berdiri di saat rapat sedang berlangsung benar-benar 
tak pernah terbayangkan olehnya. Lucu sekali. 


"Apa aku menganggu rapat kalian?" tanya Avrom lugu. 


Pertanyaan itu tak berbobot dan cenderung bodoh. 


"Tidak." 
Tidak? 


Orang-orang seisi ruangan tercengang hebat. Kenapa Ansel 
tak marah dengan pria ini? 


Avrom mengangguk dan tersenyum. Ansel bangkit dari 
duduknya. Berjalan mendekat pada Avrom. Tetap dengan 
tatapan hangatnya di saat emosinya meluap-luap. 


Lagi-lagi, seluruh orang di ruangan berteriak histeris. 
Siapapun jelaskan ini! 


Kenapa Ansel sangat tenang sekali? 
Siapa yang tak waras di sini? 


"A-apa Avrom A adalah Avrom Arganta?" Salah satu pegawai 
angkat bicara dengan lantang. 


Avrom tak menjawab. la hanya tersenyum sebagai jawaban. 
Senyuman itu berarti iya. 


"Astaga!?" 
"Apa ini sungguhan?" 


Ansel memperhatikan keadaan. Tak mungkin ia bisa 
melanjutkan rapat dengan tenang. 


Ansel membawa Avrom ke ruangannya. Saat di jalan ia 
melirik papan tulisan 'ruang rapat yang lumayan besar. 


Kenapa Avrom tak membacanya sebelum masuk? 


Apa dia menjadi bodoh? 


Tidak-tidak. Ansel akan membesarkan papan itu lagi. 
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Ansel dan Avrom duduk berhadapan di sofa berwarna putih. 
Ansel mencondongkan tubuhnya. "Apa yang kau lakukan, 
kak?" 


Kalimatnya cenderung kasar. Ansel segera meralat. 
"Maksudku, apa kau tidak tahu apa yang akan terjadi? Kau 
bilang ingin menutupi siapa keluargamu karena ingin 
berkarir dengan prestasi. Lalu, sekarang?" 


"Mereka hanya sedikit." Avrom menjawab enteng. 


"Kak, kau tidak tahu apa yang akan mereka lakukan dengan 
tangannya?" 


Rena Arclara 


Aku tidak tahu apa yang terjadi. Tapi, ini benar- 
benar luar biasa dan menyenangkan. Avrom A. A 
untuk Arganta. Ini harus menjadi berita pertama. 


Treka276 


Avrom A adalah Avrom Arganta. Siapapun ini 
sungguh luar biasa. Aku akan bertemu dengannya 
saat ia kemari. 


GildaGil 


Avrom A. Dia itu adalah kakak bosku yang selama ini 
terekspos media namun media tak tahu jika dia 
kakak Ansel Arganta. Ah, apa kata-kataku ini benar? 
Sial!lApa aku sering bolos pelajaran bahasa 
indonesia? 


Lia Yastrin 


Aku dengar beberapa batu-batu kecil mencoba 
menjatuhkan Avrom A. Sepertinya kalian harus 
berpikir ulang. Dia adalah Avrom Arganta. Lebih baik 
sadar. Kudoakan kesembuhanmu. 


"Ah, benarkah mereka mengetik hal yang semacam itu?" 
"Ya, tentu saja, kak." 


Avrom terkekeh. "Aku tahu itu. Biar saja. Lama-kelamaan 
juga akan terbongkar tinggal waktunya saja dan mungkin 
ini waktu yang tepat." 


Ansel menghela nafasnya. Memang terasa sangat mudah 
berkata seperti itu setelah mereka membayar mahal. 
"Kenapa kau kemari, kak?" 


"Aku ingin mengambil pelukan gratis," ujar Avrom. 


la merentangkan tangannya. Membiarkannya di udara 
selama beberapa saat. 


Ansel menghembuskan nafas panjang lagi. 


Kenapa kakaknya sangatlah hangat dan dia amat dingin. la 
tak bisa menolak, bahkan dengan cara halus sekalipun. Ia 
berdiri lalu memeluk Avrom sebentar. 


"Ini memalukan," gumamnya. 


Avrom terkekeh. Ia mengerti jika Ansel berkarakter sedingin 
itu. la bersyukur Ansel sangat menghormatinya dengan tak 
menolak atau berbicara yang menyinggungnya. 


Ah, ia tak bisa membayangkan jika adiknya bukan Ansel. 


"Aku akan mampir menemui ibu. Apa ada yang ingin kau 
berikan?" tanya Avrom serius. 


Ansel menggeleng."Ah, tidak. Aku akan menemuinya akhir 
tahun saja. Aku lebih suka melakukannya sendiri," jelasnya. 


Avrom mengangguk. Ia lupa setelah setahun kematian ayah 
mereka tahun 2017 dan ibunya yang kembali ke Korea, 
Ansel mulai datang setiap akhir tahun ke Korea. Dimulai 
tahun 2018. 


"Baiklah. Aku pergi dulu." 


Ansel melihat Avrom akan pergi segera tapi ada sesuatu 
yang masih mengganjal hatinya. 
"Tunggu." 


Avrom spontan menoleh dan berbalik lagi. Mengernyitkan 
dahinya bingung. "Ada apa?" 


"Apa ibu sudah membaik? Dia tidak lagi seperti dulu, kan? 
Apa dia masih mem " 


"Semuanya akan baik-baik saja. Tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan. Aku akan selalu bersamamu. Kakak yang 
akan berusaha menyelesaikannya. " Avrom memotong 
perkataan Ansel menenangkan. la sudah tahu yang akan 
diucapkan Ansel. 


"Jangan menyalahkan dirimu lagi. Tidak ada yang seperti 
kau pikirkan. Hiduplah dengan baik." Tambah Avrom. 


Ansel mengangguk. Menatap lekat kakaknya itu. 
Setelah Avrom memeluk Ansel sekali lagi, ia membalikkan 
badannya dan pergi meninggalkan ruangan Ansel. 


Avrom Arganta, putra pertama dari keluarga Arganta. Kakak 
satu-satunya dari Ansel. Ia tersenyum kepada semua orang 
yang ia lewati sekalipun tak mengenal. 


Avrom adalah orang yang lebih suka tersenyum. 


Siapa yang tahu jika kehidupan Avrom dan Ansel benar- 
benar berhubungan satu sama lain? 


Selain kakak-adik, mereka sama-sama mencintai orang yang 
sama. 


Apa yang lebih menarik dari ini? 
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Ansel duduk di mobilnya yang berada di parkiran 
apartemen. la baru saja pulang dari kantor pusat dan 
sampai di sini. la memilih menyandarkan punggungnya 
sembari memejamkan matanya terlebih dahulu sebelum 
berjalan ke apartemennya. 


la lumayan lelah hari ini. Banyak pekerjaan yang 
membuatnya berpikir keras. Biasanya ia tak seperti ini, kali 
ini berbeda. 


Ansel terperanjat kaget. Ketukan di kaca membuatnya 
menoleh cepat. Nadine yang mengetuk dan 
mengganggunya. 


Ansel segera menurunkan kaca mobilnya. Mengernyit tak 
mengerti. "Apa?" 


"Buka. Aku mau masuk." 


Anehnya, tanpa membantah Ansel membuka pintu mobil. 
Membiarkan Nadine masuk dan duduk di sampingnya. Ansel 
menatap Nadine bingung. "Kenapa kau tiba-tiba ada di sini? 
Kau mau apa masuk ke dalam mobil?" 


"Menurutmu?" tanya Nadine sembari memasang sabuk 
pengaman. 


"Apa yang kau inginkan sebenarnya?" 


Nadine lantas saja menaruh perhatiannya pada Ansel. 
Menatap Ansel dengan puppy eyes lalu mengedip- 
kedipkannya dengan cepat. 


Ansel bergedik ngeri. "Kenapa menakutkan sekali? Hantu 
pasti akan lari saat melihatmu." 


Nadine memasang wajah masamnya. Menatap tajam Ansel. 
"Kenapa berbicara seperti itu!? Ha!? Kenapa!? Aku sedang 
membujukmu dan kau malah menyindirku dengan sangat 
kejam!?" 


Nadine menghembuskan nafasnya. 
"Haish, yang benar saja." 


Ansel mendesah. la pikir, sekarang ia juga ingin lari 
menjauh dari Nadine. Tidak-tidak. Nadine juga akan 
mengejarnya jika ia lari. 


Astaga. la tak punya pilihan. Mari bertanya apa yang Nadine 
inginkan. 


"Apa yang kau inginkan?" 
Nadine lantas saja tersenyum lebar. "Mari ke pantai." 


Ansel terdiam sebentar. Bertanya-tanya mengapa gadis ini 
tiba-tiba memikirkan pantai? 


la tak tahu. Tidak perlu berpikir. Nadine menunggu jawaban 
Ansel. 


Ansel mengangguk. "Baiklah." 


"Lain waktu saja. Pantai tidak akan lari kemana-mana, kan? 
Untuk apa terburu-buru." Lanjut Ansel. 


"Ayolah, Ansel..." Erang Nadine kesal. la beradu tatap 
dengan tatapan mengancam ingin dituruti. 


Ansel tertawa renyah saat melihatnya. la memutuskan 
kontak mata lalu melihat lurus ke arah depan. "Aku hanya 
bercanda." 


"Aku hampir membunuhmu dengan candaanmu itu." 


Ansel tidak mau repot-repot menanggapi. la hanya 
merespon dengan senyuman tipis lalu melajukan mobilnya 
perlahan keluar dari parkiran. Menyusuri jalanan dengan 
kecepatan sedang. 


Ansel sebenarnya benar-benar ingin beristirahat, namun 
begitu melihat Nadine yang sangat bersemangat ia menjadi 
tak tega. Rasanya akan menyakitkan melihat Nadine 
kecewa. la juga merasa lebih baik sekarang. 


"Ansel," 
Ansel berdeham. 


"Tidak penting namun aku hanya berpikir jika kau mungkin 
kesepian. Kau itu sangat dingin. Kau tak bersenang-senang. 
Apa aku benar?" 


Ansel menggeleng. "Aku menyukai hidupku." 
"Aku membenci hidupmu." 


Ansel hanya tersenyum dan tetap melajukan mobilnya. 
Mereka akhirnya sampai di salah satu pantai terdekat. 
Memakirkan mobil lalu berjalan mendekat ke pantai. Mereka 
tidak berdiri bersampingan, Ansel berdiri di belakang 
Nadine melihat ke arah laut. Keduanya menikmati desiran 
angin laut yang menerpa. 


"Sangat indah, kan?" tanya Nadine tak menoleh. 


Ansel mengangguk mengiyakan saja. la sebenarnya tak 
berpikir ini indah. Yang ia lihat hanya air dimana-mana. la 
tak begitu menyukai laut. 


"Kau tahu? Aku suka datang ke laut ketika aku merasa hidup 
benar-benar membenciku. Di sini aku seperti mendapatkan 
semangat untuk bunuh diri." 


Ansel terperanjat kaget. "Hei! Apa yang kau katakan itu! 
Apa kau sudah gila? Kenapa tidak berpikir sebelum 
berbicara?" Kesal Ansel dengan suara beratnya. la maju 
beberapa langkah untuk menyamai Nadine 


Nadine tertawa kecil. Menoleh ke arah Ansel yang berada di 
sampingnya. la sudah menduga akan mendapat respon 
seperti ini. Nadine duduk di pasir pantai. 


"Apa? Kenapa diam seperti ini?" tanya Ansel sambil ikut 
duduk. Perubahan wajah Nadine yang menjadi pucat 
membuat Ansel khawatir. 


"Ansel, aku tak sepenuhnya bercanda. Tak bisa dipungkiri 
aku pernah berpikir seperti itu. Ini adalah hal konyol. Aku 
merasa sangat lemah padahal orang-orang memandangku 
dengan ekspektasi tinggi." 


"Aku memberi apa yang mereka mau. Nadine yang angkuh. 
Ambisus. Egois. Aku tak mau semua orang tahu tentang 
kelemahanku. Itu membuatku benar-benar lemah." 


"Kau baru saja memberitahuku." Ralat Ansel. Membuat 
Nadine mengangguk membenarkan. 


"Itu benar. Aku ingin memberitahumu tentangku." 


Sebelah alis Ansel terangkat. "Mengapa? Mengapa kau 
memberitahu padaku?" 


"Entahlah. Mungkin karena aku mempercayaimu. Mungkin 
aku pikir kau orang yang tepat untuk mendengarnya." 


"Apa kau mau mendengar pendapatku tentang ceritamu 
tadi?" tanya Ansel tiba-tiba. 


Nadine mengangguk. 
"Bodoh." 
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"Seharusnya kau tak pernah berpikir seperti itu. Apa 
berpikir bunuh diri adalah hal yang bagus? Kenapa berpikir 
seperti itu? Seberat apapun hidup, kau harus menjalani 
hidupmu." 


Nadine tertawa geli mendengar kemarahan Ansel. 
Sementara Ansel sendiri tidak merasa jika ia sedikit 
mengeraskan suaranya, ia hanya khawatir pada Nadine. 


"Baiklah-baiklah. Aku mengerti. Tapi, pasti kau juga pernah 
berpikir seperti itu, kan?" 


Ansel menggeleng. "Tidak." 

Tidak? 

Memangnya bagaimana kehidupan Ansel? 
Apakah semudah itu? 


Ansel menatap mata Nadine. "Mati bukan tipeku. Aku selalu 
menjalani hidupku walau hidup menyebalkan. Aku mungkin 
tak pernah berpikir bunuh diri tapi aku berpikir untuk 
melukai diriku sendiri." 


"Kau lebih suka tersiksa?" tanya Nadine miris dengan yang 
dikatakan Ansel. 


"Ya." 


"Ya? Kau bercanda?" 


Ansel menggeleng. "Tidak. Aku merasa itu membuatku 
menghukum diriku sendiri," jawabnya. 


Nadine tak menyangka itu akan keluar dari mulut seorang 
Ansel yang terlihat kuat. 


"Jangan lagi berpikir seperti itu. Lakukan yang aku katakan 
lalu kita impas. Kau setuju?" 


"Baiklah." 


Ansel bertatapan dengan Nadine. Nadine lalu memutuskan 
kontak mata dan lebih tertarik untuk melihat ke laut. 


Ansel melihat Nadine. Gadis ini. Gadis yang sedang 
memberi senyuman ke arah laut dan mulai menyapa laut. 
"Hallo. Aku baru saja datang. Kau senang mendengarnya?" 


Ansel tersenyum miring. Gila. Sangat gila. 
Apa yang ada di otak gadis ini? 


Ngomong-ngomong, saat setiap melihat Nadine, Ansel 
bertanya-tanya dengan dirinya sendiri apa ia benar-benar 
menyukai Nadine? 


Apa bisa dikatakan iya? 


Jika, ia suka menghabiskan waktunya dengan Nadine. la 
suka Nadine menganggunya. la suka melihat Nadine 
tersenyum. la suka bersama dengan Nadine. la tak suka saat 
Nadine kesusahan. Ia tak suka melihat wajah pucat Nadine. 


Ansel memejamkan matanya sebentar. Menikmati semilir air 
yang memberi perasaan nyaman. Ansel membuka matanya 


dan menoleh ke arah Nadine. la tersenyum lebar sambil 
menatap Nadine. 


Nadine menoleh, mendapati mata Ansel, bertatapan 
sebentar sebelum ia salah tingkah dan mengalihkan 
pandangannya ke pantai. 


Beberapa menit kemudian, Ansel mulai bosan bukan main. 
la mulai berpikir jika hidup Nadine lebih membosankan 
daripada dirinya. 


Ansel menekuk mukanya. la menoleh, melihat Nadine 
dengan tatapan jengah. "Kau sangat suka dengan laut?" 


Nadine mengangguk. 
"Laut berisi air bukan?" 


Nadine menoleh. Mengernyitkan dahinya. Segera berdiri 
setelah Ansel berdiri."“Kenapa bertanya seperti itu?" 


"Aku juga punya air. Akan kuberikan padamu jika mau. Ayo 
pulang." Ansel kemudian berjalan meninggalkan pantai 
tanpa menunggu jawaban Nadine. 


Ansel tahu jika ia menunggu, Nadine akan memohon dan ia 
akan mengiyakan. 


Nadine berbalik, tersenyum miring dan menghembuskan 
nafasnya kuat. "Wah, yang benar saja." 


"Apa kau mencoba mengatakan kau akan membuat laut?" 
"Tidak." 
"Benarkah?" 


"Bagaimana bisa aku menyamai Tuhan?" 


Nadine tersenyum mendengarnya. la Ikut menyusul Ansel. 
Berjalan lebih cepat agar menyamai Ansel. 


Keduanya berjalan bersama meninggalkan pantai. 
Meninggalkan jejak mereka di sini. 
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Kau tetap membutuhkan teman walaupun kau 
menganggap kebanyakan orang munafik. 


Setidaknya kau bisa tertawa karena mereka atau 
juga menertawakan mereka. 


Jika kau menemukan teman yang benar-benar 
teman, pertahankan. 


"Pak, apa kau mendengarku?" tanya Rena hati-hati pada 
Ansel. 


Ansel kini tengah fokus dengan ponselnya hingga tak 
memperdulikannya sama sekali. Rena jadi berpikir apa 
selain tampan, Ansel mempunyai masalah pendengaran? 
Tak terdengar bagus. 


Matthew masuk ke dalam ruangan luas Ansel. Membuat 
Rena menoleh dan memberi perengutan, tanda jika ia 
diabaikan. 


"Dia mengabaikanmu?" Tembak Matthew tepat sasaran. 


"Iya, Pak. Dia asik dengan ponselnya. Aku tak tahu harus 
apa. Aku tak berani padanya. Aku sudah di sini sekitar lima 
menit." 


Matthew nyaris maju selangkah namun tak jadi saking 
syoknya karena ia melihat Ansel tersenyum-senyum sendiri. 
Matthew dan Rena masih tak menyangka dengan hal aneh 
yang mereka lihat. 


"Apa yang aku liat barusan?" Matthew masih tercengang. 


"Sekarang aku tahu kapan dia tersenyum. " Ujar Rena yakin. 
"Saat menyapa dan saat di depan ponselnya. Ah, siapa yang 
ia hubungi? Aku jadi iri." Lanjutnya. 


Matthew menoleh. "Apa itu penting?" Ketusnya. 


Rena menoleh. "Apa perlu kau menanyakan itu? Dia sangat 
tampan saat sedang tersenyum. Jadi, aku tahu kapan harus 
bersiap-siap untuk melihatnya dan mengaguminya lagi. 
Hatiku selalu untuknya," ucap Rena cepat. 


Pertanyaan Matthew adalah pertanyaan bodoh. Seperti 
seorang fans yang ditanya apakah idolanya menarik. 


Bodoh! Tentu saja menarik. Jika tidak mengapa menjadi 
fans? 


Itulah yang dilakukan Matthew . Bodohnya natural. 


"Baiklah. Lakukan itu dan jangan pernah menikah," ujar 
Matthew pelan. Supaya Ansel tak mendengar. 


"Ka H 
"Aku menyindirmu." 


"Kau bahkan tak punya kekasih, Pak. Tak perlu repot-repot 
menyindirku." Sentil Rena dengan suara pelan juga. 
Setidaknya mereka sudah berusaha untuk tak menganggu 
Ansel. 


"Aku memang tak punya kekasih tapi para gadis 
mengejarku. Memang kau?" Balas Matthew terlampau 
sengit. 


Gumpalan asap keluar dari hidung, dan juga telinga Rena. 
Matthew dan Rena terus berdebat tanpa henti. 


Di lain pihak, Ansel masih memainkan ponselnya. Berkirim 
pesan dengan Nadine. 


Nadine Harsino : Ah, sudahlah! Mari makan siang! 
Ansel : Apa aku punya alasan untuk mau? 


Nadine Harsono : Kau punya banyak sekali. Jemput 
aku pukul 12! 


Ansel : 12.30 
Nadine Harsono : Tidak! 
Ansel : Ya, tidak perlu pergi. 


Nadine Harsono : Kau bercanda? Aih, terserah saja. 
Aku menunggu. 


Nadine Harsono : Tunggulah aku di mobil dengan 
tenang 


Ansel menjauhkan ponselnya. Menatap layar ponsel. Ia 
menggaruk kepalanya. "Apa arti emoticon ini? Terlihat 
tersenyum tapi mempunyai hal yang disembunyikan." 


"Kenapa juga ia memilih emoticon ini dari emoticon 
lainnya?" 


Ansel menepuk jidatnya. Mengerang pelan. Tersadar dengan 
kebodohannya. "Kenapa juga aku berpikir hanya karena 


emoticon? Tidak berguna sama sekali." 


Ansel mendongak. la sudah merasa terganggung dengan 
keadaan ruangannya yang seperti pasar mati yang tiba-tiba 
dikerumuni masa. Matthew dan Rena, mereka malah 
bertengkar sendiri. 


"Mungkin hanya binatang-binatang gila yang mengejarmu 
karna kau sangat mengganggu!" Sindir Ezard kejam. 


Ansel bingung. 

Apa yang sedang mereka bicarakan? 
Binatang? 

Gila? Mengejar? 

Menganggu? 

"Benarkah?" 


Rena terkekeh. "Mari ikuti aku dan kita lihat apa binatang- 
binatang gila di jalan akan mengejarku!?" Rena tak mau 
kalah. 


Matthew melotot."Tidak-tidak! Ka " 


"Apa ruanganku sudah beralih fungsi menjadi ring tinju?" 
tanya Ansel tiba-tiba. Menyinggung dua orang yang di 
depannya. 


Matthew dan Rena lantas menoleh. Mereka terkejut. Rena 
dan Matthew menunduk ketika melihat Ansel tengah 
memerhatikan mereka dengan tatapan tajamnya. 


Mereka amat menyesal. Di sekian banyaknya ruangan, 
mereka malah bertengkar di ruangan direktur perusahaan. 


Benar-benar cari mati. 
"Apa tak ada tempat debat lain?" Sindir Ansel. 


"Ah, apa kalian memerlukan lapangan atau semacam 
tempat luas agar tak menganggu orang lain?" 


Demi Tuhan! 


Ini pertama kalinya Ansel menyindir tak terang-terangan. 
Lebih baik menyindir dengan jelas saja. 


Tolong sindir kami, boss 
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Ansel masih duduk di mobil. la tak berniat untuk turun dan 
menyeret Nadine keluar dari apartemen. Lalu 
memasukkannya ke mobil dan menguncinya dari luar, 
sampai gadis itu memohon untuk bernafas. 


Itu sangat menarik tapi ia lebih memilih menunggu dengan 
tenang. 


Beberapa saat kemudian, Nadine tiba-tiba masuk dan duduk 
di mobil Ansel sembari tersenyum hangat pada pria yang 
menatap sebal. 


Ayolah, Nadine tahu kalau ia terlambat dan akan sangat 
buruk jika ia bertingkah sedikit buruk. Sedikit saja ia akan 
ditendang keluar dari mobil. 


Ck, Nadine tak bisa membayangkan. 
"Selamat siang, Ansel." 


Ansel berusaha menurunkan amarahnya dengan berdecak 
kecil. "Kau sedang menyusun anggaran pembelajaran 
berapa negara? Lama sekali." 


Nadine mengabaikan sentakan itu. la masih memasang 
sabuk pengamannya. Baru setelah selesai, ia menoleh pada 
Ansel yang sudah melajukan mobilnya keluar dari tempat 
parkir dan membelah jalanan padat. 


"Kenapa kau datang cepat sekali? Aku tidak menyangka kau 
datang lebih cepat dan selama satu jam kau menunggu di 
mobil. Kenapa tak menghampiriku?" 


Ansel menghembuskan nafas perlahan. "Kau bilang aku 
harus menunggu dengan tenang." 


"Walau aku bilang begitu seharusnya kau tidak 
menungguku seperti ini." 


Sebelah alis Ansel terangkat. 


"Maksudmu kau menyuruhku menunggumu di depan 
apartemen seperti orang gila? Daripada berdiri aku lebih 
memilih duduk di mobil." 


Nadine berdecak kesal. Menatap nyalang Ansel. "Kau 
sedang menyindirku, ya?" 


"Memangnya terdengar begitu?" 
"Iya." 
"Bagus. Masih sadar diri." 


Mobil Ansel sudah berada di area parkiran restauran. Mereka 
berdua keluar dari mobil dan berjalan beriringan untuk 
masuk. 


Sebelum melengangng masuk ke dalam, sialnya, mata 
Nadine memperhatikan pasangan-pasangan yang masuk ke 
restoran dengan begitu romantis dan ia sangat merasa 
jengkel. 


Nadine berhenti. Ansel menyadarinya dan ikut berhenti lalu 
membalikkan badannya. Nadine tersenyum tipis sekilas lalu 


kembali merengut."Ansel, gandeng tanganku. Kita akan 
dianggap bermusuhan." 


Dahi Ansel berkerut. 

"Siapa orang bodoh yang mengganggap hal konyol itu?" 
"Tentu saja aku!" 

"Tunggu, kau bilang aku bodoh?" tanya Nadine lagi. 


Ansel tak terlalu menggubris lalu melengos dan melangkah 
lagi namun belum sampai langkah pertama Nadine tiba-tiba 
berdiri di sampingnya dan melingkarkan tangannya 
padanya. Sontak saja, Ansel segera menarik tangannya. la 
menatap Nadine penuh tanda tanya, kekesalan, dan tajam. 


Tatapan yang Nadine yakini sebagai tatapan paling 
melumpuhkan musuh. 


"Baiklah, aku akan menggandeng tanganku sendiri." Nadine 
meraih telapak tangan kanannya dengan tangan kirinya. 
Menggenggam erat. 


"Jangan menatapku seperti itu. Kau tak tahu itu terlihat 
bagaimana. Kau tak berada di posisiku. Aku beritahu ya itu 
itu sangat menyeramkan." Peringatnya pada Ansel. 


Ansel tak mengerti. Semua orang menyuruhnya untuk tak 
menatapnya seperti ini. 


Nadine melangkah dengan kesal. Kemudian Ansel ikut 
berjalan di belakang Nadine dengan wajah tak berdosanya. 


Demi Tuhan! Hari ini Ansel mengesalkan. 


"Kau membuatku menunggu satu jam. Itu lebih 
mengesalkan." Balas Ansel tiba-tiba. 


Mata Nadine terbuka paling lebar. 
Bagaimana bisa? 


Nadine tertawa keras. "Kau ini punya ilmu apa?" Ujarnya 
sambil terkekeh. 


Ansel tetap berjalan tanpa mengindahkan. Nadine 
mengedikkan bahu lalu ikut berjalan. 


Hal mengejutkan kemudian terjadi saat mereka masuk. 
Beberapa orang terlihat sangat terkejut dengan kehadiran 
Ansel. 


"Pak Ansel?" 
"Benarkah dia Pak Ansel?" 
"Bersama siapa dia? Aku jadi cemburu." 


"Selamat siang, pak." Sapa keempat orang bersamaan. 
Orang-orang itu terjebak oleh tatapan Ansel yang tak 
sengaja melihat mereka. 


Ansel dan Nadine menghentikan langkah. Mereka 
menghadap ke kanan lalu menemukan orang-orang dengan 
setalah jas sedang bingung dengan apa yang mereka lihat. 


Ah, lihatlah, wajah panik orang-orang menggemaskan ini. 


"Apa kita bisa bergabung?" tanya Nadine. Ia jamin mereka 
akan semakin panik. 


Gilda, Denta, Rena, dan Matthew melotot. Mereka rasa gadis 
yang bersama Ansel sedang mencari masalah. 


Sialnya!? 


Kenapa mereka harus menjadi bawahan!? Kenapa Ansel 
terlahir kaya!? 


Dan KENAPA MEREKA MALAH MENGANGGUK!? 
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"Senang sekali bisa bersahabat dengan kalian." 


Nadine tersenyum paling manis. Keempat pegawai dari 
Ansel sedang duduk di depan Nadine dan Ansel, mereka 
mengangguk pasrah. 


Gadis yang bersama Ansel bahkan tak memberi mereka 
kesempatan mengumpat. 


Mudah saja Nadine tahu kalau mereka berempat adalah 
pegawai Ansel. Saat di Korea para pegawainya akan 
menatapnya seperti itu. Seperti melihat setan di surga. 


"Sejak kapan kita bersahabat? Kita bahkan baru bertemu 
hari ini," ujar Denta tiba-tiba. 


Pria 36 tahun ini memang egois. Denta mengatakan apa 
yang ingin ia katakan, tanpa memikirkan nasib jantung 
Rena, Gilda, dan Matthew. 


"Sejak aku mengatakannya. Kenapa ada masalah?" tanya 
Nadine horor. 


Rena, Gilda, dan Matthew bahkan melihat sorot mata 
kebakaran. 


"Aku Rena. Yang berada di ujung dan polos adalah Pak 
Gilda, yang pemarah adalah Pak Denta, dan yang sangat 


sedikit sekali tampan adalah Pak Matthew. Kami 
menyambutmu dengan baik." Rena mengalihkan 
pembicaraan. 


Nadine tersenyum senang. "Baguslah. Memang harus 
begitu. Benar, kan, Ansel?" Ia menoleh pada Ansel. 


Ansel tak mengindahkan sama sekali . 


"Aku ingin tahu bagaimana Ansel menurut kalian. Kalian 
tidak perlu takut mengatakan kebenarannya padaku," ujar 
Nadine manis meskipun begitu ia memberi tatapan 
mengintimidasi pada Rena, Gilda, dan Matthew. 


Mereka menelan ludahnya dengan susah payah. Mereka 
seperti berada di dua pilihan. Jika mengatakan kebenaran 
mereka mati di tangan Ansel atau jika mengatakan 
kebohongan mereka mati di tangan Nadine. 


"Saat pertama kali melihatnya, aku langsung mendapat 
auranya. Auranya menusuk sampai membuatku merinding. 
Aku benar-benar ingin lari ketika melihatnya." Jujur Gilda. 


Ansel mendesis. 


la tak pernah menduga ada yang sejujur itu hanya karena 
tatapan nyalang Nadine. 


"Itu benar. Walaupun menyeramkan saat berbicara pada 
kami. Menatap kami seakan-akan kami musuhnya. Namun, 
ia masih tersenyum saat kami sapa. Hanya saat itu ia 
tersenyum, aku rasa." Matthew menambahi tanpa beban. 


Rena dan Denta menelan ludah. Mereka rasa, hanya mereka 
yang waras di sini. 


Kenapa Gilda dan Matthew berkata semengerikan itu? 


Walaupun benar seharusnya mereka tidak mengatakan itu. 


Ansel menggerak-gerakkan kakinya. la masih menyabarkan 
dirinya sendiri. Orang-orang ini membicarakannya seolah- 
olah, Ansel tak berada di sini. 


"Ansel!? Kau keterlaluan. Kau sangat menyeramkan saat 
berada di kantor juga. Apa kau tak lelah menjadi mahluk 
menyeramkan? Di apartemen, di kantor. Mungkin dimana 
pun." Keluh Nadine. Dibuat berlebih-lebihan. 


Ansel memutar bola mata malas. "Terserah saja kau akan 
mengatakan apa. Aku tak seperti itu. Aku tak 
menyeramkan." 


Nadine manggut-manggut. "Baiklah, kau tak menyeramkan, 
tapi sangat menyeramkan." 
Ansel menghela nafas kasar. 


"Bagaimana bisa? Aku tak menyeramkan. Wajahku sangat 
ramah." Ansel membela diri namun anehnya ia juga tak 
yakin dengan yang ia katakan. 


la jadi bertanya-tanya, apa definisi ramah? 


Nadine tertawa kecil meledek. "Astaga. Ansel kau ini sangat 
bodoh, ya? Bagaimana bisa kau menyebut dirimu ramah? 
Wah, aku benar-benar tak percaya kau mengatakan hal itu!" 


Ansel berpikir ulang. "Aku rasa juga begitu. Orang-orang 
sangat sungkan denganku kecuali kau." 


"Ya. Itu memang benar." 


Ansel mengangguk. 


"Jangan pernah katakan kau ramah lagi. Akan kuhajar kau 
nanti." Ancam Nadine. 


"Baiklah." 


Nadine mengacungkan jempol dan tersenyum lebar. 
Sedangkan Ansel hanya memasang wajah tanpa ekspresi. 


Lantas saja, Gilda, Denta, Matthew, dan Rena berhenti 
melakukan pergerakan seperti saat ini mematung di tempat. 
Keempatnya terlihat amat terkejut. Mereka membuka mulut. 
Mengerjapkan mata tak percaya. 


Sumpah, sepertinya itu benar. 
Ansel tak sekalem itu. 


Apartemen. Berdua. Itu di luar prediksi mereka. Nadine 
menoleh, menyadari, ia mengangkat alisnya menyuruh 
keempat orang di depannya berbicara. Kesadaran dalam 
seketika terkumpul dalam badan keempatnya. 


"Apa maksudnya apartemen?" 
"Kalian tinggal bersama?" 
"Satu ruangan?" 

"Satu ranjang?" 


Rena, Denta, dan Matthew menoleh secepat kilat ke arah 
Gilda. Gilda membuka mulutnya bingung. 


"Hei, apa perlu kau mengatakan itu?" tanya Denta heran. 


"Aku rasa kau terlalu berlebihan." Matthew menambahi. 


Gilda langsung paham. la menyesal dan menepuk-nepuk 
bibirnya yang sangat lancang berbicara dengan gamblang. 
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Terjawab sudah! 


Ansel melotot kaget sedangkan Nadine melongo lalu tak 
lama menghantam Gilda dengan tasnya. 


Gilda melotot. Ia yakin jika hiidup ini sungguh tidak adil 
Karena hanya dia yang kena hantam. 


"Apa yang kalian katakan? Itu sangat tidak mungkin. 
Kenapa juga kalian berpikir seperti itu? Apartemen Nadine 
berada di samping apartemenku. Kami tak tinggal bersama," 
jelas Ansel sedikit kencang. Melampiaskan kekesalannya. 


Gilda, Denta, Rena, dan Matthew bernafas lega. Syukurlah 
merea tidak akan terlibat hal gila. 


adine menggeleng-gelengkan kepalanya, tak habis pikir, 
pikiran keempat orang di depannya hanya menjangkau hal 
itu. 


"Haish, mereka membuatku hilang akal." Geram Nadine 


Mereka kemudian melanjutkan makan. Suasana menjadi 
sedikit canggung dan aneh. Mereka semua merasa tak 
nyaman sedikit pun kecuali Ansel dan Nadine. 


Keduanya menikmati makanannya dengan tentram. Tanpa 
menghiraukan wajah pucat Rena, Gilda, Denta, dan 


Matthew. 


Bayangkan saja, Ansel menyuruh mereka semua untuk diam 
dan mengancam Rena, Gilda, Denta, dan Matthew. Dengan 
nada keras dan lugasnya ia berhasil menakuti semuanya. 
Semua orang yang lewat juga sampai merasa takut. 


Tak lama setelah selesai makan, mereka berpisah di depan 
pintu restoran. Rena, Denta, Gilda, dan Matthew akan 
kembali ke kantor sedangkan Ansel dan Nadine akan ke 
apartemennya. 


Nadine dan Ansel mengamati keempat punggung itu masuk 
ke dalam mobil hitam. Nadine tersenyum. Rasanya 
menyenangkan memiliki banyak teman yang tak diinginkan 
Ansel. 


Nadine menoleh, "Ansel, apa aku bisa menggunakan 
mulutku untuk berbicara lagi? Aku akan lupa cara berbicara 
jika diam saja." 


"Bukankah itu bagus?" 
"Sial!" 


Rena, Denta, Gilda, dan Matthew bisa merasakan 
jantungnya berdetak dengan normal lagi setelah menjauh 
dari Ansel. Mereka melihat ke belakang ke arah Ansel dan 
Nadine yang sudah berjalan memasuki mobil. 


"Bukankah ini drama menegangkan?" 


"Apa maksudmu kita memainkan drama yang menegangkan 
ini?" Matthew membalas ucapan Denta dengan luar biasa. 


"Bisakah aku mengundurkan diri?" tanya Gilda. Matthew 
menepuk punggung Gilda. Menyalurkan simpatinya pada 


Gilda. 


"Siapa wanita itu sebenarnya?" tanya Rena penasaran. Ia 
tak yakin jika Nadine dan Ansel hanya teman semata. 


"Aku pikir dia adalah kekasih Pak Ansel," jawab Denta 
langsung pada intinya. Mendapatkan ketidaksetujuan dari 
Matthew. "Tidak. Aku tidak berpikir begitu." 


"Kau tidak lihat bagaimana Pak Ansel melihat wanita itu? Itu 
seperti melihat seorang kekasihnya sendiri. Tampak sekali ia 
menaruh rasa," jelas Denta. Membuat Matthew merenung. 


Rena mengangguk menyetujui. "Walaupun menyiksa di 
hatiku, tapi aku setuju dengan perkataanmu. Teman tidak 
akan begitu." 


"T-tapi aku melihat anjingku dengan tatapan seperti itu 
juga." Sontak saja tatapan terarah pada Gilda. 


Gilda sangatlah polos. 

"Mungkin anjing itu kekasihmu." 

"Sejak kapan kau berkencan dengannya?" 
"Rawat dia dengan baik." 


Rena, Denta, dan Matthew tersenyum meledek. Gilda tak 
melakukan perubahan ekspresi di wajahnya. Di wajahnya 
masih datar. la terbiasa diperlakukan seperti ini oleh ketiga 
temannya. 
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Menghargai orang lain tidak sesulit itu. Kau bisa 
mulai mengapresiasi hal kecil yang ia berikan. 


Avrom masih tertidur di ranjang Ansel. la baru pulang 
malam tadi setelah tiga hari di luar negeri Ia lebih memilih 
untuk menginap di apartemen Ansel setelah bepergian di 
luar negeri. 


Ansel memperhatikan punggung Avrom yang diselimuti dari 
jauh. Setelah melihat Avrom akan bangun, ia segera 
membuatkan coffee dan menyajikannya. 


Avrom duduk di sofa dekat ranjang. "Terimakasih untuk 
coffee-nya." la menyeruput coffenya kemudian meletakkan 
di meja. 


"Bagaimana?" 


"Seperti biasa, nyaman di mulutku. Tak ada yang berubah. 
Aku menyukai semua hal yang sama." 


Ansel mengangguk. la memutuskan untuk bertanya pada 
Avrom walaupun memiliki sedikit keraguan."Apa ibu baik- 
baik saja?" 


Avrom tersenyum dan mengangguk."Dia sangat sehat. Ibu 
memintamu agar tak mengkhawatirkannya. Dia juga 


meminta agar tak membujuknya berada di Indonesia. la 
ingin di sana. Tempat penuh kenangan ayah." 


Ansel mendongak. Menahan air matanya agar tak menetes. 
la tahu yang sebenarnya terjadi. 


Avrom yang sensitif, segera berdiri dan merangkul Ansel. 
"Jangan menyalahkan dirimu lagi. Ayah tiada karena takdir. 
Bukan karenamu." 


Empat tahun yang lalu, tahun 2017, saat Ansel berusia 22 
tahun, Ayah Ansel tertabrak truk besar saat menuju ke 
bandara Soekarno Hatta saat akan menghadiri upacara 
kelulusan Ansel di Oxford University. Karena itu juga ibunya 
memilih kembali ke Korea. 


Hari yang dipikir membahagiakan nyatanya tak seperti itu. 
Hari itu sangat buruk bahkan lebih dari buruk. Ayah yang 
ingin melihatnya dengan bangga, telah hilang dari bumi. 
Ayah yang selalu mengenggam tangannya untuk melewati 
masa-masa sulit telah lenyap. 


Ansel sempat berpikir, apa gunanya lagi semua ini? Semua 
telah berakhir dengan kematian ayahnya. 


Seandainya saja Ansel tidak memaksa ayahnya untuk 
datang. 


Seandainya ayahnya tidak menurutinya untuk datang. 
Seandainya saja. 


Avrom menepuk punggung Ansel dan mengelusnya. Ia 
menghembuskan nafas."Sudahlah, itu sudah terjadi walau 
tak baik-baik saja. Tuhan menginginkan ayah." 


Avrom mengelus punggung Ansel. Ansel menahan dirinya. 
la tak boleh mengeluarkan emosinya. la lalu melepaskan 
tangan Avrom yang di punggungnya. "Ah, maaf." 


"Aku akan membawa seseorang yang ingin berbicara 
denganmu." 


Avrom belum sempat berbicara, ia hanya bisa melihat Ansel 
yang sedikit terburu-buru keluar dari apartemen sampai- 
sampai tersandung kakinya sendiri dan nyaris mencium 
lantai. Avrom tersenyum heran. "Apa yang terjadi pada 
adikku? Dia sedikit aneh belakangan ini." 


Avrom menatap gelas yang berisi coffee dengan lekat. Ia 
bertanya-tanya. "Apa yang Ansel tambahkan ke dalam 
coffee kemasan ini? Rasanya menjadi aneh jika ia 
menyentuhnya." 


Avrom mengedikkan bahunya. Ia tetap menyukai coffee ini. 
la mengambil coffee itu dan meminumnya lagi sebelum 
berbicara tentang hal yang tiba-tiba terlintas."Untung saja 
aku mencegahnya menjadi chef." 


Ansel menarik nafasnya. Menghembuskan pelan-pelan. Ia 
berdiri di depan apartemen Nadine. Rasanya akan 
menyenangkan membuat Nadine terkejut dan terdiam. Ia 
hampir memencet bel di apartemen Nadine. 


"AAAAA!?!?" Ansel berteriak heboh. Matanya melotot. 
Melangkah cepat ke belakang sampai bersandar ke tembok. 


Nadine mendongak mendengar teriakan Ansel. 
Mengerutkan dahinya bingung. 


Avrom memegangi dadanya. Mengatur nafas. Telunjuknya 
menunjuk wajah Nadine. "Astaga! Singkirkan rambutmu dari 
wajahmu!" la mengibas-ngibaskan tangan. 


Nadine lalu dengan menurut menyingkirkan rambut yang 
menutupi wajahnya. "Apa? Apa yang membuatmu kemari?" 


Ansel menegakkan tubuhnya. Menyingkirkan perasaan takut 
yang bercampur malu karena ketakutan."Bertemulah 
dengan kakakku," ujarnya datar. 


Nadine tertawa. "Kenapa aku bertemu dengan kakakmu? 
Siapa dia memangnya? Pejabat? Selebritis?" 


Sebelah Alisa Ansel terangkat "Siapa dia? Tanyakan padamu 
siapa dia?" 


"Siapa dia?" Ulang Nadine. Memeras otaknya untuk berpikir. 
la menyerah." Kenapa aku berpikir? Mana aku tahu siapa 
dia!" 


Ansel menggeram."Apa susahnya kau ikut denganku?" 
"Ikut denganmu?" 

"ya," 

"Ah, baiklah!" 


Nadine melangkah terlebih dahulu. la berbalik ke belakang 
sebentar untuk melihat Ansel yang baru akan berjalan. "Aku 
tak suka mengikuti orang. Orang yang mengikutiku." 


"Gila," Ansel mencibir. Nadine tak memperdulikan. 


Mereka berdua masuk ke dalam apartemen Ansel. Berdiri 
menghadap Avrom yang memainkan ponsel. 


Mulut Nadine terbuka sempurna. Menampar pipinya 
beberapa kali sebelum mulutnya sanggup berbicara."Apa 
dia kakakmu?" 
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Nadine menelan ludahnya. Waktu itu Ansel pasti tengah 
menyindirnya habis-habisan dalam hati. 


Astaga! Ia mengutuk mulutnya yang berbicara kebohongan. 
"Oh, sial!" 


"Kenapa sial? Kau bilang kakakku sangat menyukaimu, 
kan?" Sindir Ansel. 


Nadine melotot. Jangan sekarang. Di depan Avrom. Jangan. 
"Kak," 


Nadine melotot. Avrom mengalihkan pandangannya dari 
ponsel. Melihat Ansel dan Nadine sambil tersenyum. 


"Nadine?" 
Nadine tersenyum canggung. "Ya. Hai, Avrom." 


Avrom berdiri. Mempersilakan Nadine untuk duduk. Nadine 
terus mengatakan pada dirinya jika malu tak akan 
membuatnya mati. 


Ah, tak apa. Avrom orang baik. Ansel? Astaga, pria itu yang 
akan menyindirnya sampai mati. 


"Kau ba" 


"Dia tetangga apartemenku. Kau pernah mengantarkannya 
pulang bukan, kak?" Ansel memotong ucapan Nadine. 


Avrom teringat dengan sangat jelas. la mengangguk. 
"Kak, dia bi " 


"Apa kau baru pindah kemari?" Giliran Nadine yang 
memotong ucapan Ansel dengan cepat. Melirik Ansel 
sekejap sebelum tertuju pada Avrom. 


"Ya, aku tidur di sini tadi malam setelah pulang dari Korea. 
Mungkin aku di sini selama dua hari saja. Aku sedikit sedih 
saat tahu kau ada di sini dan aku akan pergi." 


Nadine tertarik dengan kata Korea. "Ah, Korea? Kenapa kau 
kesana. Apa kau se " 


"Apa itu urusanmu?" Potong Ansel. Tak suka Nadine ikut 
campur dengan privasi orang lain. Nadine mendelik sebal. 


Nadine kemudian memandang Avrom. Mendapatkan ide 
cemerlang yang ia yakini Ansel akan kesal padanya. 
"Bagaimana jika besok siang kita menonton film bersama di 
apartemenku. Aku akan mengajak temanku." 


"Kau pikir ka " 
"Wah, itu sangat bagus. Kami akan datang." 


Avrom langsung menyela ucapan Ansel. Ansel menoleh 
cepat pada Avrom. Memberi tatapan 'apa maksudnya kami?' 


Avrom tak menjawab. Ia tahu jika Ansel mengerti dan hanya 
tak mau percaya. Ansel menghembuskan nafas panjangnya. 


"Kak, kau tahu Nadine bilang? Dia bilang kau sangat 
menyukainya. Kau bahkan tidak bisa mengalihkan perhatian 


darinya." Cerocos Ansel. Melirik Nadine yang ketakutan. 
Nadine menelan ludahnya. Ansel sialan! 


"Iyakah?" tanya Avrom. Ansel mengangguk. 

Nadine menyumpahi Ansel dan dirinya sendiri dalam 
hatinya. Ini pertama kalinya Nadine benar-benar ingin kabur 
dari keadaan. 


Argh, sial!? 

Ini tiba-tiba menjadi sangat memalukan. 
Kenapa ia harus berbohong? 

Kenapa harus ada orang seperti Ansel? 


Nadine dan Ansel menunggu ucapan dari Avrom yang 
bibirnya sudah terbuka namun tak berbicara-bicara. "Itu 
benar." 


Ansel dan Nadine melotot. Ini sangat mengejutkan. Mereka 
saling berpandangan sekajap sebelum fokus pada Avrom. 


"Apa?" 

"Benar?" 

"Kau menyukainya?" 

"Aku?" 

"Ya," Avrom menjawab tanpa ragu. 


Walaupun masih bingung, Nadine tetap tersenyum lebar 
sambil bertepuk tangan. Tersenyum penuh kemenangan 
pada Ansel. "Aku tahu aku memang layak disukai orang. Oh, 
kau menyanjungku. Terimakasih." 


"Aku juga menyukai senyummu," tambah Avrom. Membuat 
Nadine semakin kegirangan. 


"Astaga, aku juga menyukai senyumku." 

Ansel bergidik ngeri melihat Nadine. Omong kosong apa 
yang ia dengar ini? "Hey! Kenapa kau terus 
menyombongkan dirimu? Pergilah dari sini!" Ansel langsung 
berdiri. 


Nadine ikut berdiri."“Kenapa? Kenapa? Kenapa? Kau yang 
menyuruhku kemari." 


Avrom berada di tengah-tengah Ansel dan Nadine. Ia hanya 
duduk dan menyaksikan pertandingan dengan terus melihat 
Nadine dan Ansel bergantian. 


"Aku juga menyuruhmu segera pergi. Pergi dari sini!" 
"Haish! Gila!" 

"Aku tidak akan pergi!?" 

"Pergilah!?" 

"Memangnya kenapa!?" 

"Pergilah!?" 

"Apa kau cemburu dan menyuruhku pergi!?" 

"Iya!?" 

"Hah! Apa?" 


"Maksudku, aku menyuruhmu pergi, bukan aku cemburu 
padamu. Ah, apa kau mengerti yang kumaksud?" Ansel 
berbicara dengan tenang. 


Nadine mengangguk paham. "Jangan khawatir, aku sangat 
mengerti. Ini hanya salah paham." 


"Ah, syukurlah kau cerdas." 
Nadine mengerucutkan bibirnya. "Aku selalu cerdas." 


Nadine menunduk. Melihat Avrom dan tersenyum kecil. 
Berada di sini terus menerus akan membuatnya mati 
kutu."Aku akan pergi Avrom. Ah, ya, aku tak menyukaimu. 
Aku hanya suka wajah tampanmu. Ingat dan jangan salah 
paham." 


Ansel melotot. Omong kosong apa ini? 


"Haish! Pergilah!?" Usir Ansel. Nadine kemudian 
melenggang pergi dari apartemen Ansel dengan jengkel. 


Ansel menjatuhkan pantatnya di sofa. la menolehkan 
kepalanya ke Avrom. Pria itu masih tersenyum kecil sedari 
tadi. Ini gila. Ansel tak mengerti kenapa Avrom sangat baik 
dan sampai berbohong agar Nadine tak malu. 


"Kau tak perlu berbohong. Nadine itu tak punya malu." 

Raut wajah Avrom yang tadi ceria berubah menjadi bingung. 
Apa? 

Apa Ansel berpikir jika Avrom berbohong? 
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Kita harus tahu kapan kita bisa berjuang dan kapan 
kita harus menyerah. 


Tidak semua cinta bersifat menguntungkan. 
Terkadang juga bertaruh dengan beberapa 
kehilangan. 


Avrom dan luka adalah teman baik. 


Dinda masuk ke dalam apartemen Nadine setelah diminta 
datang oleh Nadine untuk melakukan kegiatan 
membosankan. 


Dinda langsung melempar tasnya ke sofa. Mendudukkan 
pantatnya di sana seraya menatap Nadine yang hanya diam 
saja. Menatap lurus ke depan, seakan-akan sedang berpikir. 


Dinda berusaha mengabaikannya. Untuk apa ia tahu apa 
yang Nadine pikirkan. Tak ada gunanya. 


"Ah, Nadine. Apa yang kau pikirkan?" 


"Apa aku terlihat cantik? Bagaimana dengan bajuku? 
Riasanku terlalu tebal? Bibirku tak tampak pucat, kan? Ah, 
rambutku? Apa lebih baik diikat saja?" 


Dinda mengerjap-ngerjapkan matanya. Sudah ia bilang, tak 
ada gunanya tahu yang Nadine pikirkan. Pikiran Nadine itu 


aneh. Dia tidak memikirkan hal besar dan berpikir keras 
untuk hal kecil. 


"Kau jelek." 


"Ah, benarkah?" Nadine langsung ngacir masuk ke dalam 
kamar untuk membenahi diri. 


Entahlah, ia ingin tampil sempurna sekarang. 

Bel apartemen Nadine berbunyi. Dinda berdiri dan berjalan 
membuka pintu. Mungkin itu, tetangga apartemen yang 
Nadine bicarakan. 


Tepat! 


Dinda membuka mulutnya lebar. Terlihat sangat syok 
dengan yang ia lihat. 


"K-kau?" 
"Mahluk apa yang berwajah tampan seperti ini?" 
"Hai, " Sapa Avrom. 


"Avrom kau bertambah tampan. Siapa yang di sebelahmu?" 
Dinda menunjuk Ansel dengan gerak alisnya. 


Avrom melirik Ansel. Memasang wajah datar dan tampak 
sangat malas. Tak bisa diharapkan. Avrom tersenyum. 
"Adikku. Dia yang tinggal di samping apartemen Nadine." 


Dinda melotot. 


"Sialan! Tampan sekali. Darimana asal kalian sebenarnya? 
Surga? Apa surga mengeluarkan orang-orang setampan 
kalian?" 


"Terima kasih. Kami dari " 


"Dari sebelah. Kami dari sebelah." Ansel memotong 
perkataan Avrom. Tidak mau Avrom melanjutkan 
pembicaraan tidak normal yang bisa saja menjadi panjang. 


Avrom adalah orang yang mudah menyesuaikan keadaan. 
Keadaan gila sekalipun. 


Dinda berdecak kesal. Guratan wajah tidak suka tampak 
sekali dari Ansel maupun Dinda. Entahlah. Mengapa mereka 
seperti itu. 


"Hei, Dinda, suruh mereka masuk!?" Nadine berteriak 
setelah mendengar ada yang berbicara. 


"Dengar? Kau dengar?" Ketus Dinda lalu masuk ke dalam 
apartemen Nadine. 


Ansel dan Avrom berpandangan sebentar. Avrom 
menyalahkan Ansel sebagai alasan mengapa mood gadis ini 
berubah. Avrom menghela nafasnya karena Ansel tak peduli. 
Mereka kemudian ikut masuk tanpa menemukan jawaban. 


Nadine, Avrom, Dinda, dan Ansel sudah duduk di sofa. 
Hanya Nadine dan Avrom yang terlihat bersemangat di sini. 
Ansel dan Dinda? 


Ck, mereka hanya memasang wajah datar dan menatap 
malas Nadine yang baru saja berdiri. 


"Baiklah, sekarang apa yang kita lakukan? Mungkin 
menonton film dan memakan camilan ringan sangat 
menyenangkan." 


"Ah, aku setuju," ujar Avrom seraya tersenyum. 
Ansel dan Dinda memutar bola mata malas. 


Menyenangkan darimana? 


"Aku akan mengambil camilan dan minuman." 
Avrom berdiri."Aku akan membantu." 


Nadine dan Avrom kemudian berjalan ke dapur. 
Meninggalkan Dinda yang sudah memberikan tatapan 
nyalangnya pada Ansel. Ansel kemudian mengangkat 
sebelah alisnya. 


Dinda menghembuskan nafas."Hei, pria tampan!" 


"Apa kau pikir Avrom tak akan mencintai Nadine? Mencintai 
terlalu jauh, mungkin menyukai Nadine?" Dinda bertanya 
serius. 

Ansel menggeleng. 


Dinda menghela nafasnya. Pria bodoh macam apa yang ia 
lihat ini. Baiklah. Dinda akan menjelaskan lagi. "Apa kau 
lihat Nadine?" 


"Iya, di sana!" Ansel menunjuk ke arah dapur tanpa rasa 
bersalah sama sekali. 


Dinda mendelik. Menjitak kepala Ansel. 
"Bodohnya!" 


Ansel membulatkan matanya lebar. Ia tak percaya. Ia baru 
saja dijitak dan dikatai bodoh. 


Astaga. 


Wibawa, harga diri, dan sejenisnya seperti hilang karena 
jitakan seorang gadis. 


Dinda meringis. la juga kaget. la hanya melakukan gerakan 
spontan. "Maaf," 


Jika dipikirkan kembali, perkataan Ansel ada benarnya juga. 


"Bisa aku lanjutkan?" 
Ansel mengangguk. 


"Dengan karir, paras, dan sifat dingin Nadine apa kau pikir 
kakakmu tak menyukainya? Aku pikir pria akan tertarik 
dengan wanita cantik dan kaya yang dingin. Aku pikir, 
pikiranku benar." 


Dinda tersenyum evil. "Aku juga tahu kau menyukainya. Kau 
bersaing dengan kakakmu sendiri." 


Ansel mencerna kalimat-kalimat berbobot Dinda dengan 
baik. Ucapan Avrom kemarin berarti serius. Pantas saja, 
Avrom terlihat sangat senang melihat Nadine. Ia yang salah 
karena menganggap Avrom berbohong dan hanya bermain- 
main. 


Nadine dan Avrom membawa minuman dan camilan. Ansel 
melihatnya. Cara menatap Avrom pada Nadine. Cara 
berbicara Avrom. Perlakuan Avrom pada Nadine. Jelas sekali 
itu seperti perlakuan pria pada wanita. 


Avrom menyukai Nadine. 
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"Genre apa yang kau suka? Horor? Action?" Avrom bertanya 
pada Nadine. 


"Action." 


"Aku juga menyukainya. Aku selalu berharap bisa bermain 
di film action." 


"Aku juga ingin bermain di film action tapi aku tahu aku 
akan yang mati paling awal." Celetuk Nadine. Membuat 
Dinda dan Avrom tertawa. 


Dinda menepuk pundak Ansel. Menaikkan alisnya. Memberi 
tatapan 'hei, bodoh, apa yang kau lakukan sekarang?' 


Nadine melihat Ansel. Tak sengaja bertatapan selama 
beberapa detik sampai akhirnya Ansel membuang muka. 


Nadine cemberut. la berdiri di depan Ansel. Membuatnya 
menjadi pusat perhatian."Kau kenapa? Marah?" 


Ansel mendongak. Memandang malas. 
"Tidak." 
"Ansel!?" 


Ansel menghela nafas, lalu mengalihkan pandangan. la 
memutuskan bangkit dan melangkah pergi dari apartemen 


Nadine. Nadine menatap kepergian Ansel. la tak mengerti 
dengan apa yang terjadi. 


"Dia terkejut dan bingung," ujar Dinda. 

Nadine menoleh. 

"Apa?" 

"Biarkan saja. la akan segera menemukan keputusannya. 


Berjuang atau menyerah." 


Nadine mengernyit tak mengerti. "Memangnya Ansel 
kenapa?" 


"Aku memberitahunya kebenaran yang sedang terjadi." 
Dinda melirik Avrom. Avrom mengerti walau sebenarnya tak 
ingin mengerti sedikit pun. 


KKK 


Ansel memberanikan dirinya untuk bertanya pada Avrom 
pada malam harinya. la harus mendengar sendiri dari Avrom 
tentang perasaannya untuk Nadine atau ia tak akan tenang. 
la duduk di kasur. Memandangi wajah Avrom yang sudah 
terlelap. 


Haish, bagaimana bisa ia membangunkannya? 
Tapi, Ansel tidak bisa tidur dengan tenang? 

Ini membingungkan. 

Baiklah. 

Ansel akan tidur saja. Ya, itu lebih baik. 


"Aku menunggumu berbicara," ujar Avrom membuat Ansel 
terkejut. Membuka matanya dan menatap Ansel. 


Ansel menghembuskan nafas panjang. Sebaiknya ia 
berbicara. "Kak, aku ingin berbicara serius denganmu." 


Avrom hanya menatap Ansel. Membuat Ansel menelan 
ludahnya karna gugup setengah mati. 


Avrom bangkit dan berjalan menuju ke sofa. la duduk di 
sana. Menatap lekat Ansel penuh keseriusan yang di 
depannya. Ansel bahkan tak bisa bernafas dengan normal 
sekarang. Avrom terlihat sangat serius lebih dari biasanya. 


Ansel menarik nafasnya. "Apa kau menyukai Nadine?" 
tanyanya. 


"Apa kau menyukai Nadine?" 


"Kenapa kau mengulangi perkataanku, kak?" 
Avrom menggeleng. "Tidak. Aku bertanya padamu." 


"Ya?" tanya Avrom lagi. 


Ansel berpikir beberapa detik. Apa Avrom perlu tahu jika ia 
menyukai Nadine? 


Atau apa bisa dibenarkan jika perkataannya akan menyakiti 
hati Avrom? 


Atau juga apa ia akan bermusuhan dengan kakaknya hanya 
karena wanita? 


Astaga. Itu buruk. 
Ansel menggeleng "Tidak." 


Avrom mengangguk dan tersenyum. Tak semudah itu untuk 
jujur, ia tahu. Banyak pertimbangan dalam diri Ansel. 
"Baiklah, aku akan mengejarnya." 


Ansel kaget. la panas dingin. Sepertinya ia tak mempunyai 
pilihan lain selain mengatakan,"ya, aku menyukainya." 


Jujur saja, Ansel sangat lega telah mengatakannya. 


Avrom tersenyum. Menepuk pundak Ansel. "Sebagian besar 
ucapan akan mengubah cerita. Kau harus berhati-hati 
dengan hal itu. " 


Tentu saja. 


Tentu saja, Avrom mengetahui jika Ansel menyukai Nadine. 
la lebih peka daripada Ansel. 


Melihat Ansel yang kesal karena Nadine terlihat senang 
ketika ia berkata dia menyukai Nadine. Itu sangat jelas. 
Ansel sedang cemburu. 


Perasaan Avrom terluka namun ia lebih memilih adiknya 
untuk bahagia bersama Nadine. Itu tak apa. 


Avrom akan senang pada akhirnya walau butuh sedikit 
waktu. Bagaimanapun juga, ia tetap manusia. la tak 
semudah itu untuk baik-baik saja. 


Avrom memilih adiknya dibandingkan wanita yang ia sukai 
selama empat tahun ini. la senang dengan keputusan yang 
ia ambil sebagai seorang kakak tapi juga sedih sebagai 
seorang pria yang terlihat gagal. 


"Tentukan keputusanmu dengan baik. Tunanganmu atau 
cintamu?" 
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Jadwal Avrom hari ini adalah interview. Interview pertama 
kalinya setelah orang-orang tahu jika Ansel adalah adiknya. 
Pria yang mengenakan kemeja itu duduk di depan kamera- 
Kamera yang mengarah ke arahnya. 


"Mengapa menyembunyikan jika Pak Ansel adalah kakak 
Anda?" 


Avrom sangat yakin semua pertanyaan akan berhubungan 
dengan Ansel pada akhirnya. 


Sialan! 
"Tidak semua orang harus tahu bukan?" tanya balik Avrom. 


Pertanyaan kedua terlontar. "Apa kepopularitasan Anda 
sekarang dibantu dengan kekuasaan yang Pak Ansel miliki 
sehingga Anda menyembunyikan keluarga Anda?" 


Ini sesuai dugaan Avrom. Avrom menghela nafas sebelum 
berbicara. la tetap tenang dengan wajah yang dihiasi 
senyuman. 


"Apa kalian berpikir seperti itu? Bagaimana dengan orang- 
orang yang berada di luar gedung sedang menungguku 
untuk menyapa?" tanya balik Avrom sengit 


Berlanjut pada pertanyaan ketiga. Interview kali ini benar- 
benar sangatlah menegangkan dari sebelumnya. 


"Dengan kekuasaan yang Pak Ansel atau keluarga Anda 
miliki, bisa dengan sangat mudah mengubah hasil akhir 
suatu voting atau sejenisnya. la bisa memengaruhi banyak 
hal. Bagaimana dengan itu?" 


Avrom tersenyum tipis mendengarnya. "Mudah saja. 
Tanyakan langsung pada Ansel. Dia yang lebih tahu 
daripada aku. Jujur saja, aku tak tahu apapun. Tentu itu 
bukan yang kalian harapkan," jawabnya santai. 


la memang sedang tak baik dalam berbicara namun ia bisa 
menahan agar tak berbicara yang memperburuk keadaan. 


Seluruh pertanyaan ditanyakan. Avrom sangat malas 
menjawab pertanyaan-pertanyaan itu namun ia harus tetap 
melakukannya. 


Avrom sekarang berada di backstage. Duduk di depan 
managernya dan bersitegang. Avrom tersenyum samar 
sedangkan managernya terlihat begitu kesal. 


"Pertanyaan sialan!" umpat Manager Avrom. 


"Tak apa, pak. Jika aku menjadi mereka, aku pasti akan 
bertanya seperti itu juga. Itu hal yang wajar. Ansel adalah 
pebisnis besar, itu membuat mereka semakin curiga." Avrom 
menenangkan. 


Ya, pebisnis besar. 


Avrom sebenarnya terluka karena ia tahu akhir-akhir ini 
semua orang menghargainya karena mereka telah tahu jika 
pebisnis besar itu adalah adiknya atau ia berasal dari 
keluarga kaya sama seperti Ansel. 


Avrom tak ingin seperti itu. la ingin dihargai karena ia 
adalah Avrom. Avrom yang seorang selebritas. 


Sudahlah. Tak apa. 


Kabar baiknya, sekarang ia tak perlu khawatir lagi saat akan 
bertemu dengan Ansel. Ia tak perlu menutupinya lagi. 


Manager Avrom menghembuskan nafas. Avrom sungguh 
baik. "Aku merasa mereka berusaha menjatuhkanmu," 
jelasnya. 


Avrom hanya mengangguk. la mengerti dengan hal itu. 
"Biarkan mereka berusaha. Jangan mengambil haknya." 


Manager Avrom mengernyit sebal. Hanya Avrom yang akan 
berpikiran seperti itu. Terkadang ia membencinya 


"Tolong buang ini." Avrom memberikan tumpukan kertas 
pada staf lalu segera pergi dari ruangan. 


Manager Avrom melihat tumpukan kertas yang dipegang 
staf perempuan. la memiliki perasaan yang buruk. "Apa 
itu?" tanyanya. 


"Surat." 
Manager Avrom mendesah. 
"Aku juga tahu jika hanya itu." 


Manager Avrom mengambil surat-surat itu dengan cepat. 
Membacanya sekilas setiap surat demi surat. la membuka 
mulutnya syok hebat. Surat berisi kebencian. Ancaman. 
Penghinaan. Ini bukan pertama kalinya dikirim. Ini sejak 
lama dan datang terus menerus. 


la takut mental Avrom turun. Walaupun sudah berusia 30 
tahun, hati Avrom tetaplah rapuh. Avrom hanya 
menyembunyikannya. 


Manager Avrom mendongak. Menatap tajam. "Dia 
membacanya?" 


Staf itu menelan ludahnya. 
"Ya, pak." 


Manager Avrom berdecak kesal. la menatap tajam staf di 
depannya. "Kau staff baru? Seharusnya kau tak pernah 
memberikan surat-surat sialan itu." 


"Haish, siapa yang mengirim ini?" 


Manager Avrom keluar, menyusuri ruangan, mencari 
keberadaan Avrom. la akhirnya menemukan Avrom di salah 
satu sofa dan sedang bermain ponsel. la segera duduk di 
samping Avrom. 


Avrom menoleh dan tersenyum. "Ada apa, pak?" 


Manager Avrom menghela nafas. Bisa-bisanya Avrom 
tersenyum saat ini. "Kenapa ada orang sepertimu? Apa ini 
waktunya tersenyum dan seolah-olah biasa saja?" tanyanya. 


"Apa ini juga waktunya menangis?" 


Avrom sejujurnya terluka. Marah. Kesal. Semuanya 
bercampur dengan sempurna. Namun, Avrom bisa 
menghalangi pikirannya untuk tak berpikir seperti itu. Ia 
baik-baik saja. 


"Kita tak perlu lagi menerima surat dari penggemar. 
Beberapa orang dari mereka adalah pembenci." 


"Beberapa orang. Tidak semua." 


BERSAMBUNG... 
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BAB KESEP ULUH 


Pertemanan akan menyenangkan jika kau berpikir 
seperti itu. 


Selama tiga hari, Ansel berada di Surabaya. Ada pekerjaan 
mendadak yang membuatnya dengan cepat pergi ke sana. 
la hanya berkutat dengan pekerjaannya. Maksudnya benar- 
benar dalam artian itu. la tak makan atau tidur dengan 
benar karena urusannya. Banyak yang harus ia urus. 


Beberapa kali, Ansel memikirkan Nadine saat pikirannya 
luang-tak memikirkan pekerjaan. 

Sedang apa dia? Apakah baik-baik saja? Apakah dia sehat? 
Apakah dia sudah makan? 


Berita buruknya, Ansel tak bisa menghubungi Nadine. Baik 
melalui whatsApp, Instagram, line, atau twitter. Ini membuat 
Ansel menjadi gila. 


Setelah semuanya selesai, setelah kondisi Ansel lumayan 
baik, Ansel kembali lagi ke Jakarta. Rasanya ia 
meninggalkan bebannya di Surabaya. la berada di lift, 
memencet tombol, dan menunggu beberapa saat. Ansel 
melangkah dengan langkah lebarnya menuju ke apartemen. 


"Hai, Ansel." 


Ansel yang akan masuk ke apartemen terhenti karena suara 
Dinda. la menoleh cepat. Menemukan Nadine dan Dinda 
yang sepertinya akan keluar. 


Ansel mengernyitkan dahinya. "Kalian akan kemana?" 


Nadine wmenyunggingkan senyuman menyebalkannya. 
"Untuk apa memberitahu urusanku? Tak ada gunanya, kan?" 


Ansel terkejut. la lumayan sesak. Bukan ini yang ia 
harapkan saat bertemu Nadine setelah tiga hari. 


Nadine langsung melenggang pergi meninggalkan Dinda 
yang sedang menggoda Ansel. 


"Hei, Ansel." 


Ansel mengalihkan pandangannya pada Dinda. Beradu 
tatap dengan sengit. Tatapan yang bisa dibaca. Ansel 
kebingungan dan Dinda yang tahu segalanya. 


"Apa?" 


"Ansel. Kau ini sangat bodoh, ya? Kau tidak mengerti 
kalimat Nadine barusan?" 


Ansel menggeleng. "Aku mengerti. Dia tak mau aku 
mengurusi urusannya. Itu sangat mudah dipahami." 


Dinda tersenyum nakal sambil menggelengkan kepalanya 
beberapa kali. "Tidak!" 


Tidak? 
T-tapi terdengar seperti itu. 


"Nadine sedang menyindirmu. Kau ini sungguh bodoh. Ah, 
ya, banyak kesalahanmu di sini. Akan kujabarkan. Kau tak 


memberitahu akan pergi. Kau tiba-tiba pergi. Kau tak 
mempedulikan Nadine. Kau tiba-tiba datang." 


Ansel tersadar. la memang tak memberitahu Nadine akan 
pergi karena itu sangat mendadak. Bagaimana bisa ia 
memberitahu Nadine? 


"Aku akan menyerah jika menjadi dirimu. Selamat tinggal." 


Dinda melangkah pergi sementara itu Ansel segera masuk 
ke dalam apartemennya. Menaruh koper. Berlari ke kamar 
mandi dan berganti baju. Setelah selesai, ia duduk di kasur. 


Melihat ponselnya yang menampilkan nomor Avrom. Ia ingin 
menelpon Avrom untuk mengetahui apa yang harus ia 
lakukan? Ansel tak tahu harus bagaimana untuk meminta 
maaf. 


Ah, tidak. Nadine bukan wanita yang terlalu baik. Nadine 
tak akan menerima permintaan maaf. la harus disogok 
sedikit. 


Setelah berpikir akhirnya Ansel melempar ponselnya dan 
menjatuhkan tubuhnya ke kasur. la memejamkan matanya 
beberapa detik sebelum ia kembali meraih ponsel dan 
menghubungi Avrom. 


"Hai, Ansel! Ada apa menelpon? Cepatlah berbicara sebelum 
aku tiba-tiba menutup!" Avrom berbicara cepat dan sedikit 
berteriak. 


Ansel menghela nafasnya. Avrom sering menyemprotnya 
seperti ini. Mungkin ini adalah waktu Avrom sedang akan 
syuting. 


"Ansel! Bicaralah!" 


Ansel memposisikan dirinya untuk duduk. "Apa yang harus 
kuberikan pada seorang gadis yang susah untuk dimintai 
minta maaf." 


"Oh, Nadine! Kau bertengkar dengannya?" 

"Mungkin." 

"Berikan saja apa yang ia mau!" 

Ansel menghembuskan nafasnya. "Nadine banyak maunya." 
"Berikan semuanya saja!" 


"Kak, apa kau sedang mencoba menyuruhku membeli 
semua toko? Yang benar saja." 


Avrom tertawa. 


"Selamat tinggal!" Ujar Avrom dengan masih begitu cepat. 
Seperti terburu-buru. 


Ansel mendesis sebal panggilannya telah ditutup. Ansel 
segera mengotak-atik ponselnya. la berpikir berat lagi 
dengan apa yang harus ia beli. 


BERSAMBUNG... 
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"Bisa aku masuk?" 


Nadine melihat Ansel dari atas sampai bawah. Ansel 
membawa dua kantong belanjaan yang berukuran besar. 
Nadine mengernyitkan dahinya. Ansel mengikuti yang 
Nadine lihat. la menggaruk tengkuknya yang tak gatal. la 
pikir, ia berlebihan. 


"Masuklah." 


Ansel mengikuti Nadine masuk ke dalam apartemen. 
Mungkin ini pertama kalinya ia datang. Dinda berada di sofa 
sedang mengetik di laptop. Nadine duduk di sofa, 
memandang Ansel malas yang masih berdiri. 


Ansel segera ikut duduk. Sedikit canggung. la menaruh 
kantong belanjaan di atas sofa. "Ini untukmu." 


Nadine menyipitkan matanya curiga. "Kau sedang meminta 
maaf atau menyogokku?" 


"Keduanya." 
Ansel memang jujur. Tak perlu diragukan lagi. 


"Kau darimana?" tanya Nadine langsung ke topik yang ingin 
ia ketahui. la tampak kesal saat bertanya. 


"Surabaya." 


"Mengapa aku tak bisa menghubungimu? Aku sudah 
mencoba semua akses yang kau miliki," ujar Ansel lagi. 


"Aku memblokirmu." 
"Apa? Semuanya?" Ansel berjengit kaget. 


Nadine tersenyum tanpa rasa bersalah dan mengangguk. 
Ansel menghela nafasnya. 


"Bagaimana bisa kau lakukan itu padaku?" 


"Kau tidak memberitahuku akan pergi. Apa kau tak 
menganggapku sebagai.." 


Nadine terhenti berpikir. Sebagai apa? 
"Sebagai teman." Lanjut Nadine. 


Ansel menghembuskan nafasnya. "Aku menganggapmu. 
Namun aku tak akan selalu menghubungimu karena akan 
pergi. Jangan menganggap dunia seperti itu. Semua orang 
mempunyai kesibukan masing-masing yang membuat 
mereka benar-benar sibuk." 


"Aku tak menghubungimu karena itu sangat mendadak. Aku 
di Surabaya tidak bersenang-senang. Aku bekerja di sana. 
Kau menambah pikiranku dengan memblokir. Apa kau 
mengerti?" 


Nadine memahami perkataan Ansel. la sadar dengan 
kesalahan yang ia lakukan. la sangat egois. Tentu saja 
semua orang memiliki kesibukannya sendiri. Kecuali Nadine. 
la tidak melakukan apapun. 


"Maaf." 


"Apa kau lelah? Kau pasti lelah, kan. Seharusnya kau tidak 
perlu mempedulikanku sampai seperti ini. Kau harusnya 
mengabaikanku." 


"Tidak bisa." 


"Hei, kalian bertengkar seolah-olah kalian pasangan. Aku 
dan temanku tak sampai sebegitunya." Dinda tiba-tiba 
menyahut. Ansel dan Nadine menoleh secepat kilat. 
Memberi tatapan tajam yang membuat Dinda menelan 
ludahnya. 


Dinda tertawa garing mencairkan suasana. " Aku hanya asal 
berbicara. Lupakan saja perkataanku." 


Nadine memalingkan wajahnya dari Dinda. la menatap 
Ansel tampak khawatir. Wajah Ansel bisa dibilang pucat. 
"Kau sudah makan?" 


Ansel menggeleng. 
"Ayo kita makan." 


Nadine menarik Ansel duduk di kursi meja makan, tanpa 
persetujuan, memaksa Ansel. Ia lalu duduk di depan Ansel. 
Nadine mengeluarkan ponselnya dari saku sementara itu 
Ansel mengambil sendok dan hampir memakan makanan 
yang sudah tersaji. 


Nadine melotot. la menyingkirkan tangan Ansel dengan 
cepat tanpa berkata. Ansel mendongak kebingungan. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Nadine menyeramkan. 
"Memakannya." 


"Aku ingin mengambil foto." 


"Tadi aku bilang ji-" 
"Apa?" 
Ansel menggeleng. "Tidak ada. Silakan." 


Ansel tahu ia akan tetap kalah. Lebih baik ia menyerah dan 
mengikuti Nadine. Ansel menyangga kepalanya. Melihat 
malas Nadine yang mengambil foto makanan dari segala 
sisi. 

Nadine terus menerus melakukannya. Ini membuat Ansel 
semakin malas dan bosan. 


Apa untungnya memotret makanan? 


Perasaan Ansel memburuk ketika Nadine selesai dengan 
makanan itu. Nadine melihatnya dengan tatapan yang 
aneh. 


"Ayo berfoto." 


Ansel menelan ludahnya. Dugaannya benar. Nadine 
menyuruhnya bergaya membentuk cinta dalam ukuran 
besar dengan tangannya dan tangan Nadine. Ini aneh. 


"Ansel, tersenyumlah." Dinda yang memotret bersuara 
dengan keras Dinda dimintai tolong oleh Nadine. 


Ansel langsung tersenyum memperlihatkan giginya dengan 
memaksakan diri. 


"Ini aneh jika aku yang melakukannya," gumamnya. 


Foto pertama diambil begitu kilatan cahaya muncul. Ansel 
menyipitkan matanya, ia tak terbiasa difoto. Mulutnya yang 
tadinya tersenyum paksa menjadi meringis aneh. Nadine 
sempurna. 


Ansel pikir, wanita sangat aneh dan yang paling aneh ia 
mau-mau saja mengikutinya. 


"Kenapa menyuruhku berpose seperti itu? Apa tak ada pose 
lain yang lebih bagus?" 


"Tidak ada." 
Ansel mendesis sebal. 


Ponsel Nadine tiba-tiba bergetar. Dinda segera 
memberikannya pada Nadine. Nadine segera mengambil 
dan membaca pesannya. Ansel menatap penasaran. la 
bertanya-tanya mengapa wajah Nadine tiba-tiba pucat. 


"Dari siapa?" tanya Dinda. 
Nadine mendongak."Kakakku." 
"Aku tak berhubungan baik dengan keluargaku." 


"Ayo kita makan. Kau sudah lapar, kan?" Nadine terlihat 
mengalihkan agar tak ada yang bertanya lebih jauh lagi. 


Ansel dan Nadine duduk berhadapan di meja makan. 
Tatapan Nadine terlihat kosong. Gadis itu bahkan kesusahan 
membuka tutup botol. Ansel segera mengambil botolnya, 
membuka, dan memberikannya kembali pada Nadine. 


Nadine langsung meminumnya. Ansel kembali meraih botol 
minuman dan menutupnya. Ansel memberi tatapan penuh 
tanda tanya pada Nadine. 


Ansel ingin bertanya namun ia tak bisa melakukannya. 


BERSAMBUNG... 


Sebenernya aku mau ganti bagian ini tapi aku gak mau 
otak-atik lagi. 


Serius. Menurutku Nadine di sini itu ngeselin banget. 


Udah Ansel diblokir. Ansel baru pulang kan capek ya, eh, 
malah dia ngambek. Mau makan malah dia foto-foto dulu. 


# SaveAnsel 
# NadineMeresahkan 


Menurut kalian Nadine ngeselin enggak? Pengen tahu 
hehehe.... 
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BAB KESEBELAS 
Di hidup ini, cara berpikir seseorang itu berbeda. 


Ansel baru saja memakan sarapannya. la lalu duduk di sofa, 
memakan pisang sembari membuka ponsel. Membuka 
email-email yang masuk, kemudian membuka pesan yang ia 
kirim pada Nadine dari lima menit yang sampai saat ini tak 
dibalas. Ponsel Nadine juga mati. 


Ansel menegakkan tubuhnya. Meletakkan pisang yang ia 
makan. Entahlah, Ansel memiliki perasaan yang buruk pada 
Nadine. Nadine tak biasanya begini. Ia selalu merespon 
dengan sangat cepat. Dan, juga kejadian yang kemarin. 


Entah apa yang disembunyikan oleh Nadine. Ansel tahu, itu 
mungkin hal yang buruk. 

Ansel bangkit, berjalan keluar dari apartemen, dan berdiri di 
depan apartemen Nadine. Memencet bel. Tak lama, Dinda 
keluar dari apartemen Nadine. 


"Di mana Nadine?" tanya Ansel dingin. 


Dinda mengerutkan dahinya."Dia bilang akan ke taman di 
dekat sini." 


"Kenapa kau membiarkannya pergi?" Ujar Ansel dengan 
nada tinggi. 


Dinda memicing heran."Kenapa kau marah padaku? Nadine 
pergi karena dia mau, aku tidak memaksanya." 


"Tak ada gunanya berbicara denganmu." 
"Iya. Mulai sekarang bicaralah pada tembok." Kesal Dinda. 


Ansel berbalik, berjalan menjauh. la lalu berlari setelah 
keluar dari apartemen untuk menuju satu-satunya taman 
yang berada di dekat apartemen. la sangat khawatir dengan 
keadaan Nadine. 


Ansel menghentikan langkahnya. Sedikit lega saat melihat 
Nadine duduk dan menatap kosong. 

Ansel melangkah lebar menuju bangku yang Nadine duduki. 
Ansel ikut duduk di sana. Nadine menoleh dengan mata 
berkaca-kacanya. 


"Kenapa ayah tak ingin aku tahu jika dia sedang sakit? Apa 
aku tak berhak tahu?" 


Air mata Nadine mengalir deras. Dadanya begitu sesak. 


Ansel sekarang mengerti. la lalu dengan sigap mendekap 
Nadine. Membiarkan Nadine menumpahkan air matanya. 


"Apa aku begitu buruk? Apa aku sangat buruk sebagai 
seorang putri? Apa aku tak pantas menjadi putri ayahku?" 


Ingatan Nadine tiba-tiba tertuju pada saat Nadine berkata 
penuh keangkuhan pada Bram. Saat ia tiba-tiba datang dan 
mengacaukan acara perusahaan Bram. Saat ia 
memperlakukan ayahnya dengan buruk. 


Itu benar-benar mengerikan. 


Nadine tak mau mengingatnya, 


Tuhan. la merasa diserang oleh perasaan bersalahnya. 
Tidak-tidak. Itu hal yang wajar. 


Nadine membenci ayahnya. Sangat. Yang ia lakukan tak 
salah. Ayahnya keterlaluan padanya. Memperlakukan 
dengan dingin, bicara penuh kebencian, dan bertindak 
semaunya sendiri. 


Tidak!? 
Nadine hanya mencari pembenarannya. 
Seharusnya ia tak melakukan itu. Ayahnya tetap ayahnya. 


"Aku memperlakukannya dengan buruk!? Astaga....aku 
sangat buruk!? Katakan padaku jika aku buruk! Aku ingin 
tahu!" Nadine memukuli bahu Ansel. 


"Walau membenciku bukankah setidaknya ayah 
memberitahuku jika ia sakit? Apa aku begitu buruk? 
Katakan!?" 


Ansel menarik nafas panjang. Memegang bahu Nadine dan 
menjauhkannya dari pelukannya."Ya, kau buruk. Kau lebih 
dari kata buruk. Kau benar-benar buruk. Itu bukan yang kau 
ingin dengar? Apa kau sudah puas setelah mendengarnya?" 


Nadine terisak. Menatap nanar Ansel. Tangisnya semakin 
menjadi-jadi. Ansel menarik nafasnya lalu kembali 
mendekap Nadine. Mengelus pucuk kepala Nadine untuk 
memberi ketenangan. 


"Tenanglah, Nadine. Tenanglah. Aku bersamamu.," 


"Tak ada yang mencintaiku. Kau tahu? Saat aku kecil, aku 
bertengkar dengan kakakku, aku dan kakakku terjatuh. A- 


ayah lebih memilih menggendong kakakku dibanding aku. 
Aku berdiri sendiri. Itu sangat melukai hatiku. Aku sempat 
berpikir jika aku membencinya." 


"A-aku bergabung dengan perusahaan saingan perusahaan 
ayahku hanya karena aku ingin keluargaku menyadari 
keberadaanku. A-aku ingin ayahku terkejut dengan apa 
yang bisa aku lakukan..." 


"Tenanglah. Aku bersamamu." Ansel menangkan dengan 
suara lembutnya. 


"Semua akan baik-baik saja." 


Kalimat-kalimat Ansel memberi hal tersendiri untuk Nadine. 
la benar-benar merasa tenang setelah Ansel 
mengatakannya. 


BERSAMBUNG... 


Maafkan dengan kelebayan ini....hehehe 
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Bukannya menyalahkan pola pikir Nadine, namun Ansel 
rasa, sebagai seorang ayah, Ayah Nadine pasti memiliki pola 
pikir yang berbeda dengan Nadine. 


Ayah Nadine tak berpikir seperti yang Nadine pikirkan. 


Mungkin seperti ini, Nadine hanya berpikir sebagaimana 
seorang putri berpikir dan ayah Nadine juga berpikir 
sebagaimana yang ayah pikir. Tidak ingin putrinya cemas 
sedangkan putrinya ingin tahu. 


Di luaritu semua, ini bukan saat yang tepat untuk memberi 
penjelasan pada Nadine. Nadine tak akan percaya dan bisa 
memahaminya dengan baik di saat masih tak tenang. 


Nadine masih dalam pelukan Ansel. Nadine terlihat sudah 
lebih tenang dari sebelumnya. Badannya sudah tak 
berguncang karena menangis. 


Nadine mendorong Ansel. Mengusap air matanya."Kenapa 
tadi membentakku?" 


"Aku hanya berusaha menenangkan." 


"Yang benar saja." Cibir Nadine. Ia bangkit dan berjalan 
menjauh dari Ansel. 


Ansel segera bangkit dan menyamai langkah Nadine. Meraih 
tangan Nadine dan memimpinnya berjalan hendak menuju 
cafe. 


Nadine tersenyum melihatnya. Ini pertama kalinya Ansel 
menggenggam tangannya. Ansel melirik ke arah Nadine. 
"Jangan salah paham." 


Nadine kembali mengerucutkan bibir. Ansel mematahkan 
harapannya hanya dengan tiga kata itu. Luar biasa. 


"Sial!" 


Ansel dan Nadine memasuki cafe Bau. Duduk berhadapan 
dan saling bertatapan tanpa adanya pembicaraan. 


Nadine tak menatap Ansel.."Lupakan jika tadi aku menangis. 
Anggap saja kau tak pernah melihatku tadi. Aku 
mengawasimu." Nadine membuka pembicaraan dengan 
ancaman. 


Ansel mengangguk. 
"Bagus." 


"Aku tak ingin kau mempercayaiku, aku hanya ingin kau 
mendengarkanku dan memahamiku." 


Ansel menatap Nadine lekat. Terlihat sangat serius walau 
biasanya memasang wajah serius. Nadine sebenarnya malas 
sekali membahas hal berat. 


"Kau harus memposisikan dirimu sebagai orang lain untuk 
tahu apa yang ada di pikiran mereka. Kau tak bisa 
mengetahui sesuatu jika hanya melihat dari sudut 
pandangmu. Itu akan jelas berbeda. Mengerti?" 


Nadine mengangguk. 


"Jika mereka tak bisa memahamimu, kau yang harus 
memahami mereka," tambah Ansel lagi. 


Nadine menaikkan satu sudut bibirnya."Kenapa mereka tak 
bisa memahamiku?" 


"Kau tak pernah berbicara," ujar Ansel dengan spontan. 


Sederhana. Hal sesederhana itu tak dimengerti oleh Nadine. 
Dia hanya terdiam bingung. memaksa Ansel untuk lebih 
memperjelas. 


"Pola pikirmu dengan ayahmu berbeda. Jika kau tak 
mengatakan apa yang kau pikir, rasa, dan inginkan, ayahmu 
tak akan pernah tahu. Dia tak bisa menebaknya, jangan 
menyusahkan." 


"Beri aku jaminan," 
Ansel mengernyit. "Apa yang kau maksud?" 


"Apa jika dia tahu, hidupku akan baik? Apa aku akan 
mendapatkan yang kuinginkan?" 


Ansel tersenyum. Tampak sangat bersabar menghadapi 
Nadine."Setidaknya jauh lebih baik dari sekarang. 
Percayalah padaku." 


Benarkah? 


"Katakan apa yang ingin kau katakan sebelum mereka tak 
bisa mendengar lagi. Mengerti?" tanya Ansel. Terdengar 
manis dan dewasa di telinga Nadine. 


Nadine mengangguk. 


"Ya," 
"Kau akan melakukannya?" 
"Ya," 

"jangan bersedih." 

"Kau seperti memarahiku." 
"Baiklah, maaf." 

"Tidak." 

Ansel berdecak."Apa maumu?" 
"Entahlah," 


KKK 


"Aku memberitahu Nadine jika ayah sakit." Kenzo tak berani 
menatap Bram yang terbaring di ranjang rumah sakit. 


Bram mendesah."Bukankah aku sudah melarangmu? 
Kenapa kau mengatakan padanya?" 


"Kenapa? Bukankah dia berhak tahu?" 


Bram menggeleng tak percaya. "Astaga! Anak ini! Biarkan 
dia bahagia di sana dan tak khawatir padaku. Kenapa kau 
mengacaukan liburannya?" 


Maya ibu Nadine menganggap tangan Bram dan mengelus- 
elusnya."Tenanglah, suamiku. Itu sudah terjadi. Apa boleh 
buat?" 


Bram menghela nafasnya. la hanya bisa berdoa agar Nadine 
tak mencemaskannya dan kembali ke Korea. la benar-benar 


akan merasa bersalah nantinya. 


Apa yang terjadi pada putrinya itu karenanya. Mulai dari 
sifat dingin Nadine. Keangkuhannya. Kebenciannya. 


la yang bersalah. la yang bertanggung jawab sejak awal. 
Jika saja ia bisa memahami apa kemauan Nadine, Nadine tak 
akan begini. 


"Ken, pergilah dari sini. Jangan membuat ayahmu semakin 
stres." Suruh Maya. Kenzo menurut dan meninggalkan 
ruangan VVIP. 


Kenzo menatap nanar ke depan. la memegangi jidatnya. 
"Apa hanya aku yang merasa keluarga ini tidak seperti 
keluarga? Astaga. Orang-orang menyembunyikan dari satu 
sama lain." 


"Kapan ini berakhir?" 
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Hidup, Ansel, Avrom, dan kesedihan. 
"Ansel," 
"Apa?" 
"Kau ini pernah berjualan buku, ya?" 
"Tidak." 


"Banyak sekali buku di sini. Kau memang membaca 
semuanya?" 


Ruangan perpustakaan pribadi Ansel di rumah miliknya. 
Banyak buku berserakan seperti sampah di sini. Tidak 
tertata rapi sama sekali. Nadine tahu kenapa Ansel tak 
merapikannya mungkin karena saat melihatnya saja sudah 
menyebalkan. 


"Rapikan saja semuanya. Tidak perlu banyak bertanya. Aku 
tidak menyuruhmu untuk itu, kan?" 


Nadine mulai mengangkat buku dan menaruhnya di rak. la 
melihat tumpukan kertas yang berada di atas. la berusaha 
meraihnya dan mengambilkan. 


Ansel yang melihat melotot. "Jangan yang itu!?" 


Nadine menoleh cepat. Melupakan jika ia membawa 
tumpukan kertas. la sedikit tergelincir, Membuat kertas- 
kertas lepas dari tangannya. 

Kertas-kertas itu malah berterbangan di ruangan karena 
tertiup angin kencang dari jendela. 


Ansel melihat Nadine. Menatapnya tajam lalu buku-buku 
yang di tangan Ansel langsung jatuh. Nadine tersenyum, 
memperlihatkan deretan giginya. 


"Kau apakan!" 
"Jangan salahkan aku!" 
"Siapa yang salah di sini!" 


"Salahkan anginnya saja. Kenapa ia membawa terbang 
kertas-kertas itu." 


"Apa aku sudah gila dengan menyalahkan angin yang tak 
berdosa!?" 


"Ini percuma saja. Ini sudah seperti kapal pecah." 


Nadine dan Ansel terduduk di lantai. Mendongak dan 
menatap beberapa kertas yang masih berterbangan dengan 
pasrah. Ansel menghembuskan nafasnya. 


"Apa hidupku terlihat baik-baik saja?" tanya Ansel tiba-tiba. 
la tersenyum miris. 


Nadine mengangguk. Hidup Ansel memang membosankan 
namun untuk yang lain itu seperti hidup kebanyakan orang. 


"Sebenarnya tak seperti itu. Aku dan kakakku mengalami 
banyak masalah dan itu karenaku. Kami pernah pada titik 
tak tahu harus hidup dengan bagaimana." 


"Ibuku membenciku karena aku yang menyebabkan ayahku 
tiada. Seharusnya ayahku tak datang pada acara 
kelulusanku namun aku memaksanya." 


"Ibuku sekarang berada di luar negeri. Kakakku masih 
berada di sini karena ia memilih menemaniku daripada 
bersama ibu. Aku kacau saat ayah tiada dan kakakku yang 
sangat menderita." 


"Kakakku terluka karena kebencian ibuku, kehilangan 
ayahku, dan keterpurukanku. Kakakku kini terus berbohong 
dengan mengatakan ibuku menyayangiku padahal aku tahu 
itu tidak. Ibuku masih membenciku sehingga ia tak mau 
berbicara denganku. " 


Ansel berhenti sebentar. "Kakakku sangat penting untuk 
hidupku." Lirihnya. 


Nadine sangat terkejut dengan cerita Ansel. la tak 
menyangka hal itu sama sekali. la mengerti dengan 
kesedihan di mata Ansel. 


Semua orang sepertinya memiliki sisi menyebalkan pada 
hidupnya. Hanya saja ia tak tahu. 


Sekarang ia tahu sisi menyebalkan hidup Ansel dan itu 
benar-benar menyebalkan. 


Di mana keadaan membuatmu akan menyalahkan dirimu 
sendiri. 


Nadine menatap Ansel lekat. "Itu mungkin benar. Tapi, kau 
juga sangat penting untuk hidupmu sendiri." 


Ansel tersenyum miring. "Kakakku pernah mencoba bunuh 
diri." 


Nadine terkejut hebat. 

Avrom? Tidak mungkin. 

"Apa? Dia tidak terlihat seperti itu sama sekali." 
"Itu benar. Tapi, ia memang pernah mencoba." 
"Bagaimana bisa?" 


Ansel tersenyum miris. "Banyak orang yang berpikiran 
seperti itu saat mereka tak tahu harus melakukan apa lagi. 
la menyerah denganku yang terus melukai diriku sendiri. Ia 
menyerah berbicara dengan ibu. la terpukul dengan 
kematian ayah." 


Nadine ingat perkataan Ansel. Ansel adalah tipe orang yang 
memilih melukai dirinya sendiri dan itu benar-benar 
dilakukan oleh Ansel. 


"Senyuman Kak Avrom hanya menyembunyikan 
kesedihannya. Itu bukan sebagai tanda seorang bahagia 
lagi," ucap Ansel. Lagi-lagi mengejutkan Nadine 


Nadine meringis. Avrom. Pria itu. Astaga. Bagaimana dengan 
penolakan perasaan yang pernah ia lakukan? Avrom hanya 
tersenyum saat itu. Haish!? 


"Apa kini semuanya baik-baik saja?" 
Ansel mengangguk. 
"Lumayan. Setidaknya lebih baik dari dulu." 


Nadine mengangguk. Ansel memejamkan matanya 
sebentar. 


Nadine menghadap ke arah Ansel. Menatap Ansel terus 
menerus dengan mata bulatnya sampai akhirnya Ansel 
menoleh. 


"Kenapa kau bercerita sebanyak itu padaku?" tanya Nadine. 


"Aku pikir aku hanya harus melakukannya." 
Ansel menjawab dengan mudah. 


Nadine tersenyum dan mengangguk. "Terima kasih telah 
membagikannya padaku." 


Ansel bukan orang yang dengan mudah menceritakan 
hidupnya namun untuk Nadine itu berbeda. Ia merasa lebih 
baik setelah mengatakannya. 
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Ansel kemudian berdiri. Mengulurkan tangannya pada 
Nadine agar bisa berdiri dengan mudah. Nadine menoleh 
pada Ansel. "Apa kita akan merapikannya lagi?" 


"Lagi?" 
Nadine mengangguk. 


"Kau tak merapikan sejak tadi. Kau hanya membuatnya 
semakin parah." 


Nadine berdecak kesal. Menginjak kaki Ansel dengan 
kencang. Ansel mendesah. Menarik kakinya agar tak 
terinjak dan membalikkan badannya hendak pergi. 


"Kita tak merapikan?" 

"Tidak. Bakar saja ruangan ini." 

Nadine mengerucutkan bibirnya. 

Ansel berhenti berjalan. Berdiri di tengah pintu. 


"Aku akan menyuruh orang. Tidak perlu merasa bersalah. Ini 
salah Angin," ujarnya tanpa menoleh. Sedikit menyindir. 
Membuat Nadine melemparkan sepatunya ke arah Ansel. 


Ansel berhasil menghindar dan kemudian mulai berjalan 
dengan santai seolah-olah tak terjadi apapun. 


aaa 


"Ansel, kenapa memilih tinggal di apartemen jika rumahmu 
sebesar ini?" 


Nadine bertanya setelah mengelilingi rumah Ansel duduk di 
samping Ansel yang sedang memainkan ponselnya. Ansel 
segera menaruh ponselnya di meja. 


"Jika aku di sini, aku hanya melihat kesedihan dan masa- 
masa buruk saja. Sebagian besar masalah terjadi di sini." 


Nadine mengernyitkan dahinya. "Lalu, mengapa kau 
mengajakku kemari?" 


Pertanyaan yang sudah diprediksi Ansel. "Aku 
memberanikan datang kemari untuk berdamai dengan 
kenyataan yang ada. Bagaimana pun semua yang terjadi 
tak bisa berubah." 


Nadine terkejut mendengarnya. Ternyata masih separah 
ini."Maaf telah bertanya." 


Ansel menggeleng. 

"Bukan masalah." 

"Apa Avrom berniat bunuh diri di rumah ini juga?" 
Ansel mengangguk. 


"Saat itu. Aku curiga mengapa Kak Avrom terlihat berbeda. 
Jadi, aku memutuskan untuk mengikutinya. Aku terus berdiri 
di depan kamarnya beberapa menit kemudian aku masuk ke 
dalam dan menemukan Kak Avrom memegang pisaunya." 


"Aku mengerjapkan mataku untuk meyakinkan jika yang 
kulihat adalah kakakku. Saat aku yakin kakakku akan bunuh 


diri aku hanya menatapnya dan langsung berjalan pergi 
seolah-olah tak terjadi apa-apa dari sana. Aku mendengar 
Kak Avrom menjatuhkan pisaunya." 


Ansel tersenyum. 


"Kakakku masih punya akal sehat. Aku bersyukur untuk itu. 
Dan seharusnya aku mencegahnya namun di saat itu aku 
tidak bisa berpikir dengan normal. Aku pikir hidup dan mati 
adalah miliknya. Terserah saja." 


Nadine menatap hangat Ansel. la merasakan perasaan yang 
dirasakan Ansel. Itu pasti menyakitkan. la pasi amat 
menyerah dan pasrah dengan keadaan. 


Nadine teringat dengan yang ia lihat tadi sebelum ia ke sini. 
"Aku melihat ada sepeda motor di garasi. Apa kau dulu 
sering menaikinya? Aku sangat jarang naik motor." 


Ansel menghembuskan nafasnya. Melihat wajah Nadine dan 
gerak-geriknya membuatnya dapat dengan mudah 
menebak. "Baiklah. Ayo." 


Mata Nadine bersinar. "Wah," 
"Itu bukan yang kau ingin katakan sebenarnya?" 


Nadine tertawa kecil. Ini memang yang diharapkan olehnya. 
Ansel lebih peka dari yang Nadine kira. "Kau memang yang 
paling tahu." 


Ansel menggeleng. "Tidak juga." 


Ansel dan Nadine sekarang berada di atas motor Honda CBR 
250 RR berwarna hitam. Ansel melepaskan jas yang ia pakai 
dan memberikannya pada Nadine agar bisa dipakai. 


Nadine melingkar tangannya di pinggang Ansel. Ansel 
membawa motor ini dengan kecepatan yang sangat tinggi. 


Nadine bahkan bisa merasakan jantungnya berdetak 
dengan amat kencang. la pikir akan bersenang-senang. 


Nyatanya ini menyiksanya sendiri. 

Sialan. 

"Kau akan membawaku ke apartemen!?" 

"Ya!?" 

"Aku rasa kau mau membawaku menemui Tuhan!?" 
"Apa!?" 

"Pelankan!? Jangan terlalu cepat, bodoh!?" 

"Ah, baiklah!?" 


Ansel langsung menurut. Memelankan laju 
motornya. Nadine sedikit bisa bernafas dengan 
sekarang. 


"Ansel!?" 


Jangan gunakan motormu lagi!? Kau pasti 
membunuh orang, bukan!? Jujur saja padaku!?" 


"Tidak!?" 
"Bohong!?" 
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Menangislah. Itu tak akan menyelesaikan 
masalahmu namun kau akan menjadi sedikit lega. 


Nadine memijakkan kakinya di depan kantor pusat 
perusahaan Arganta. la melangkah masuk dengan angkuh. 
Tatapan-tatapan langsung menyergapnya. Menatapnya 
dengan tatapan terpesona. 


Nadine mengenakan gaun berwarna putih. Rambutnya 
dibiarkan terurai. Kacamata hitam bertengger di telinganya. 


Nadine berjalan menuju ruangan Ansel. Untuk bagaimana ia 
bisa tahu, itu mudah sekali. la bertanya pada Gilda melalui 
telepon. Maksudnya mengancam. 


Di saat bersamaan, Matthew dan Denta berada di ruangan 
Ansel. Membahas proyek yang akan berlangsung beberapa 
bulan lagi. Pembukaan cabang di Banten, Bandung, dan 
Solo. Mereka berbicara sangat serius. 


Matthew, Denta, dan Ansel menoleh pada suara hills yang 
seperti mendekat. Mereka membeku seketika. 


Nadine melangkah dengan menawan masuk ke ruangan. 
Gadis itu sangat mempesona dengan gaun itu. Ansel 


bahkan tak bisa mengalihkan pandangannya dalam 
beberapa saat. 


"Apa yang dia lakukan di sini?" 


Ansel langsung menoleh kepada Matthew. Lalu, beralih 
menatap tajam pada Nadine. Astaga. Apa yang akan dia 
lakukan? 


Ansel berdiri. Melangkah mendekat. Menatap nyalang 
Nadine yang masih mengenakan kacamata hitamnya. Dalam 
beberapa detik, Nadine menaikkan kacamatanya. Terkunci 
tatapan Ansel. 


Matthew dan Denta bersorak dalam hati. Mereka menjadi 
tegang saat ini. 


Ansel sedang memberi tatapan mengintimidasi dan Nadine 
hanya tersenyum tipis. 


Ah, mereka tak tahu kenapa Ansel tampak kesal. 
"Apa yang kau lakukan di sini?" Ansel bertanya rendah. 


Nadine menelan ludahnya. "Aku hanya menatapmu, 
bernafas, berdiri di depanmu dan sedang berbicara. Apa 
lagi?" 


Ansel menghembuskan nafas. Menyilangkan tangannya di 
depan dada. "Kenapa kau kemari? PaMarcelan apa ini? Kau 
ini sedang balapan?" Ucap Ansel ketus. 


la tahu pasti sejak tadi Nadine menjadi pusat perhatian para 
pria di sini. Astaga! Apa yang sedang dicoba untuk 
dilakukan gadis ini? 


Nadine berdecak. Mengalihkan pandangannya ke arah 
gaunnya."Mana bisa aku balapan dengan paMarcelan ini?" 


Nadine berhenti sebentar. la mendongak dan tersenyum. 
"Aku terlihat mengaggumkan, bukan?" 


"Mengagumkan apanya? Kau ini sangat menakutkan tau." 
Ansel berbohong. Mana mungkin ia mengiyakan. Nadine 
benar-benar cantik dengan gaun itu. 


"Jangan berbohong. Bahkan kau tak berkedip saat 
melihatku," ujar Nadine dengan tetap merengut. Ansel 
ketahuan. Ketajaman mata Nadine tak bisa dipandang 
remeh. 


Denta berdiri. "Ah, itu benar! Pak, kau jangan berbohong!" 
Sahutnya dengan suara kencang. 


Ck, dasar sialan! Ansel mengumpat dalam hati. 


Nadine menoleh. la menyadari keberadaan Denta dan 
Matthew. Matanya membulat lebar. "Kak Denta!? Kau juga!?" 
Nadine berjalan mendekat. 


"Mundur! Aku merasa terintimidasi tau." Denta dan Matthew 
segera melangkah menjauh dari Nadine. Menghadap pada 
Ansel."Kami akan pergi, pak," ujar Matthew diangguki Ansel. 


" Pak Ansel, bilang padanya, dia menakutkan sekali. Suruh 
dia berkaca, dia akan pingsan saat melihat wajahnya 
sendiri," ucap Denta pelan namun ia tetap pastikan jika 
Nadine dapat mendengar. 


Nadine berdecak kesal. "Hai!? Sialan!?" 


Denta dan Matthew lalu melenggang keluar dari ruangan 
Ansel dengan secepat kilat. 


Nadine menghembuskan nafas kesal. la lalu memilih 
melangkah menuju meja Ansel. Seakan ada sesuatu yang 
menariknya ke sana. la duduk di bangku. Kemudian, 
menatap Ansel yang sudah duduk di sofamenghadap 
Nadine. Pria itu terlihat pasrah ketika mejanya diambil alih 
Nadine. 


"Ansel, apa aku bisa sehari saja memimpin. Sepertinya 
menyenangkan. Aku ju" 


"Tidak!" 
"Astaga. Kenapa?" 
"Gedung ini akan hancur. Perlu alasan lain?" 


Nadine mendesis sebal. "Kau pikir aku raksasa? Aku hanya 
gadis kecil. Aku tak akan sanggup menghancurkan 
gedungmu sendirian." 


"Apa kau berpikir benar-benar akan menghancurkan?" 


"Astaga. Aku terlalu malas untuk berpikir. Jadi, berpikirlah 
untukku. Apa aku akan menghancurkan gedungmu?" 


Ucapan Ansel berikutnya tak didengarkan Nadine. Mata 
Nadine tak sengaja menemukan foto berukuran kecil yang 
berada di tumpukan berkas. Ia menariknya karna penasaran. 
Mengamati foto itu. 


Ada yang janggal. 
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Ini sangat mirip dengannya. Gedung yang menjadi 
background juga bangunan di Daegu. la sangat hafal 
tempat ini. 


Nadine mendongak. "Ansel, kemarilah," 


Ansel menoleh. la kemudian berjalan mendekat. Nadine 
mengangkat foto itu di depan wajah Ansel. " Bukankah ini 
Daegu?" 


Ansel mengangguk menyetujui. "Ya, itu memang di sana. 
Aku mengambil potretnya saat liburan ke Korea Selatan" 


"Dan, ini, aku rasa ini aku. Benar, kan?" tanya Nadine ragu- 
ragu. 


Ansel memicing seraya mengambil foto itu dari tangan 
Nadine. la mengamati foto itu. "Mungkin saja. Mungkin saja 
kau berdiri di jembatan itu terus menerus, kan?" Sentil 
Ansel. 


"Aku tak menyangka. Cara menyindirmu sangat hebat." Puji 
Nadine takjub. Sedikit balik menyindir Ansel. 


Nadine mengerucutkan bibirnya seraya mengamati kembali 
foto itu dengan seksama. Ini memang terlihat sepertinya. 
Tahun 2018. la pernah ke Daegu tahun 2018. 


"Bisa untukku?" tanya Nadine tiba-tiba. Menampilkan puppy 
eyes memohon. 


Ansel bergidik ngeri. Menggelengkan kepalanya. "Tidak! 
Berikan padaku!" Ansel berusaha meraih foto dari tangan 
Nadine. Nadine menyembunyikan foto di balik 
punggungnya. Ansel melebarkan matanya. 


"Satu saja. Kau masih punya foto yang lain." Rengek Nadine. 
"Berikan!" 


Ansel bergerak cepat mengambil foto dari tangan Nadine . 
Nadine tak sempat menariknya dan hanya bisa mengumpat. 
"Pelit sekali. Itu hanya foto bukan harta bernilai jutaan." 


"Tepat sekali! Ini hanya foto. Kenapa kau 
menginginkannya?" Ansel membalikkan keadaan. 


Nadine memegangi jidatnya. "Sepertinya aku berbicara 
dengan orang yang salah," ujarnya menyerah. 


Nadine lalu berbalik, berjalan pergi dari ruangan Ansel. 
Tanpa menghiraukan pertanyaan Ansel. Ansel 
menghembuskan nafasnya. Nadine tak sengaja bertemu 
dengan Avrom yang baru saja masuk ke dalam kantor. 


"Selamat pagi, Nadine." 


Nadine tersenyum miris. Senyuman Avrom saat ini sangat 
mengganggunya. "Apa yang kau lakukan di sini?" 


"Aku akan bertemu dengan Ansel." 
"Tidak. Aku tak mengizinkanmu.Ikutlah denganku saja." 


"Ke H 


Nadine sudah terlebih dahulu menarik tangan Avrom. 
Berjalan keluar dari kantor. Avrom tak bisa menolak. Ia ikut 
kemana Nadine membawanya pergi. Mereka berdua berada 
di taman. Duduk di kursi bersebelahan. 


"Avrom, kenapa tak jadi mengajakku pergi? Aku tahu kau 
menyukaiku." 


Avrom menoleh dan tersenyum. "Karna tidak semua yang 
kita sukai bisa kita bersamai. Tidak semua yang kita 
inginkan bisa kita dapatkan." 


Nadine mengerjapkan matanya. la merasa bersalah pada 
Avrom karena telah berbicara sangat lancang. Menatap 
prihatin. "Avrom," 


Avrom menggeleng. "Tidak. Jangan menatapku seperti itu. 
Aku tak menyukainya." 


Avrom masih tersenyum. Nadine bahkan yakin jika Avrom 
terluka. Namun, pria ini tetap tegar dan terlihat baik-baik 
saja di depan banyak orang. 


"Kenapa kau tersenyum? Kenapa tersenyum saat hatimu 
terluka? Kenapa tersenyum saat ayahmu tiada? Kenapa 
selalu tersenyum? Kenapa membuatmu mengenaskan di 
mataku?" Nadine mengeraskan suaranya. Avrom bahkan 
terkejut. Melihat keterkejutan Avrom, Nadine 
menghembuskan nafas panjang. 


"Kenapa kau sangat baik? Sekali-kali kau harus 
mengungkapkan perasaanmu. Tak baik menahannya. 
Terlihat kuat memang bagus, namun terlalu lama juga 
buruk. Kau itu punya sisi lemah. Kenapa tak menyadarinya?" 


"Menangislah. Bukan sebagai seorang kakak. Bukan sebagai 
seorang pria sejati. Bukan juga sebagai seorang selebriti. 


Tapi, sebagai Avrom. Sebagai Avrom. Avrom yang terluka. 
Avrom yang lelah. Avrom yang kecewa." 


"Menangislah jika kau mencintaiku." 


Avrom tertegun. Selama ini tak ada yang bisa mengerti 
dirinya yang sebenarnya. Tak mengerti dukan yang ia 
sembunyikan. Ansel bahkan tak bisa. 


la mungkin tak ingin orang-orang melihatnya lemah, namun 
ia sangat merasa sesak dengan segalanya. "Bisakah aku 
menangis?" tanyanya. 


Nadine mengangguk. "Tentu saja. Hanya aku yang 
melihatnya." Ia meyakinkan. 


Avrom tak bisa menahan air matanya. la mulai menangis. 
Nadine menarik kepala Avrom untuk bersandar di bahunya. 
Avrom terisak. la benar-benar menumpahkan kesedihannya 
yang tak semua orang lihat. 
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"Aku selalu khawatir melihatmu tersenyum. Ansel bilang 
kau tak pernah menangis lagi, bahkan saat ayah kalian 
tiada. Kau pasti mengalami banyak masa-masa sulit seorang 
diri. Terlebih kau sekarang menjadi selebritas itu pasti 
membuatmu semakin tertekan." 


"Kau selalu berbohong soal ibu kalian agar Ansel tak terluka 
padahal Ansel tahu kau hanya membohonginya saja. Dia 
berpura-pura tak tahu hanya karena tak mau kau khawatir. 
Kau adalah kakak yang baik, Avrom." 


"Aku sangat sedih," ucap Avrom pelan. Menghapus air 
matanya dengan tisu yang diberikan Nadine. 


Nadine mengangguk mengerti."Jangan menyimpan semua 
masalahmu sendiri. Berbagilah dengan seseorang yang kau 
percaya. Itu akan lebih baik." 


Avrom menegakkan tubuhnya. Menatap Nadine dan 
menggeleng."Aku tak bisa melakukannya." 


"Baiklah. Tidak perlu melakukannya jika tak mau. Cukup 
pastikan kau kuat, bahagia, dan menerima dirimu sendiri." 


Avrom mengangguk. 


"Terima kasih telah membuatku menangis," ujar Ansel. 


Nadine berdecak. Memanyunkan bibirnya. "Aku tak suka 
kata-kata yang kau gunakan. Itu terlihat buruk untukku." 


"Ah, ya, Avrom, jangan jadikan mati sebagai solusimu lagi. 
Aku juga tidak akan pernah melakukannya. Beberapa 
kehidupan memengaruhi kehidupan yang lain." 


BAB KEEMPATBELAS 
Ini hidup. 


"Laporan seluruh pembelanjaan bulan ini, Pak." Vin menaruh 
laporannya di meja Ansel. Ansel terlihat benar-benar sangat 
fokus dengan laptopnya. 


Ansel mendongak sekilas tanpa menjawab. Ah, setidaknya 
'ya' bisa membuat Vin tenang. Selepas itu Vin pergi dari 
ruangan Ansel. 


Ansel masih setia memencet tombol-tombol di keyboardnya 
dengan cepat. Matanya tak teralihkan sejak tadi. Namun, ia 
tiba-tiba harus mengambil ponselnya dan membuang 
waktunya. 


"Ah, sial!" 

Ansel menegakkan tubuhnya, Nadine yang menelponnya. 
"Kau ke" 

"Hei, aku di mana?" 

"Mana aku tahu." 


"Oh, aku juga tak tahu aku di mana. Aku melupakan 
segalanya. Cara pulang. Kenapa aku di sini. Cara membaca 
maps. Kenapa tiba-tiba sesulit ini?" 


Ansel berdiri secepat mungkin. 
"Wanita bodoh." 
"Kau me " 


"Kirim lokasimu aku akan menjemputmu." 


"Baiklah." 

"Tetaplah di sana. Tetap di keramaian supaya aman dan 
pastikan jangan terlalu ramai, aku akan sulit 
menemukanmu." 


Nadine berdecak di sebrang sana. 


Ansel memasukkan ponselnya ke kantung celana. 
Mengambil nafas. Memejamkan matanya sebentar. Mencoba 
tak panik. 


"Dia membuatku frustasi." 


Ansel wmengacak-acak rambutnya. la segera berlari 
meninggalkan ruangannya. Meninggalkan Vin yang 
melongo di sana. 


Vin berkali-kali menampar kecil pipinya. "Aku tak percaya 
ini terjadi padaku. " 


Di lain sisi, tatapan-tatapan heran para pegawai langsung 
mengepung Ansel begitu ia keluar, tapi Ansel tak peduli. Tak 
ada waktu dan alasan untuknya menjelaskan apa yang 
terjadi. 


Ansel masuk ke dalam mobil. Memasang sabuk pengaman. 
Menginjak pedal gas kencang-kencang kencang. Satu 
tangannya memukul keras kemudi stir. 


Sial!? 
Ansel benar-benar tahu apa yang ditakutkannya sekarang. 


Ansel turun dari mobil setelah berhenti di lokasi yang 
dikirim Nadine. Ia berlarian mencari keberadaan Nadine. Di 
keremunan orang. Di tempat-tempat sepi. Tidak ada. Ansel 
memutarkan tubuhnya untuk melihat keadaan. 


"Dimana dia, Tuhan?" 


Ansel berlarian lagi. Kini mengarah pada taman di dekat 
pusat kota. Kaki Ansel terhenti. Akhirnya Ansel bisa 
menghela nafas lega begitu melihat Nadine duduk sendirian 
di bangku. 


"Kau." 


Nadine menoleh dan tersenyum kemudian langsung 
memasang wajah datarnya ketika melihat ekspresi 
mengancam Ansel. 


Ansel berjalan mendekat, memberi tatapan kesalnya, dan 
menghempaskan tubuhnya di bangku, di samping Nadine. 
la memijat pelipisnya. Melemaskan tubuhnya yang sejak 
tadi tegang. 


Nadine menoleh. "Kau kenapa?" 


"Kau yang kenapa? Kenapa bisa bodoh sekali? Bagaimana 
jika kau tak bisa pulang?" Ujar Ansel tanpa menoleh. 
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Nadine hanya diam sebagai tanggapannya. la memilih 
memandangi Ansel. Menebak-nebak apa yang tergambar 
dari perasaan di sana. Wajah Ansel masih pucat. 


Apa mungkin Ansel sangat mengkhawatirkannya? 
Sepertinya iya. 

Ah, kenapa ia sangat percaya diri sekali? 

"Oh, tidak!" 

Sebelah alis Ansel terangkat. "Apa yang tidak?" 


Nadine menoleh lalu melotot. la menggeleng. 

Ansel menegakkan tubuhnya setelah tenang. Menatap 
Nadine tajam. Oh, katakan pada Nadine, apa kesalahannya 
sangat besar? 


Tatapan itu berlebihan. 


"Kau. Jangan menatapku seperti itu. Aku sudah pernah 
bilang kalau tatapanmu itu menakutkan, kan?" 


"Jawab pertanyaanku. Kenapa kau bisa sejauh ini? 
Memangnya kau akan kemana? Kenapa tak mengajakku jika 
tak tahu jalan? Mengapa tak bisa membaca google maps?" 
Ujar Ansel tanpa memperdulikan ucapan Nadine. 


Nadine memajukan bibirnya. "Kau suka mengejekku, ya?" 


"Kau sering sekali mengatakan jika aku bodoh. Aku tak 
sebodoh itu tau. Hanya kau melihatku saat aku bertindak 
bodoh kau terus-menerus bilang aku bodoh." 


Ansel menghela nafas. "Baiklah. Kau sangat cerdas sampai 
bisa tersesat dan tak bisa pulang." Cibirnya puas. 


Nadine menahan amarahnya. Lebih baik ia pura-pura tak 
mendengar. 


"Mumpung kau di sini mari berkeliling sebentar. Pasti 
melelahkan saat panik, bukan?" 


Sial! Nadine balik mengejeknya. 


Nadine berjalan mendahului Ansel dengan kepercayaan diri 
tingginya. 


Ansel menghela nafas. Wanita ini benar-benar tak tau diri. 
Ansel segera bangkit dari kursinya. Menyamai langkah 
Nadine dan menggenggam tangannya. Nadine lantas saja 
menoleh. 


"Jika kau hilang itu akan merepotkan." 


"Jika aku hilang maka kau akan?" Nadine menunggu 
jawaban Ansel. 


"Tidak ada." 


Nadine melotot. Sialan. Sia-sia ia menunggu."Aku pikir kau 
akan mencariku. Kau pasti berharap aku hilang." Kesalnya. 
la dan Ansel lantas berhenti berjalan. Beradu tatap dengan 
sengit. 


"Aku tidak akan pernah memikirkan atau berandai-andai 
jika seseorang akan hilang. Itu akan sangat mengangguku. 
Sama saja membiarkan orang itu hilang." 


"Manis sekali. Ini seperti bukan Ansel." Goda Nadine. 


Ansel memutar bola matanya malas. la juga tahu ini bukan 
dirinya namun entahlah ia mengatakan hal itu. Mungkin 
saja Ansel sedikit mengalami perubahan. 


"Kau besok mau makan mengajakku berjalan-jalan ke 
tempat lain?" 


Ansel menoleh. Menatap lama kemudian mengangguk 
setelah berpikir. "Kita bertemu di taman Gwanggu . Aku 
akan kesana setelah selesai di kantor." 


"Baiklah." 
"Aku akan menghubungimu nanti." 


Ansel dan Nadine bertatapan sebentar lalu segera berjalan 
bersampingan. Mereka berdua menghabiskan waktu dengan 
berkeliling di setiap sudu kota ini. Menikmati pemandangan 
indah. Menikmati saat-saat masih bisa bersama. Nadine 
senang seperti ini. Tertawa bersama. Bertengkar kecil. 


Ini sangat menyenangkan. 


la tak pernah membayangkan jika semuanya akan menjadi 
seperti ini. Ini di luar dugaannya namun luar biasa. 


Cinta hanya ilusi karena ia tak belum pernah merasakannya. 
Sekarang berbeda. la mencintai Ansel. 


Ansel dan Nadine sudah kembali ke apartemen berada di 
lorong menuju apartemennya. Mereka berdua saling 


melempar ejekan namun itu tak bertahan lama. 


Seorang perempuan berdiri mengawasi mereka dengan 
tatapan tak suka di depan apartemen Ansel. 


Wajahnya memang datar tapi Nadine sangat hafal 
pandangan itu. Itu seperti menangkap basah kekasihnya 
bersama perempuan lain. 


Nadine menoleh. "Ansel, siapa dia?" 


BERSAMBUNG... 


037 
Selamat membaca! 
Jangan lupa vote dan comment... 
dak 
Ansel tak bersuara. Ia masih terkejut hebat. 
Bagaimana bisa? Astaga, Tuhan. 


Saat ia dan Nadine berjalan-jalan di sekitar apartemen. 
Ansel mengatakan jika ia khawatir. 


Ya, ia khawatir karena mendapat telepon jika Bella sudah 
menyelesaikan pendidikannya dan kembali kapanpun gadis 
itu mau. 


Seharusnya Ansel tak khawatir tapi ia khawatir karena ia 
telah menyukai Nadine. 


"Kekasihmu? Atau tunanganmu?" tanya Nadine lagi. 


Ansel menoleh sekilas. Mereka berdua tetap berjalan 
beriringan. Nadine berhenti di apartemennya sedangkan 
Ansel terus berjalan. 


"Selamat malam, Ansel." Bella Tunangan Ansel ia 
tersenyum. la mampu menyembunyikan perasaannya 
dengan cukup baik. 


Ansel tak menjawab. Wajahnya tetap datar. Oh, apa ini? 
Tiba-tiba hawa dingin malam ini menguat dengan 
drastisnya. 


Bella wmelambaikan tangannya kepada Nadine. Ia 
tersenyum." Aku Bella. Salam kenal," ujarnya. 


Nadine hanya mengangguk tanpa tersenyum sebagai 
jawaban. 


Bella lalu menghadap pada Ansel. Berdeham kecil sebelum 
berbicara, agar Ansel memperhatikannya. "Aku hanya 
memberikan ini dari orangtuaku. Aku baru sampai sore tadi 
dan kau tak menjemputku. Tak apa." 


Bella | mengulurkan kantong besar. Ansel segera 
mengambilnya. "Maaf, aku lupa." 


Bella mengangguk. la kemudian langsung membalikkan 
badannya hendak melangkah pergi. Ansel mencekal tangan 
Bella, membuat Bella kembali berbalik. "Kenapa?" 


"Aku akan mengantarmu pulang. Tidak baik untuk wanita 
pulang sendirian," ucap Ansel serius. 


Bella mengangguk."Terima kasih sudah khawatir." 


Bella dan Ansel mulai melangkah. Bella melewati Nadine 
dengan tersenyum sinis.Nadine memutar bola matanya. la 
beralih melihat Ansel yang di belakang Bella. 


Ansel berhenti. "Masuklah. Jangan berpikir mengikutiku. Aku 
tak bisa menjagamu dari depan." 


Nadine hampir membuka mulutnya namun Ansel sudah 
kembali melangkah. Sorot mata Nadine mengikuti Ansel dan 
Bella yang sudah tak terlihat lagi. 


"Siapa dia?" 


BAB KELIMABELAS 


Dengarkan aku. 


Ansel memakirkan mobilnya di pelataran luas rumah Bella. 
Setelah mengantar Bella kemarin, ibu Bella memintanya 
untuk datang saat makan siang. la tak punya pilihan lain. 


Ansel wmemijakkan kakinya keluar dari mobil. Ia 
mendongakkan kepalanya. Melihat langit yang mendung. 
Sepertinya sebentar lagi akan hujan. 


Ansel kemudian melangkah hingga sampai di depan pintu. 
la memencet bel beberapa kali sampai akhirnya Bella keluar 
dari rumah. 


"Ansel, masuklah. Orang tuaku sedang menunggumu. 
Mereka ingin bertemu denganmu." 


Ansel mengangguk dan masuk ke dalam di belakang Bella. 
Orang tua Bella menyambut kedatangannya. Mereka 
langsung berdiri begitu melihat Ansel. 


"Ansel, selamat datang." Ibu Bella Mega tersenyum senang. 
la sangat jarang bertemu dengan Ansel. Lebih tepatnya, 
Ansel yang tak bisa bertemu dengannya. Ia selalu berpikiran 
positif jika Ansel memang sibuk. 


Ansel menyalami kedua orang tua Bella Mega dan Rafi 
dengan begitu sopan. Hal ini menyentuh hati kedua orang 
tua Bella. 


"Terima kasih, bibi. Bagaimana dengan kabarmu?" 


Mega mengangguk. "Lebih baik ketika melihatmu berada di 
sini....Mari makan siang bersama." 


Ansel mengangguk. Rafi merangkul bahu Ansel dan 
mengajaknya ke meja makan. Namun, tiba-tiba Ansel 


terhenti. Mengambil ponselnya dan melihat panggilan 
telepon. 


"Aku permisi terlebih dahulu." 


Mega dan Rafi mengangguk sementara Bella tersenyum 
miring. la tahu siapa yang menelepon Ansel dan membuat 
Ansel menjauh dari orang-orang hanya untuk mengangkat. 


Ansel mengangkat panggilan. "Ada apa menelepon?" 


"Aku sudah sampai. Kau berada di mana? Kau jadi 
mengajakku berjalan-jalan, kan?" 


Ansel mendesah. Menjauhkan ponselnya. la benar-benar 
lupa memiliki janji dengan Nadine. 


"Pulanglah. Aku tidak akan datang." 
"Kenapa?" 
"Aku..ah, pulang saja. Jangan menungguku." 


Ansel tidak bisa mengatakan yang sebenarnya. 

Setelah menutup teleponnya, Ansel kembali ke ruang 
makan. Duduk di samping Bella. Mega menyajikan makanan 
untuk semuanya. 


"Kapan meresmikan hubungan kalian? Bukankah jika lebih 
baik segera di tahun ini?" 
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Aku kasih visualisasinya Bella deh. 


Ansel tersedak. 


Bella tersenyum miring dan memberikan Ansel minuman. 
Ansel meneguknya sampai habis. 


Mega dan Rafi terlihat bingung. Ansel sangat terkejut. 
Bukannya seharusnya tak begitu? 


"Apa kau tidak apa-apa?" 
Ansel menggeleng. 


"Lelaki zaman sekarang memang sangat keterlaluan. 
Meskipun sudah memiliki hubungan mereka tetap tertarik 
dengan wanita lain. Dia benar-benar bajingan. " Ujar Bella 
tiba-tiba. 


"Apa?" Mega kebingungan. Rafi juga. Hanya Bella dan Ansel 
yang mengerti di sini. 


"Aku melihatnya di film yang aku tonton. Para pria terlihat 
sangat bangga dengan yang mereka lakukan. Semuanya 
soal cinta. Tapi ini kehidupan, kita tak perlu munafik, cinta 
tidak cukup untuk membenarkan suatu kesalahan." 


Mega dan Rafi tertawa samar untuk mencairkan suasana 
sedangkan Ansel hanya memberikan tatapan dingin. 


"Kebanyakan lelaki seperti itu namun berbeda dengan 
Ansel. Benar bukan, Ansel?" tanya Rafi. 


Ansel hanya bisa mengangguk. la mati-matian agar tampak 
biasa saja. Bella melirik Ansel. Ia menyeringai. 


"Kita tak pernah bisa percaya pada orang lain. Kita akan 
terluka. Menaruh harapan besar hanya membuat 
kekecewaan," ujar Bella. Memancing Ansel. 


"Maka tidak perlu percaya. Orang itu sendiri juga tak 
percaya pada dirinya sendiri." Balas Ansel dengan tatapan 
datarnya. 


Bella tersenyum miring. "Bukankah itu karenanya dan ia 
amat bersalah dengan hal itu? Jika saja ia tak melakukannya 
maka banyak orang tak akan kecewa." 


"Berhenti saja berandai-andai saat semua sudah terjadi. Kau 
tenang saja. Semua akan tetap sama. Tak akan ada yang 
kecewa." 


Mega dan Rafi sama sekali tak mengerti dengan yang 
dibahas Bella dan Ansel. Mereka berdua terlihat menyimpan 
kemarahan masing-masing. 


"Apa yang kalian bicarakan sebenarnya? Ini bukan film. 
Tidak ada film yang seperti ini." 


Mendengar suara petir, Ansel tak lagi mendengar ucapan- 
ucapan Bella. la takut jika hari ini hujan. la hafal betul 
dengan karakter Nadine. 


Jika ia melarang itu seperti perintah untuk gadis itu. 


Oh, sial! 


Ansel bangkit dari duduknya. Menundukkan kepalanya 
sebentar. "Maaf, aku harus pergi sekarang." 
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Ansel memperhatikan taman. la bisa melihat dari jauh 
Nadine benar-benar kehujanan. Gadis itu duduk di kursi 
taman, menatap lurus ke depan. 


Ansel menghela nafasnya. Mengusap wajahnya. la lalu 
keluar dari mobil. Berjalan menghampiri Nadine dengan 
payungnya. 


Setelah beberapa saat, Ansel berdiri di depan Nadine. 
Menatap Nadine yang kini menunduk. 


"Kenapa berada di sini? Kenapa tidak mengikuti 
perkataanku? Pulanglah dan jangan menunggu." 


Nadine mendongakkan kepalanya perlahan. Menatap Ansel 
yang lagi-lagi menghela nafas. 


"Bagaimana jika aku tak datang? Mengertilah, Nadine, 
hidup tak seperti yang kau inginkan. Aku juga tak bisa 
memberinya. Aku tak bisa selalu ada di saat kau ingin." 


"angan menunggu lagi di bawah hujan. Kau bisa mati 
karena itu. Aku bukan aktor seperti yang kau tonton di 
drama. Aku hanya menyelamatkanmu kali ini." 


Nadine hanya bisa diam mendengarkan. Ansel terlihat 
khawatir padanya. Dan, semua perkataan Ansel ada 
benarnya. la hanya beruntung kali ini. 


Oh, astaga ia tak menyangka akan sedingin ini hujannya. 
"Ayo, pulang." 
"Kau baik-baik saja?" 


Nadine wmenggeleng-gelengkan kepalanya."Tidak. Aku 
sangat kedinginan." Jujur Nadine. 


Ansel menghembuskan nafas. Memasangkan jasnya yang 
sudah ia lepas pada Nadine. Nadine menatap Ansel dan 
menggembangkan senyumannya. Lalu setelah itu keduanya 
berjalan di bawah payung putih menuju mobil. 


Bella melihatnya dari mobil. la tersenyum getir. Apapun 
yang ia katakan tak akan mengubah keadaan. Ansel 
mencintai wanita lain. 


la memutuskan untuk mengikuti Ansel karena ia tadi 
menguping pembicaraan Ansel dengan Nadine. Seharusnya 
ia tak mengikutinya. Ia sudah tahu apa yang terjadi. 


Mobil Ansel terus melaju sampai akhirnya berhenti di salah 
satu toko. Ansel turun dan membelikan coklat hangat untuk 
Nadine. 


"Hanya minuman?" 
"Aku benci pertanyaanmu." Geram Ansel. 


Ansel kembali lagi ke dalam. Membelikan Nadine makanan. 
Nadine melihat jalanan. Menyaksikan mobil yang berlalu- 
lalang. Beberapa menit kemudian Ansel kembali dan 
membawa roti. 


"Sudah?" 


Nadine mengangguk dan memakan rotinya langsung. Ia 
sangat lahap sampai-sampai Ansel bertanya. "Kau 
kelaparan, ya?" 


"Ya." 
"Kau mau?" 
Ansel membuka mulutnya. Hampir menyuapkan 


makanannya ke Ansel namun malah berbalik arah ke 
mulutnya sendiri. 


"Beli saja sendiri." 
"Aku membelinya sendiri. Kau lupa, ya?" 


Nadine tertawa sekejap lalu menajamkan matanya. "Diam 
kau." 


"Katakan terima kasih padaku." Pinta Ansel pada Nadine. 
Nadine mengangkat sebelah alisnya. 


"Apa? H 
"Terima kasih." 
"Sama-sama." 


Ansel mengerjapkan matanya tak percaya jika ia diakali oleh 
Nadine. Nadine tersenyum dan mengedipkan mata sebelah 
kirinya. 


"Kau darimana?" tanya Nadine setelah teringat. 
"Bertemu dengan seseorang." 


"Siapa? Pria atau wanita?" 


"Keduanya." 
"Serakah sekali." Cibir Nadine. 


"Kau harus menjaga dirimu sendiri lain kali. Jangan 
menunggu saat hujan. Jangan biarkan dirimu kelaparan. 
Jangan menyia-nyiakan waktumu." Ansel memberi 
nasihatnya. 


BERSAMBUNG... 


040 


Selamat membaca! 


Jangan lupa vote dan comment... 


KKK 


BAB KEENAMBELAS 


Kehidupan mempermainkanmu, kau yang harus 
bersenang-senang. 


Ansel dan Nadine berada di restoran. Restoran ini sedikit 
jauh dari apartemen. Membutuhkan dua jam untuk sampai 
kemari. Restoran ini mengusung tema klasik dengan 
sentuhan bunga mawar yang menghiasi dinding-dinding 
ruangan. 


"Kau suka?" 


Pertanyaan Ansel membuat mata Nadine sekali lagi 
menelusuri setiap sisi restoran. "Ya," 


Nadine beralih menatap  Ansel."Kenapa tiba-tiba 
mengajakku berkencan?" tanya Nadine penasaran. 


Ansel mendesah dan tertawa kecil. 


Nadine memandang Ansel malas. "Apanya yang lucu? 
Mengapa tertawa?" 


"Aku hanya mengajakmu makan bukan berkencan. Kenapa 
juga menyebutnya berkencan? Ais, yang benar saja." 
Kekehnya geli. 


Nadine berdecak. Menatap tajam Ansel. la mengangkat 
pisaunya di depan mata Ansel. 


"Aku hanya akan menancapkan pisau ini ke dalam tubuhmu, 
aku tidak membunuhmu." Balas Nadine sengit. Menaik- 
naikan alisnya. 


Ansel terbelalak kaget. Spontan saja, Ansel sedikit 
memundurkan kursinya ke belakang. 


"Hei! Turunkan pisaumu!" 


Nadine memanyunkan bibirnya."Hanya dengan pisau saja, 
kau sampai berteriak padaku." 


Nadine menurunkan pisaunya. Memotong daging dan 
memakannya langsung dari pisau. 


Ansel membuka mulutnya takjub."Wah, kau menakutkan 
sekali." Sindirnya. 


"Berandal sialan!" 

"Bagaimana bisa kau terlihat mengerikan seperti itu?" 
"Astaga, sindirlah aku terus!" 

"Kenapa menyuruh? Aku akan menyindirmu tanpa disuruh." 


Nadine berdecak. Ansel dan Nadine saling bertatapan 
beberapa detik. 


Ansel yang memandang wajah cemberut Nadine 
membuatnya tiba-tiba merasa canggung. Detak jantungnya 
tak terkendalikan. la menunduk, menghindari tatapan kesal 
Nadine. 


Nadine seketika tersenyum tipis. Membuka mulutnya 
hendak berbicara namun tak jadi karena tiba-tiba mereka 
mendengar suara seorang perempuan. "Apa aku bisa 
bergabung?" tanyanya. 


Ansel dan Nadine langsung menoleh pada sumber suara. 
Mereka terkejut melihat wajah Bella. 


Beberapa saat mereka sama-sama terdiam sebelum Ansel 
bersuara. "Tentu saja," 


Bella tersenyum dan segera duduk di antara Ansel dan 
Nadine. "Aku senang sekali kalian mengizinkanku 
bergabung. Apa kalian sudah lama di sini?" 


Nadine tersenyum miring. Basa basi sialan. 


"Tidak, baru saja kami tiba. Kau ingin memesan makanan?" 
tanya Ansel. 


Nadine memutar bola matanya malas. Ia sangat terganggu 
dengan kehadiran Bella. la tak menyukainya tanpa alasan. 


Bella menggeleng. "Tidak perlu. Aku sudah makan tadi. Aku 
duduk di meja luar," ujarnya. 


Bella menatap lekat Ansel. "Ansel, apa kau sudah 
mengatakan padanya siapa aku?" 


Nadine ikut menatap Ansel. Ansel terlihat terkejut 
mendengar pertanyaan Bella. 


Ansel menghembuskan nafasnya. Ini memang yang sudah ia 
duga sebelumnya. Sejak awal ini membuatnya cemas. 


Ini keputusan Ansel. 


Hidup dengan Bella. 


"Nadine, dia adalah tunanganku," ujar Ansel sangat jelas. 
Bella tersenyum senang. Menatap Nadine dengan tatapan 
kemenangan. 


Nadine terpaku. Hatinya sangat nyeri. 

Seakan-akan ada yang menancap di sana. la tak bisa 
percaya dengan yang ia dengar. Jika ini kenyataan, Nadine 
sangat ingin ini menjadi mimpi. 


Oh, Tuhan. la mencintai seorang pria yang sudah memiliki 
calon istri. 


Ini memalukan. 
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Setelah kesadarannya terkumpul, Nadine lalu 
tersenyum."Wah, selamat. Aku berbahagia untuk kalian." 


Ansel menatap Nadine. la melihat kesedihan dalam mata 
Nadine. 


"Kapan akan menikah?" 

"Akhir tahun." 

"Kalian bisa mengundangku?" 

Bella menggeleng."Tidak." 

Ansel memegang jidatnya yang pening. Keadaan tiba-tiba 
menjadi sangat tegang. Antara Nadine dan Bella, keduanya 


tampak tak suka satu sama lain. Ansel hanya diam. Jika ia 
bicara, ia yakin suasana akan semakin kacau. 


Nadine mengangguk dan tersenyum miring. Mencoba 
bersabar dengan Bella. Bukan saatnya memberi pelajaran. 


"Apa kalian membutuhkan waktu bersama? Aku akan pergi." 
Tanya Nadine mengalihkan pembicaraan. 


"Ya, terima kasih. Harusnya sejak tadi." Balas Bella sinis. 


Nadine mengangguk. Terlihat kesal akan membuat Bella 
sangat senang. la tertawa kecil. 


"Maafkan aku. Kau seharusnya bilang. Kau punya mulut, 
kan? Apa hanya aku yang punya mulut di sini?" 


Nadine menyeringai. Kena kau, sialan! Bella terkejut. la 
berpura-pura terbatuk beberapa kali karena tak bisa 
berkata-kata lagi. Nadine bukan wanita sembarangan. Ia 
sekarang yakin akan hal itu. Mungkin juga itu yang 
membuat Ansel begitu menyukai Nadine. 


Nadine bangkit dari kursinya. Menunduk, menatap Ansel. 
"Aku akan pergi, Ansel. Silakan nikmati waktu kalian 
berdua." 


Ansel mengangguk. 


"Hati-hati di jalan. Hubungi aku jika sudah sampai. Aku tak 
mau khawatir." Ujar Ansel penuh perhatian. 


Nadine melirik Bella. Bella membuang muka dan memutar 
bola mata malasnya. 


"Tak perlu mengkhawatirkanku." 


Nadine lalu keluar dari restoran. Berjalan menyusuri jalanan 
tanpa arah. la menendang batu di jalan. la tak terima 
dengan kenyataan yang ia dengar namun ia juga tak bisa 
berbuat apa-apa. 


Hidup ini terasa menyakitkan. 
Nadine mendongak, menahan air matanya agar tak turun. 
Bella. 


Nadine menjadi bertanya-tanya. Apakah Ansel mencintai 
Bella? Apakah Ansel tak pernah menaruh rasa padanya? Tak 


ada gunanya Nadine berpikir, ia tak akan menemukan 
jawaban. 


Nadine menghembuskan nafas panjang. Meyakinkan dirinya 
sendiri bahwa jika hidup ini terasa menyakitkan, ia yang 
akan membuat hidup menangis karena tak bisa 
menyakitinya. 


"Lupakan masalahmu, Nadine. Mari bersenang-senang 
dengan hidupmu." 


Nadine memakai kacamata hitam yang sedari tadi 
bertengger di bajunya. la berjalan dengan langkah pastinya. 
Memancarkan keangkuhannya lagi. 


"Ansel, dia sudah pergi." 


Ansel menoleh ke belakang. 


KKK 


Ansel berdiri di depan apartemen Nadine. la menunggu 
Nadine pulang selama satu jam. 


Nadine pasti sangat terkejut dengan penuturannya dan 
bertanya-tanya banyak hal. 


Apalagi ucapan Bella yang melukai hati Nadine. la butuh 
waktu untuk mengatakan banyak hal. 


Nadine berjalan di lorong. Ketika melihat Ansel, ia menghela 
nafasnya. Memejamkan matanya sekejap. la berjalan 
menghampiri Ansel. Berdiri di samping Ansel. 


Ansel menyadari keberadaan Nadine sejak tadi, hanya saja 
ia tak mau menatap Nadine dan membuat menjadi 
canggung. 


"Menungguku?" 
Ansel menoleh sebentar. "Ya," 
"Kemana saja?" tanya Ansel lagi. 


Nadine menyilangkan tangannya di depan dada. Bersandar 
di tembok."Mencari pembunuh bayaran." 


Ansel berdecak. 
"Tidak lucu." 
"Aku tahu." Santai Nadine. 


Ansel menarik nafasnya. "Aku ingin meminta maaf untuk 
yang diucapkan Bella. Aku mengerti kau terluka dengan 
ucapannya. Maafkan dia." 


"Aku tak sudi menerima permintaan maaf. Itu terlalu besar 
untuk bajingan. Jika aku terima, maka aku berbohong." Cibir 
Nadine. 


Ansel terdiam. Tak tahu harus berbuat apa lagi. Sejak awal 
ia sudah tahu Nadine akan bereaksi seperti ini. 


"Kenapa tak mengatakan padaku jika memiliki tunangan?" 


Ansel menoleh."Kau tak pernah bertanya." 
"Jawaban yang bagus." Sindir Nadine. 


"Maaf karena tak mengatakan apapun. Jika aku berbicara 
membelamu, Bella akan terluka, begitu juga sebaliknya," 
jelas Ansel. Memecahkan keheningan setelah beberapa 
menit ia dan Nadine hanya diam. 


"Kau bisa netral." 


Ansel menghembuskan nafas panjang."Kalian akan 


membuatku memilih pada akhirnya. Aku sangat hafal 
dengan itu." 


Nadine menyeringai. "Siapa yang kau pilih? Dia atau aku?" 
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"Kau tak boleh menjadi pilihan. Kau harus menjadi tujuan 
untuk seseorang. Jika orang bodoh menjadikan pilihan maka 
pergi saja, dia tak serius denganmu," ucap panjang Ansel. 


Membuat sudut bibir Nadine terangkat miring detik itu juga. 
"Kau sedang mengejek dirimu sendiri?" 
"Iya," 


Nadine tersenyum. Senyuman paling menyebalkan yang 
Ansel lihat. 


Ansel menghembuskan nafasnya perlahan. Entahlah karena 
apa. Ansel tiba-tiba mengatakan, "Aku mungkin 
mencintaimu, namun aku tak bisa bersamamu. Tak semua 
cinta harus bersama bukan? Aku harus bertanggung jawab 
dengan pertunanganku. " 


Nadine tersenyum miring. 
Cinta? 
Cinta apa yang Ansel maksud? 


la mungkin ingin tahu Ansel mencintainya atau tidak, 
sekarang Nadine menyesal karena tahu Ansel mencintainya. 
Mencintainya dengan amat buruk. 


Nadine menghadap Ansel. Ansel tak bisa bernafas akibat 
wajah sinis Nadine. la menaruh kedua tangannya pada bahu 
Ansel. 


Nadine menepuk-nepuk bahu Ansel beberapa kali."Wah, 
kerja bagus, pria sejati." 


Ansel terlihat bingung. 


"Itu bukan yang kau lakukan? Menjadi pria sejati dengan 
tindakan paling baikmu? Bertanggungjawab, berkorban, 
dan menderita." 


Ansel menggeleng. 


Nadine menghela nafasnya. "Aku tak menyuruhmu menjadi 
jahat, hanya saja hidup memang seperti itu. Kau tidak bisa 
mementingkan orang lain terus menerus, hatimu yang akan 
tersiksa. Tolong berani katakan tidak pada beberapa hal." 


"Apa?" 


"Katakan tidak pada pertunanganmu. Apa susahnya 
membatalkan pertunangan?" 


"Aku sudah memutuskan untuk menikah dengannya. Apa 
itu terlihat remeh untukmu?" 


Nadine mendesah kesal. Menatap nyalang Ansel. Ia sudah 
lelah dengan semua ini. "Kau membuatku gila. Enyahlah." 


Ansel membuka mulutnya, hendak berbicara, namun 
sebelum itu Nadine berkata lagi. "Apa mendengarkan 
perasaanmu adalah sebuah kejahatan? Jika begitu, semua 
orang di dunia ini adalah orang jahat." 


"Aku berbicara aneh saat sedang kesal. Maafkan aku, orang 
baik. Ah, ya, tolong jangan pernah katakan kau 
mencintaiku, aku ingin tertawa mendengarnya. Orang-orang 
juga akan menertawakan lelucon itu." 


Ansel terdiam di tempat. Nadine sangat banyak bicara hari 
ini. la merasa terluka mendengar setiap kata yang Nadine 
katakan. Benar-benar terluka. 


Nadine tersenyum miring dan menggeleng-gelengkan 
kepalanya. la lalu melangkah hendak masuk ke dalam 
apartemen. 


"Berandal gila." 
BAB KETUJUHBELAS 


Kehidupan mengepungmu. Kau tak bisa lari begitu saja. 
Paling tidak, selesaikan ini. 


Nadine duduk di kursi sebuah cafe. la diminta datang oleh 
Bella. Tentu saja, Nadine tak menolak. Untuk kemarin, Bella 
akan menerima pembalasannya hari ini. 


Nadine melihat ponselnya. la sudah di sini selama sepuluh 
menit namun Bella juga belum kunjung datang. 


Oh, apa Bella sengaja melakukan itu? 


Ini membuat emosi Nadine bergejolak. 

Nadine mengamati pintu cafe, Bella muncul dari sana. 
Dengan senyuman yang paling menyebalkan yang Nadine 
lihat. 


Bella segera duduk di depan Nadine."A " 


"Tidak perlu basa basi." Potong Nadine cepat. 


"Aku tahu kau tak suka melihatku dan aku jauh lebih tak 
suka melihatmu. Katakan yang kau pikirkan." 


Bella mengangguk. "Aku di sini bermaksud baik. Ansel akan 
menikah denganku dan aku tahu kau menyukainya. Lebih 
baik, kau tidak berada dekat dengan Ansel, aku takut kau 
semakin kecewa." 


Bohong! 


Nadine bahkan tak melihat guratan khawatir atau simpati 
pada wajah Bella. Gadis ini hanya takut Ansel akan 
meninggalkannya. Khawatir dengan dirinya sendiri. Dia 
mengaku-ngaku khawatir dengannya. 


Dasar sialan!? 


Nadine tersenyum tak percaya. Mengangkat dagunya tinggi. 
"Kecewa adalah urusanku. Lebih baik kau diam dan 
mengurus urusanmu sendiri." 

"Apa aku tidak bisa memberi saran?" 


Nadine tertawa. "Saran? Apa kau menganggap itu saran? 
Aku menganggapnya ketakutan yang kau ubah menjadi 
keangkuhan." 


Bella tetap berusaha tenang. Menganggukkan 
kepalanya."Baiklah. Aku menerima pendapatmu." 

Bella menghembuskan nafasnya."Aku ingin jujur padamu. 
Melihat gadis seperti dirimu tak membuatku tenang sedikit 
pun " 


Nadine mengernyitkan dahinya."Apa maksud gadis seperti 
dirimu?" 


"Jalang." 
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Nadine memegang gelas erat. Meluapkan kekesalannya di 
sana. la menahan mati-matian emosinya. 


"Kau seperti jalang. Kau tak terlihat seperti wanita baik-baik. 
Aku tak suka padamu. Kau " 


Dengan cepat Nadine mengguyurkan air di gelasnya ke 
muka Bella. Sudah cukup. 


Bella terkejut. Mengusap wajahnya. la berdiri. "Apa yang 
kau lakukan!?" 


Nadine berdiri, menghampiri Bella dan memegang kuat 
rambutnya. Sedikit menariknya. Bella menjerit kesakitan. 


"Kesalahan. Jangan pernah berpikir bermain-main 
denganku," ujar Nadine jelas, padat, dan penuh ancaman. 


"Kau pikir aku akan diam ketika kau menyindirku? Kau tak 
tahu siapa aku. Kenali aku, baru melawanku. Kau kalah, 
Bella. Kau kalah." 


Bella berdecih. 
"Nadine!?" 


Bella dan Nadine menoleh. Ansel melangkah cepat ke arah 
mereka. Nadine langsung melepaskan rambut Bella. Mundur 
dua langkah. Bella tersenyum samar. 


Ansel membuka mulutnya namun Nadine sudah berbicara 
terlebih dahulu. "Dia yang memulainya, aku hanya 
membantu semakin dramatis." 


Ansel berdecak. Menghembuskan nafasnya kuat-kuat. "Apa 
kau gila!? Bodoh!?" 


Nadine menyeringai. 
"Gila? Bodoh?" 
"Aku suka kata-kata itu. Terima kasih." 


Nadine berbalik. Memejamkan matanya. Apa yang ia harap? 
Ansel akan memarahinya dan membela wanita itu. Nadine 
tak mau mendengar hal itu. 


Nadine mulai melangkah pergi dari restoran dengan tetap 
angkuh. Meskipun kehilangan cintanya, ia tak bisa 
kehilangan dirinya sendiri dengan terlihat lemah. Ia tak bisa 
menangis, kemarin sudah cukup. 


Ansel menghembuskan nafasnya. Tak seharusnya ia 
membentak Nadine. la memijat jidatnya yang pening. 


Bella menyentuh pundak Ansel. Ansel menyingkirkan 
tangan Bella. "Jangan sentuh aku. Aku tak suka disentuh." 


Nadine menyipitkan matanya. la mengamati pria yang 
sangat mirip dengan Jongin sedang melambai dan berjalan 
ke arahnya. Nadine melangkah, menyisakan dua langkah 
dari pria seperti Jongin. 


Nadine bisa melihat Jongin dengan jelas namun tetap saja ia 
mengatakan."Direktur Jongin, itukah kau?" 


"Direktur Jongin? Kita tak di kantor." 


Nadine tersenyum lebar. Telah yakin jika pria yang berdiri di 
depannya memang Jongin."Wah, kau benar-benar liburan?" 


Jongin mengangguk sembari tersenyum. "Ayo berjalan 
sambil berbicara. Percakapan kita panjang." 


Nadine dan Jongin lalu berjalan beriringan. Berjalan ke arah 
Jongin datang. Nadine sedikit lebih baik melihat Jongin di 
sini. Paling tidak ia tak sendirian ketika melihat Ansel 
dengan Bella atau bisa bersembunyi di balik Jongin. 


Jongin melirik Nadine. Wajah Nadine terlihat 
muram."Nadine, kau baik-baik saja?" 


"Baik. Lebih baik lagi ketika melihatmu." 


Jongin mengangguk walaupun ia tak percaya dengan 
perkataan Nadine. Nadine tak tampak sedang baik-baik 
saja. 


"Apa aku menganggumu?" 
Nadine menggeleng."Tidak." 


"Bisakah aku mengajakmu pergi hari ini?" tanya Jongin 
ragu-ragu. 


"Tentu. Akan kemana? " 
"Bertemu kolega." 


Nadine berhenti berjalan. Jongin juga. Nadine memasang 
wajah datarnya dan menyilangkan tangannya di depan 
dada. la menatap Jongin."Kau berbohong. Kau tidak liburan. 
Kau terus bekerja keras di mana pun." 


"Sudah nasibku." 


"Lepaskan. Lepaskan bisnismu dan nikmati hidupmu. Tunjuk 
orang untuk menangani perusahaan. Paling tidak untuk 
sebentar saja," ucap Nadine. 


Jongin menggeleng-geleng. 


"Aku akan melakukan itu jika kau bersamaku. Sayangnya 
tidak, aku akan hidup seperti ini. Aku menikmati semua ini." 


Nadine mengangguk. Jongin dan Nadine kembali berjalan. 
Mereka sama-sama diam. Topik mereka harus dihentikan 
agar tak terlalu jauh lagi dibahas dan membuat keadaan 
menjadi canggung. 


"Kapan mengambil alih?" tanya Nadine, mengalihkan 
pembicaraan. 


"Dua minggu lagi." 


Senyuman Nadine mengembang."Jadilah Presiden Direktur 
Jongin yang baik. Buat aku menyesal karena tak memilihmu. 
Ya?" 


Jongin ikut tersenyum seraya mengangguk. 

Ayn tersenyum miring."Aku berbicara seakan tak melihatmu 
lagi. Aku akan segera kembali ke Korea," ujar Nadine tak 
bersemangat. 


"Apa?" 
"Rencanaku berubah. " 
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Jongin dan Nadine berada di lift apartemen Nadine, Jongin 
hendak mengantar Nadine. Mereka sudah pulang setelah 
bertemu dengan kolega yang Jongin maksud. 


Mereka hanya berdua saja sebelum Ansel ikut masuk ke 
dalam apartemen dan mengubah suasana menjadi 
mencekam. 


Nadine mendengus begitu melihat Ansel muncul. Ansel 
terkejut melihat Nadine dengan seorang pria. la berdiri di 
samping Nadine seraya menengok padanya."Nadine, bisa 
kita berbicara?" 


Jongin menengok. 

"Tidak." 

"Apa kau teman Nadine?" tanya Jongin. 

"Ya," 

Jongin mengulurkan tangannya. Ansel tak langsung 
menjabat, ia membiarkan tangan itu melayang selama 


beberapa detik. 


Ansel tersadar dan langsung menjabat tangan Jongin. Jongin 
tersenyum."Kim Jong-in, rekan kerjanya dari Korea." 


"Ansel," 


Jongin, Nadine, dan Ansel keluar dari lift. Mereka berjalan 
bersama. Jongin tetap mengantar Nadine sampai di depan 
apartemennya. Nadine menghadap Jongin. "Seharusnya kau 
tak mengantarku. Aku bisa sendiri." 


"Tidak apa-apa. Aku senang melakukannya." 


"Pak Ansel, aku sangat senang bertemu denganmu. Aku 
pikir jika kita bertemu sejak awal kita bisa berteman dengan 
baik." 


Ansel mengangguk. Ia hafal dengan karakter Jongin. Jongin 
tak menyukainya. Ansel juga sama. 


"Ya, mari berteman jika ada waktu." 
"Baiklah, aku pamit." 
"Ya, hati-hati. Terima kasih untuk hari ini." 


Jongin pergi meninggalkan Ansel dan Nadine. Setelah 
punggung Ansel tak kelihatan, Nadine mengatakan hal yang 
membuat Ansel kesal. "Dia sangat lembut, bukan?" 


Nadine kemudian berbalik dan berjalan masuk ke 
apartemennya. Namun tiba-tiba Ansel menyelinap dan 
berdiri di depan pintu. Menghalangi Nadine masuk dengan 
badan kokohnya. 


Nadine mendongak. 
"Apa?" 

"Aku ingin berbicara." 
"Berbicara?" 


Ansel mengangguk. 


Nadine tersenyum miring. Berbicara apa lagi yang Ansel 
maksud setelah ia berbicara banyak tadi? 


"Maksudmu kau ingin mengatakan 'Apa yang kau lakukan 
tadi? Cepat minta maaf. Mengapa bertindak seperti seorang 
perisak? Apa kau sudah gila? Kau benar-benar keterlaluan, 
seperti itu? Kau ingin berkata seperti itu, kan?" 


"Tidak!" Bantah Ansel. 


"Tidak? Baiklah mungkin kau akan berkata 'Berandal gila! 
Jangan ganggu dia!' seperti itu?" tanya Nadine lagi. 


"Mengapa kau seperti ini?" Lirih Ansel. Tak tahu lagi harus 
bagaimana. 


Nadine tersenyum miring. "Aku harus seperti apa? Apa aku 
harus berlutut padanya dan mengemis maaf karenamu?" 


"Bukankah kau menganggapku penindas? Baiklah. Aku akui. 
Aku penindas. Aku tak merasa bersalah sedikitpun telah 
menamparnya. Sekarang mungkin aku sudah terlihat seperti 
penjahat di matamu? Benar?" 


Ansel meringis mendengarnya. Nadine terluka karenanya. 
"Maaf. Maafkan aku sudah membentakmu." Ansel sedikit 
berteriak. 


Nadine mengangguk. Tersenyum seperti tak terjadi apa-apa. 
"Baiklah. Hanya itu?" 


Ansel mengernyit. Hanya itu? 
"Aku sudah mendengarnya. Biarkan aku masuk." 


Ansel membiarkan Nadine masuk saking tak menyangkanya 
Nadine benar-benar tak mempedulikannya. 
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BAB KED ELAPANBELAS 
Takut. 
"Aku tak bisa berpikir. Otakku seperti mampet." 


Dinda tersenyum. "Maka jangan berpikir. Hadapi yang akan 
terjadi, bukan pikirkan yang akan terjadi." 


Nadine mendesah. "Itu sangat mudah dikatakan namun sulit 
untuk dilakukan." 


Dinda kemudian berbicara serius dengan Nadine. "Kau 
bukan tipe orang yang bisa dengan mudah mengungkapkan 
apa yang kau rasakan. Namun, aku menangkap sedikit hal. 
Bisa aku katakan?" 


Nadine mengangguk. la sangat penasaran. Tadi ia 
mengatakan sedikit apa yang terjadi dengannya. la 
seharusnya tak melakukan itu, namun ia pikir Dinda adalah 
orang yang bisa mendengar keluhannya, walau sebelumnya 
ia tak yakin jika Dinda bisa mencari solusi. 


"Seseorang yang memakimu karena kau melakukan 
kekerasan fisik juga tak sepenuhnya salah. Kau juga salah, 
apa salahnya mengakui hal itu? Aku percaya kau sudah 
dewasa." 


Nadine termenung. 


"Makiannya juga bentuk kekesalan sesaat, bukan kebencian. 
Bedakan hal itu. la sangat kesal karena dia peduli. " Dinda 
meyakinkan. 


Nadine terpaku. Apa yang Dinda katakan itu benar? Itu 
seperti terlalu percaya diri. 


"Mungkin saja, tapi itu percuma. Aku akan kembali ke Korea 
dengan Jongin. Aku sudah memberitahunya. Aku pergi 
besok." 


Dinda terkejut hebat. "Kenapa kekanak-kanakan sekali? 
Kenapa kau sampai berpikir begitu?" tanyanya dengan 
suara yang naik. 


"Karna kau hanya tahu sebagian, oleh sebab itu kau tidak 
berpikir seperti ku. Aku hanya mengatakan padamu jika 
Ansel membentakku karena aku menampar seorang gadis." 
Nadine menjawab santai. 


Bella mengangkat alis kanannya. "Apa yang tidak kau 
katakan padaku?" 


Nadine tertawa samar. 


Ya, dari tawanya, Bella yakin jika Nadine benar-benar 
terluka. 


"Kau tidak tahu jika Ansel sudah memiliki tunangan, kan? 
Dia akan segera menikah. Apa kau pikir aku akan hadir di 
pernikahannya dan memberi selamat?" 


Nadine tertawa miris setelah mengatakannya. Mata Dinda 
membulat sempurna. 


"Apa?" 


Dinda masih tak percaya dengan yang ia dengar. la tahu 
benar jika Ansel menyukai Nadine. 


Dan, apa ini? 

Kenapa semuanya bisa terjadi? 
Nadine menghembuskan nafasnya. 
"Apa itu benar?" 


"Menurutmu? Apa aku akan berbohong?" tanya balik 
Nadine. 


"Bajingan!" 


Nadine menggelengkan kepalanya. "Jangan berkata kasar. 
Aku yang menganggu hubungan mereka. Mereka sudah 
bertunangan sebelum aku datang. Mengumpatlah padaku." 


"Hei!? Bodohnya!? Kenapa menyukai tunangan orang!? 
Berandal!? Bodoh!? Gila!?" 


"Aku tak tahu makanya aku menyukainya, jika aku tahu aku 
akan tetap menyukainya." 


"Kubunuh kau." 


KKK 


"Ansel, masih ingin berbicara denganku? Kau punya lima 
menit." 


Ansel memejamkan matanya seraya mengambil nafasnya 
dalam-dalam. la kemudian masuk ke dalam lift-menuju 
rooftop apartemen. Begitu sampai dan berada di belakang 
Nadine, ia berdeham. Nadine menoleh sekilas. 


"Maafkan aku." 


Nadine tak menjawab. Ansel kemudian berdiri di samping 
Nadine-lumayan jauh. Saling tak berbicara selama beberapa 
menit dan hanya menatap pemandangan Jakarta di malam 
hari. Angin bertiup kencang, suhu semakin dingin. Nadine 
mengusap-usapkan kedua tangannya agar merasa hangat. 


"Kenakan jasku. Ini sangat dingin," ujar Ansel sambil 
melempar jasnya. 


Nadine mendengus kesal. Menengok ke arah Ansel."Apa kau 
tak punya cara yang lebih halus?" 


Ansel menggeleng tanpa menoleh. Nadine menghembuskan 
nafasnya. Kembali menatap lurus ke depan."Aku akan 
kembali ke Korea." 


Ansel terdiam beberapa saat. la kemudian menoleh dan 
mengangguk. Mempertahankan ekspresi datarnya mati- 
matian. "Hati-hati," 


"Sampaikan maafku pada Bella. Aku tak bisa menemuinya," 
ucap Nadine dengan menurunkan egonya. 


Setelah ia berpikir, hal yang dilakukan Bella adalah hal 
wajar. la juga akan bertindak seperti Bella jika tahu 
tunangannya bersama wanita lain. 


Ini tak adil jika membuat Bella terlihat menjadi wanita jahat. 


Keputusan Ansel untuk melanjutkan pertunangannya juga 
bisa dimengerti. Ansel adalah pria yang bertanggungjawab 
jadi tak heran jika Ansel bersikukuh. Tak ada yang salah di 
sini. Hanya keadaannya saja yang tak tepat. 


"Ya," Ansel menjawab singkat. 


Ansel berbalik dan melangkah beberapa langkah menjauh. 


"Apa kau marah denganku? Aku merasa kau marah 
denganku." Nadine menyilangkan tangannya di depan dada 
seraya menatap Ansel 

Ansel membalikkan badannya-menghadap Nadine, lalu 
menggeleng. "Tidak. Aku tidak marah." 


"Berbicaralah denganku sebelum aku tak bisa 
mendengarmu." 


"Apa lagi yang bisa dibicarakan? Aku hanya ingin meminta 
padamu. Hiduplah dengan baik dari sebelumnya." 


Ansel kemudian berjalan beberapa langkah meninggalkan 
Nadine. 


Nadine mendengus kesal. Ansel benar-benar. Harusnya 
Nadine yang dingin di sini. Nadine berbalik. Menghadap 
Ansel yang membelakanginya. 


"Tolong tetap di sini." 


"Untukku..." ujar Nadine dengan sedikit menurunkan 
nadanya. 
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Ansel langsung menghentikan langkahnya. 
Kenapa ia seperti ini? 


la yakin jika ia akan menyesal jika tak bersama dengan 
Nadine jauh lebih lama. Ansel membalikkan badannya. la 
bertatapan sebentar dengan Nadine lalu ia melangkah 
untuk berada di samping Nadine. 


Keduanya kemudian menikmati pemandangan kota di 
malam hari. Menikmati hari terakhir mereka bersama. 
Berdiri berdampingan tanpa berbicara. Ini sudah cukup. 
Berbicara tak membuat mereka seperti semula. 


Keesokan paginya Nadine berada di bandara. la akan 
kembali bersama Jongin ke Korea sekarang. la menghela 
nafasnya. la tersenyum miris. Tak ada yang bisa 
dipertahankan, karena sebelumnya memang tak terbangun 
dengan sempurna. 


Pesawat yang mereka naiki terbang landas. Meninggalkan 
Indonesia. Meninggalkan kehidupan yang pernah ia sukai. 
Meninggalkan Ansel. Selamanya. 


Nadine tak akan datang lagi ke Indonesia. 


Ansel menatap nanar pesawat yang terlihat di langit cerah 
Jakarta dari dalam gedung kantornya. la memejamkan 


matanya. 
Semuanya berakhir. 


Ansel dan Nadine. Keduanya benar-benar berpikir bahwa 
hubungan mereka tak bisa diperjelas. Mereka akan hidup di 
kehidupan mereka masing-masing seperti sebelumnya. Ya, 
seperti itu. 


BAB KESEMBILANBELAS 


Aku mengatakannya pada keluargaku. Tentang apa 
yang ada dalam perasaanku selama ini. 


Nadine melangkah masuk ke dalam kediaman keluarga 
Hartono. Meninggalkan kopernya pada pelayan. Ia 
menghembuskan nafasnya panjang. 


Ansel bilang Jika kau tak mengatakan apa yang kau pikir, 
rasa, dan inginkan, ayahmu tak akan pernah tahu. Dia tak 
bisa menebaknya, jangan menyusahkan. Walaupun Nadine 
tak yakin, setidaknya itu jauh lebih baik. 


Nadine mencerna kata-kata itu dengan baik. Itu sangat 
benar. 


Marcel, Bram, dan Maya yang berada di ruang tamu 
tercengang melihat Nadine masuk ke dalam rumah. Apalagi 
pelayan mereka yang membawa koper Nadine masuk. 
Mereka langsung berdiri. 


"Ada apa? Kenapa tiba-tiba kau kemari? Kau su " 


"Marcel! Jangan berbicara. Apa ini saatnya berbica omong 
kosong!?" Bram memperingatkan dengan suara tinggi. 
Sebagai seorang ayah, Bram sangat senang Nadine kembali 
lagi ke rumah. 


Nadine mengalihkan pandangannya dari Marcel. Beralih 
pada Bram dan Maya."Apa aku datang terlalu mendadak 
dan membuat kalian terkejut?" 


"Tentu saja ya. Maaf membuat kalian begitu terkejut." 
Nadine menjawab sendiri. Secara mandiri, ia duduk di sofa 
bersama keluarganya yang duduk setelahnya. 


Suasana benar-benar tegang saat ini. Ini seharusnya tak 
begini. Mengapa keluarga tampak asing? 


"Apa yang membawamu kemari?" 


Nadine mengulum senyumnya. "Karena kalian keluargaku. 
Apa kalian melupakan hal itu? Atau kalian sengaja 
melupakannya?" 


Bram menggeleng. 
"Tidak. Kenapa berkata begitu?" 


"Karena ayah  menanyakannya. Jadi, aku harus 
menjawabnya. Apa aku salah?" tanya balik Nadine. Bram 
menghela nafasnya. 


"Apa aku bisa tinggal di sini?" 


Bram, Maya, dan Marcel terkejut. Mereka tak pernah 
menyangka jika Nadine bisa mengatakan hal itu. Tak bisa 
dipungkiri, di hati mereka, mereka senang mendengarnya. 


"Tentu saja. Ini rumahmu," ujar Maya dengan senyuman 
tulusnya. Nadine mengangguk. 


"Aku ingin berbicara." 


Nadine menatap Bram, Maya, dan Marcel secara bergantian. 
Membaca apa reaksi dari ketiganya. Dan, Nadine pikir, 


mereka masih bingung. 
"Ya, bicaralah." 


"Bisa perlakukan aku sama? Bisakah menyadari 
kehadiranku? Kenapa bertingkah seolah-olah aku tak ada? 
Apa aku tak layak mendapatkan kasih sayang? Kenapa terus 
menganggapku remeh? Kenapa membedakanku dengan Kak 
Marcel? Aku juga ingin apa yang Kak Marcel dapatkan." 


"Apa kalian tahu. Sejak kecil, aku ingin kalian merayakan 
ulang tahunku denganku. Aku tidak suka merayakan ulang 
tahun seorang diri. Itu membuatku kesepian. Kenapa kalian 
menganggapku menyukai kesepian? 


"Aku juga ingin kalian menghadiri acara penghargaanku? 
Paling tidak katakan selamat padaku. Hal itu amat melukai 
hatiku." 


"Kenapa tidak menyayangiku seperti Kak Marcel? Apa aku 
tak pantas untuk itu?" 


"Apa yang kau bi" 


Nadine memotong perkataan ayahnya. Nadine sudah 
banyak diam. Sekarang ia ingin mengatakan segalanya. 


"Apa ingat saat di taman? Kalian bahkan melupakan jika aku 
bersama kalian. Aku sempat hilang, bukan? Kalian 
melupakanku dengan sangat mudah. Apa anak laki-laki 
lebih berharga dari perempuan?" 


Bram dan Maya mengingatnya. Mereka amat menyesal. Hati 
mereka teriris dengan sempurna ketika Nadine terluka dan 
masih mengingatnya dengan baik. Maya menangis. Ia 
merasa gagal sebagai seorang ibu. Marcel juga merasa 
bersalah pada Nadine. 


Tuhan. 


"Terima kasih sudah mendengar. Aku akan pergi." Nadine 


mengulum senyumnya. Berdiri dan membalikkan badannya 
hendak segera ke kamarnya. 
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Nadine yang akan pergi kembali berbalik menghadap Bram, 
Maya, dan Marcel. Ia melupakan sesuatu. "Aku tak terbiasa 
berbicara tentang perasaanku. Semoga kalian paham." 


"Bisa temani Ayah lusa ? Ada acara dari teman Ayah. Ayah 
akan sangat senang jika kau mau," ujar Bram tiba-tiba. 
Membuat Maya dan Marcel menoleh ke arahnya. 


Bram menunggu jawaban Nadine. Nadine tersenyum, segera 
mengangguk dan pergi masuk ke dalam kamarnya. 


Bram menghela nafasnya. la mengerti sekarang. Ia hanya 
tidak sadar dengan yang ia lakukan. Sementara Marcel 
hanya bisa terdiam. Memandang punggung Nadine yang 
menghilang. 


la tersenyum tulus. Ia senang setidaknya Nadine berada di 
sini dan ia bisa mengawasinya. 


Maya menghapus air matanya. la menyusul Nadine ke 
dalam kamar Nadine. Bram dan Marcel masih diam duduk di 
tempat. Mereka membiarkan Maya mendapatkan waktunya. 


Maya mendekati putrinya yang duduk di lantai dan 
bersandar di sofa. la mengelus kepala Nadine. "Apa sesuatu 
terjadi?" 


Nadine membuka matanya yang tadi memejam. la segera 
duduk di sofa. la dan Maya berada di keheningan beberapa 
detik kalau setelah itu Nadine memberanikan diri untuk 
berbicara. "Maafkan aku karena pernah membencimu." 


Maya menggeleng. "Tidak. Itu bukan salahmu." 


Maya menarik nafasnya dan tersenyum hangat. "Maafkan 
ibu karena pernah membuatmu membenci ibu, nak. Maaf 
membuatmu berpikir seperti itu. Aku dan ayahmu 
menyayangimu. Hanya saja kami tak memberi apa yang kau 
mau. Maafkan hal itu jika bisa. Biarkan kami menebusnya." 


Nadine menegakkan tubuhnya. Menatap ibunya lekat-lekat 
kemudian menjatuhkan tubuhnya pada ibunya. Maya 
tertegun. Setelah itu, ia memeluk Nadine erat. 


"Tidak perlu. Aku sudah dewasa." 


"Tolong jangan katakan tidak. Itu melukai perasaan ibu. Ibu 
seperti sangat gagal dan merasa bersalah padamu." 


Nadine mengangguk patuh. Maya memeluk Nadine lagi. 
Mendekati lebih erat. "Semuanya akan baik-baik saja kini. 
Kau tidak perlu khawatir." 


aaa 


"Ansel," 


Ansel mendongak. Memandang Avrom yang tersenyum di 
depannya. Avrom berjalan menuju bangku taman yang 
Ansel duduki. 


"Ansel, aku tahu yang terjadi. Aku sudah menduganya sejak 
awal," ucap Avrom begitu di samping Ansel. 


Ansel menoleh. la sangat berharap kakaknya dapat 
memberikan solusi untuk kali ini. 


"Aku mengerti dengan situasimu. Oleh karena itu, aku 
pernah mengatakan tentukan pilihanmu. Situasinya buruk." 


"Kau menjadi menjadi pria sejati yang bertanggung jawab 
dengan pertunangan memang luar biasa. Namun, Ansel, apa 
kau yakin? Apa kau tak akan menyesal?" 


Avrom menghela nafas panjang melihat raut wajah Ansel 
yang masih terlihat bingung. 


"Apa kau ingat saat kau menyukai mainan yang diberikan 
ayah padaku?" 


Ansel mengangguk. la sangat ingat. 


"Kau bilang memberikannya padaku dan kau akan bermain 
dengan mainanmu sendiri. Aku percaya pada saat itu 
namun kau malah membohongiku. Kau bermain dengan 
mainanku saat aku tidak ada. Licik sekali." 


Ansel mengernyitkan dahinya tak mengerti dengan yang 
dikatakan Avrom. "Apa yang sedang kau coba jelaskan, 
kak?" 


Avrom tersenyum. 


"Tentu saja, dengan berpikir kau akan menikah lalu hidup 
bahagia terlalu berlebihan. Itu tak semudah itu. Apa kau 
yakin bisa bertahan sementara kau tak menyukainya?" 


"Aku tak yakin dengan hal itu. Mungkin saja, kau 
membuatnya semakin buruk di kemudian hari. Kau tak tahu 
apa yang bisa kau lakukan." 


"Apa kau akan menghukum Bella atas lukamu? Apa itu adil 
untuknya yang hanya tahu jika ia mencintaimu?" 


Semua yang diucapkan Avrom ada benarnya. Ansel tak 
memikirkan hal itu sama sekali. Hal yang ia tahu hanyalah 
janjinya pada ibunya saat ibunya menyuruhnya menikah 
dengan Bella dan keputusannya untuk menyetujui itu. 


Saat itu, ia benar-benar merasa pasrah pada kehidupan. la 
rasa, ia bisa berdamai dengan kehidupan dengan 
menerimanya tanpa mencoba mengubah atau juga 
melawan. 
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Avrom tersenyum. "Cobalah berpikiran paling buruk tentang 
apa yang bisa kau lakukan. Lalu, tentukan apa 
keputusanmu." 


Avrom menepuk punggung Ansel."Pedulikan perasaanmu. 
Kenapa membiarkannya menderita dengan tindakanmu? Itu 
tak adil." 


Ansel menghela nafasnya. Bersandar di bangku dan 
memejamkan matanya. Kepalanya berdenyut nyeri. la 
benar-benar memikirkan perkataan Nadine dan Avrom lagi. 
Avrom merangkul Ansel dari belakang. 


"Kau sudah tahu?" 
Ansel mengangguk. 
"Aku tahu." 


Ansel memegang tangan Avrom."Terima kasih telah menjadi 
kakakku. Terima kasih telah kuat. Maafkan aku yang 
mungkin sering melukaimu. Maaf tak pernah bisa 
memahamimu." 


Avrom terkejut dengan yang Ansel katakan."Apa?" 


"Aku tahu semuanya. Nadine mengatakannya padaku. 
Segalanya." 


Nadine mengatakan pada Ansel jika Avrom tak baik-baik 
saja. la mengatakan pada Ansel jika Avrom membutuhkan 
seseorang untuk berbagi cerita. la mengatakan pada Ansel 
jika Avrom bukanlah pria sempurna yang ada di dunia. 
Avrom kemudian mendesah. "Dia tak bisa menjaga rahasia 
sama sekali." 


"Aku bersyukur untuk itu." 


"Tolong berbagilah denganku. Aku bukan lagi Ansel remaja 
yang malah membuatmu semakin pusing. Aku sudah 
dewasa tolong ingat itu dengan baik. Aku akan selalu 
bersamamu," ucap Ansel lagi. 


BAB KED UAP ULUH 
Semua terasa sulit tapi tetap dilakukan. 


Nadine turun dari tangga. Marcel yang duduk di sofa 
mendongak.  Terheran-heran mengapa Nadine tak 
mengenakan mantel sedangkan di luar cukup dingin. Wah, 
gadis ini benar-benar. 


"Apa kau pikir kau bisa berperang dengan penyakit?" 


Nadine berhenti di samping sofa. Lalu, menghadap Marcel 
dan menyilangkan tangannya di depan dada seraya 
mengernyit. "Apa maksudnya itu?" 


Marcel berdiri. Kemudian, memutari Nadine beberapa kali. 
"Wah, kau bertambah bodoh? Apa kau meninggalkan 
otakmu di Indonesia? Bodoh sekali!" Marcel mencibir. Ia 
menjitak kepala Nadine. 


Nadine mendesis sebal. Menjauhi Marcel. 
"Astaga. Apa yang kau lakukan?" 


"Apa? Apa yang aku lakukan?" 


Nadine tersenyum, mendekati Marcel. "Kau khawatir 
padaku. Kenapa tidak bilang 'kenakan mantelmu, adikku! 
itu sangat mudah?" 


Marcel mengangkat satu alisnya."Siapa? Siapa? Siapa yang 
akan berbicara hal menjijikan itu?" 


"Kau | H 
"Ha!" 
"Tentu saja kau!" 


Marcel menggeleng-gelengkan kepalanya sembari 
mengembungkan pipinya. 
Nadine menghembuskan nafasnya."Mengesalkan!" 


Nadine kemudian berbalik dan melangkah dua langkah, 
karena kemudian Marcel kembali memanggil Nadine. "Hey! 
Tunggu!" 


Marcel sedikit berlari mengambil mantel di kamarnya. Ia lalu 
memberikannya pada Nadine. Ralat, maksudnya 
melemparnya pada wajah Nadine dan kemudian kembali ke 
kamarnya. 


Nadine tersenyum dan memakai mantel itu. Sepertinya 
orang-orang sangat suka melempar sesuatu padanya. 
Marcel dan Ansel. 


Tidak-tidak, ia tak boleh tenggelam dengan perasaannya. la 
harus menjalani hidupnya tanpa Ansel. Semua akan baik- 
baik saja. Jika sebelumnya ia bisa, maka sekarang juga 
sama. 


Nadine kemudian melangkah keluar dari kediaman Harsono. 
Masuk ke dalam mobil. Menginjak gas, menjalankan 
mobilnya. la menikmati pemandangan kota Seoul dalam 
perjalanannya ke perusahaan Harsono. Perusahaan ayahnya 
yang sudah lama ia tak kunjungi. 


Nadine masuk ke dalam kantor. Membalas sapaan beberapa 
kali dari pegawai walau ia sangat tak bersemangat. 


Pegawai-pegawai di sini sangat terkejut dengan kehadiran 
Nadine. Mereka semua tak menyangka jika akhirnya Nadine 
dan Bram sudah tak saling bersitegang. Nadine bahkan juga 
tak menyangka. 


Nadine masuk dan mengamati ruangannya. Matanya 
menelusuri setiap sudut ruangan. la menghembuskan 
nafasnya berat lalu duduk di kursinya. 


Nadine memejamkan matanya. Mengingat-ingat saat 
terakhir kali ia berpikir keras di sini. Entahlah. Kini, ia tak 
harus berbahagia atau bersedih. 


Di satu sisi ia mendapatkan Keluarganya. 
Di sisi lain ia kehilangan cintanya. 


Ah, betapa buruknya hidupnya, akan berperasaan apa saja 
ia bingung. 


Ansel. Pria itu. Dia sebenarnya adalah orang yang baik yang 
pernah Nadine temui namun ia tetap terluka karenanya. 


Nadine menepuk jidatnya."Astaga, Nadine. Jika begitu 
jangan mengingatnya. Itu sangat mudah dilakukan." 


Tangan Nadine meraih ponselnya yang ia letakkan di atas 
meja. Ponselnya berdering. 


"Halo, Nadine. Masih mengenal suaraku?" 
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Nadine tertegun mendengar suara itu. la sangat hafal 
dengan suara ini. Suara yang sama dengan saat ia 
menabrak seorang pria di apartemen. 


"Ansel?" 

Akhirnya suara Nadine keluar. 

"ya," 

"Aku akan menemuimu. Bisakah bertemu?" 
"Baiklah." 


Telepon dimatikan oleh Nadine. la tak mengerti kenapa 
mematikannya begitu saja. 


Nadine dengan mata tajamnya mengerjap. Degup 
jantungnya tak terkontrol. Nadine masih meyakinkan dirinya 
sendiri jika ini semua nyata. 


Nadine berdecak. 


"Oh, luar biasa! Kenapa aku bilang seperti itu! Kau 
seharusnya menolak terlebih dahulu, bodoh! Oh, yang 
benar saja! Aku tak percaya!" 


Nadine lalu tertawa. Tawa bahagia paling mengerikan yang 
pernah ia keluarkan dari mulut. 


"Tidak apa-apa bodoh. Yang penting aku akan bertemu 
dengan Ansel." 


aaa 


Nadine berjalan menuju tempat yang Ansel kirimkan. 
Sebuah danau yang berada di Seoul. Jujur saja, ia sangat 
tegang saat ini. la tak tahu apa yang akan Ansel katakan 
atau apa yang akan ia katakan. 


Bagaimana jika 'hai' atau 'halo' ? 


Ya, itu yang terbaik. Menyapalah walau tak tahu selanjutnya 
akan berkata apa. 


Sampailah Nadine pada pria yang membelakanginya 
melihat danau. Nadine sangat hafal punggung itu. Ia 
melangkah mendekat. 


"Ansel," 


Ansel menoleh. Wajah itu. Wajah yang akhir-akhir ini Nadine 
rindukan. Ansel masih setampan itu. 


"Nadine," 


Nadine kemudian berjalan dan berdiri di samping Ansel. 
Melirik Ansel beberapa kali. 


"Ini sangat canggung, bukan?" Ansel membuka 
pembicaraan. Menoleh pada Nadine. 


Nadine mengangguk menyetujui. 
"Apa aku bisa mengatakan apa yang ingin kukatakan?" 


Tentu saja, bodoh! Nadine sangat menunggumu berbicara. 


"Ya, sebelum aku tak bisa mendengarnya," ujar Nadine 
sembari mengigit bibir bawahnya karena kesal. 


Ansel menyipit."Kenapa terlihat marah?" 
"Tidak." Nadine masih bersabar. 


Sebelah alis Ansel terangkat sempurna."Tidak perlu 
berbohong padaku." 


"Tidak. Aku tak berbohong." 
"Kau berbohong." 


Astaga. Untuk apa percakapan sia-sia seperti ini? 
Ansel mengangguk dan menarik nafasnya. Akan memulai 
pembicaraan yang ia tunggu-tunggu. 


"Aku berpikir aku akan hidup dengan ceritaku dan kau 
hidup dengan ceritamu. Aku salah. Aku tak bisa melihatmu 
dengan ceritamu. Aku juga tak bisa benar-benar hidup 
dengan ceritaku. Itu sangat menyakitkan untukku." 


Nadine terpaku. 


"Untuk foto itu, itu memang kau. Aku tak sengaja melihatmu 
dan memotretmu. Aku menyukaimu saat itu juga. Lalu, 
setiap akhir tahun aku datang ke Korea selain menemui 
ibuku, aku juga mencarimu di tempat itu. Aku tak pernah 
menemukanmu di Daegu." 


"Tentu saja, karena kau berada di Seoul. Aku menyerah dan 
menerima pertunangan itu.Aku benar-benar tak mempunyai 
semangat hidup. Aku pasrah pada kehidupan." 


Nadine bisa melihat raut wajah penuh kesedihan Ansel. Pria 
ini ternyata berjuang banyak untuknya, hanya saja ia tak 


tahu. 


"Beberapa bulan kemudian, aku sangat terkejut melihatmu 
di apartemen." Lanjut Ansel. Ansel kemudian terdiam 
beberapa menit. Semuanya teranoenuh drama. 


"Aku sangat bingung saat itu. Ak " 


"Untuk apa mengatakan sebanyak itu? Mari menikah!" 
Potong Nadine. Nadine tersenyum lebar. Menunjukkan 
deretan giginya. 


Ansel mengerjap tak percaya dengan yang ia dengar. Apa 
baru saja Nadine yang malah mengajaknya menikah? 
Dengan semudah itu? 


"Apa?" Ansel masih bingung. 
"Mari menikah!" 
"Bukankah itu intinya?" tanya Nadine lagi. 


Ansel mengangguk. la menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. "Untuk apa aku berkata panjang lebar seperti itu?" 
Herannya juga. 


"Aku juga bertanya-tanya itu sejak tadi." 

"Kapan kita menikah? Besok?" 

Ansel terkesiap."Wah, apa aku bisa menarik ucapanku?" 
"Aku akan menarikmu ke pelukanku." 


Ansel bergidik ngeri. Membalikkan badannya dan mulai 
berjalan menjauh dari Nadine. "Sepertinya aku menyesali 
ucapanku." 


"APA!? KENAPA BERBICARA BEGITU!?" 


Ansel berbalik. Menampilkan senyuman miring khasnya. 
"Jadilah milikku. Itu kesimpulannya." 


Raut wajah Nadine langsung berubah. Dari murung menjadi 
bahagia. Ia lalu berlari ke arah Ansel. Ansel merentangkan 
tangannya, menyambut Nadine. 


Semua selesai dengan baik. Kebingungan Ansel telah 
berakhir. la memilih untuk menikah dengan Nadine setelah 
banyak hal terjadi. 


Kesimpulan yang ia dapat, ia takut kehilangan Nadine saat 
melihat Jongin. 


Hidup yang membuatnya pasrah memberikannya 
kesempatan untuk berbahagia. 


la bisa saja bertanggungjawab mengenai pertunangannya 
dengan menikahi Bella, namun ia tak bisa 
bertanggungjawab dengan apa yang terjadi setelah 
menikahi Bella. la sangat mencintai Nadine dan ingin hidup 
bersamanya. 


Ansel telah berbicara baik-baik dengan Bella untuk 
membatalkan pertunangannya dan Bella setuju. Bella tak 
menemukan apa yang akan membuatnya bertahan dengan 
Ansel selain cinta tak terbalasnya. 


Hidup tak berpihak pada Bella dan Avrom di kisah ini. 
Keduanya berakhir dengan luka. 


BERSAMBUNG... 


AKHIR 
Selamat membaca! 
Jangan lupa vote dan comment... 
PERPISAHAN 
Itu akhir yang membahagiakan bukan? 


Itu sudah sepuluh tahun yang lalu. Kalau kalian ingin tahu, 
Aku dan Ansel kembali lagi ke Indonesia. Kami tinggal di 
sana dan membuat hidup yang seperti kami inginkan. 


Kami memiliki dua putra tampan. Aku ingin menamakannya 
Avromna dan Anselna tetapi Avrom dan Ansel itu 
melarangku mati-matian. Aku masih kesal dengan itu. 


Nama kedua putraku yang diberikan Ansel dan Avrom 
setelah rapat ialah Delvin dan Delvan. Delvin berusia 
sembilan tahun dan Delvan delapan tahun. Delvin 
sepertinya mempunyai bakatku untuk mengintimidasi orang 
dan Delvan memiliki bakat Ansel untuk mengabaikan 
intimidasi itu. Mereka berdua jarang bertengkar hanya 
karena sifat yang Delvan miliki. 


Aku mendapatkan cintaku. Mendapatkan duniaku padanya. 
Aku menyukai semua hal tentang Ansel. Ansel masih seperti 
dulu. Sering menyangkalku. Sering meledekku. la tak 
pernah memuji untuk kebaikan yang ada padaku. la hanya 
akan memuji jika aku melakukan kesalahan. 


"Wah, sekarang sudah beralih menjadi penghancur piring?" 


Atau "Waw, bajumu bagus sekali. Seperti badut." 


Yang paling parah ketika ia bilang. "Apa untungnya membeli 
rongsokan ini? Buang saja." 


Yang Ansel maksud adalah alat memasak. Sialan sekali 
memang. 


Jangan bilang dia aneh, dia itu sangat aneh. 


Ansel masih bekerja seperti dulu. Semua rutinitasnya juga 
masih sama. Tak banyak yang berubah dari Ansel. Ia tetap 
dingin. Baiklah. Bayangkan saja. Aku pernah bertanya 
'mengapa kau menyebalkan sekali! Dia langsung 
melemparkan bantal tepat ke wajahku. Aku sangat jengkel 
dengan tindakannya. Aku tak bisa menghindar karena ia tak 
bilang apapun sejak awal. Sialan. 


Avrom. Popularitas Avrom menurun, tergantikan oleh 
pendatang baru, meskipun begitu ia kini menjadi direktur 
untuk agensi yang menaunginya. la sangat hebat. 


Avrom menikah dengan non selebriti. Temannya sewaktu 
kuliah. Aku tak menyangka dia akan menikah secepat itu. 
Aku pikir dia masih tak bisa melupakanku. 


Ah, begitu percaya dirinya aku. 


Apa boleh buat. Aku adalah cinta pertama seorang Avrom 
Arganta. Aku dengar dari Ansel setelah beberapa tahun 
menikah dengannya. 


Avrom masih menjadi pria yang baik. la tak pernah 
menangis lagi setelah aku membuatnya menangis. 


Bukannya dia tak menaati perkataanku melainkan ia tak 
bisa menangis tanpaku. 


Wah, aku tak tahu ini baik atau tidak. 


Suatu saat, aku akan membuatnya menangis. Aku janji. 


Jika ada hidup kedua aku ingin menemani hidup Avrom 
sebagai ucapan terima kasihku karena telah ada untuk 
Ansel. 


Aku dan Ansel menjalankan hidup kami seperti pasangan 
pada umumnya. Kami jarang sekali mengatakan ' Aku 
mencintaimu' dan semacamnya. Kami tahu kami saling 
mencintai dengan tindakan kecil kami. Seperti tak 
memainkan ponsel saat bersama. Saat aku menunggu Ansel 
di sampingnya untuk menyelesaikan pekerjaan. Atau 
dengan Ansel yang memarahiku habis-habisan saat aku 
mulai bertingkah tak jelas. 


Bukankah ini sudah cukup? 


Akhirnya seperti ini. Kami bahagia dengan hidup yang kami 
miliki setelah melewati banyak bagian menyebalkan. 


Ah, ya. Ansel mengatakan padaku jika aku melupakan 
pertanyaan besar yang kuberikan padanya. 


Pertanyaan yang tanpa aku sadari sudah dijawab oleh 
semesta. Itu masih terjadi di Daegu. Setelah kami bertemu 
di jembatan Daegu. 


Tahun 2018, Daegu, Korea Selatan 


Seorang pria berdiri dan menatap kosong ke arah laut. 
Seorang gadis lalu menghampiri dan berdiri di sampingnya. 
Pria itu langsung menoleh dan mengangkat sebelah alisnya. 
la tak mengenal gadis ini. 


"Apa kau sedang berada dalam masalah?" tanya gadis itu 
tiba-tiba. Seolah-olah tahu. 


Pria itu mengangguk. 


"Apa kau mau mendengar solusi yang aku pikirkan?" Gadis 
itu menoleh. Bertatapan dengan seorang pria bermata 
coklat. 


Pria itu menggangguk ragu-ragu. 


"Lompat saja sekali maka masalahmu akan langsung 
selesai," ucap gadis itu dengan mudahnya. 


Pria itu hanya diam dan berada dalam kebingungan. 


"Kau tidak mau? Kenapa? Katakan padaku kenapa?" tanya 
gadis itu lagi. Ingin dijawab. 


"Karena hidup itu berharga." 


Gadis itu tertawa miris mendengar ucapannya. Pria itu 
menatap gadi di sampingnya penuh dengan tanda tanya. 
Apa itu lucu? 


"Mari buktikan. Jika hidup memang berharga, kita harus 
bertemu lagi. Jika tidak, hidup tak berharga sama sekali." 


Pria itu sama sekali tak percaya. 
"Bagaimana bisa?" 
"Aku juga tidak tahu. " 


Gadis itu tersenyum miring dan langsung pergi melangkah 
pergi ke arah kanan. 


Pria itu menatap kepergian gadis itu. la tersenyum tipis. 
Sebagai seorang pria, ia tertarik dengan gadis itu. 


SELESAI 


PENUTUP DARI SAYA 
Haiii 


Akhirnya cerita ini selesai. Aku mohon maaf yang sebesar- 
besarnya atas ketidaklogisan, keanehan, dan kesalahan 
yang termuat dalam cerita. 


Saat bikin cerita ini, aku gak ngerti apa-apa tentang 
apartemen dan sebagainya... Karena aku missgueenn dan 
belum nonton drakor. 


Kalo aku pikir-pikir, cerita ini udah sering dijumpai, kan? 
Hehehe... 


Kalau udah ada waktu, aku bakal revisi besar-besaran kok. 
Kalau aku revisi kemungkinan besar karakter Avrom dan 
Bella akan dihilangkan. Latar belakang masalah juga bakal 
beda. Tempat latarnya juga beda... Aku bakal pake...... 
JEPANG! XIXIXIXI 


Pokoknya beda banget!!!! Kalo aku bikin sihhhhhh 
hehehehehhehehe.. 


Keputusan final 
Di bawah ini ditulis di bulan yang berbeda. 


Karena ceritanya beda banget dan hampir gak ada yang 
akan sama. Aku memutuskan untuk membuat cerita yang 
beda aja. Cerita ini bakal tetap dengan kekurangannya. 
Cerita ini tidak akan diotak-atik lagi. 


Sekian. 


Daftar Cerita Aei 
Daftar cerita Aei yang lain yang bisa ditemukan di profil : 
1. The Perfect Boy 
Remaja, komedi, romansa. 
2. Just Love Me 
Remaja, komedi, romansa. 
3. The Badass Girl 
Pertukaran tubuh, fantasi, remaja, komedi, romansa. 
4. Reach You 


Remaja, komedi, romansa. 


EXTRA CHAPTER 
~ Bella- 


Apa yang sudah terjadi? Aku juga tidak tahu bagaimana 
bisa semua ini terjadi. Bagaimana bisa aku terluka dengan 
luka yang sudah aku duga. Bagaimana bisa aku berharap 
dengan orang yang sudah menatapku dengan begitu 
dingin. 


Ini kebodohan. 


Aku ingat betul dengan bagaimana emosi menuntunku 
untuk menjadi sedikit menakutkan, itu benar-benar 
menakutkan untukku yang suka dengan kedamaian. 


Oh, astaga. Aku perlu melupakannya. Tapi, tidak bisa. Aku 
mengingat bagian kecil dari pria yang aku cinta. 


Kemarin, Ansel datang padaku dengan wajah kacaunya, 
walau tidak mau, aku mengerti saat itu juga jika dia benar- 
benar mencintai gadis itu. 


Aku sangat marah melihatnya seperti itu. Aku juga merasa 
hancur bersamanya. Dia yang kehilangan Nadine dan aku 
yang menyadari jika aku benar-benar tidak punya harapan 
mendapatkannya. Ini menyedihkan. 


"Bisakah kita berpisah?" 


Pisau seperti melayang ke dadaku. Begitu menyakitkan, tapi 
tak semenyakitkan saat mengingat fakta kami tidak pernah 
benar-benar bersama. 


Aku mengangguk. 


Benar. Aku mengangguk saat itu. Aku tidak bisa mencerna 
segalanya dengan baik saat pikiranku dipenuhi banyak hal. 


Namun, aku tahu solusi itu. Berpisah. 
Ansel menatapku. 


Aku memalingkan wajah. Aku tidak suka melihat raut wajah 
kasihan yang diberikannya padaku. 


Kenapa aku begitu? Bukankah sejak dulu aku yang 
membuat Ansel merasa kasihan padaku? 


"Bella, kau tidak apa-apa? Maafkan aku. Aku telah 
menyakitimu," ucapnya lirih. 


Aku tidak menjawab dan memilih bergegas pergi dari sana. 
Aku tidak bisa menangis walau sangat terluka. 


Aku berlari dan akhirnya terduduk lesu di kursi. Orang-orang 
yang melihatku pasti langsung mengerti dengan apa yang 
gadis gila itu tangisi. 


Aku mulai mengingat pertemuanku dengan Ansel, aku yang 
sering memancing pertengkaran dengannya, dan segala hal 
yang berkaitan tentang Ansel. 


Semua kenangan itu tiba-tiba seperti tidak berharga walau 
aku menyukainya. 


Aku tidak pernah bisa bersamanya. 
Aku mulai membencinya. 


Aku ingin memutar waktu dan tak pernah tergila-gila 
padanya. 


Astaga. Apa yang aku pikirkan? Aku lupa dengan perasaan 
yang membuatku tersenyum senang. 


Siapa yang salah di sini? Aku? Apakah sejak awal aku yang 
bersalah karena menyukainya yang menganggapku sebagai 
orang asing? Atau dia yang telah mengkhianatiku setelah 
pertunangan? 


Banyak hal gila yang ada di hidupku. Yang terbesarnya 
adalah kamu. 


Dia adalah orang jahat di ceritaku. 


Aku berusaha menata hatiku. Menguatkan diriku sendiri 
untuk berhenti mengingatnya. Berhenti terluka dengan 
indah. Sudah cukup dengan semuanya. Aku akan hidup 
dengan lebih baik lagi walau tanpa Ansel. 


Tekadku yang begitu kuat membawaku untuk pergi ke 
Amerika. Aku ingin hidup di sana. Sebenarnya... Kemana 
saja asalkan tidak ada Ansel di sana. Aku belum sepenuhnya 
siap. 


Aku akan melupakannya. Bahkan sampai aku lupa jika dia 
ada. 


aaa 
Fun fact: 


Temen deketku namanya Bella karena bingung kasih nama, 
aku kasih namanya aja. 


Bella, kalau suatu hari nanti buka WP dan baca ini... 
Makasih, ya, hahahahaha 


